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Nama Mahasiswa
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Jurusan
Dosen Pembimbing
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Abstrak

Keberadaan sistem layanan informasi kampus sangat dibutuhkan
oleh mahasiswa. Informasi kampus adalah salah satu landasan
bagi mahasiswa untuk menentukan agenda-agenda kegiatannya
selama menjadi mahasiswa di kampus tersebut. Ketidakvalidan,
ketidakjelasan, kesulitan pengaksesan informasi kampus dapat
menimbulkan kerugian bagi mahasiswa.

Sebagai pemenuhan kebutuhan terhadap informasi yang valid,
akurat, terpercaya dan kemudahan dalam mendapatkannya, maka
dikembangkan sistem layanan informasi kampus dengan
menggunakan aplikasi Java dan berbasiskan teknologi Bluetooth
sebagai media untuk melakukan perlukaran data. Adapun
perangkat yang dibutuhkan untuk menopang sistem layanan
informasi kampus ini adalah telepon seluler dengan teknologi
bluetooth dan memiliki fitur Java, komputer yang mampu
menjalankan program Java, dan komputer yang mampu
menjalankan database dan web server.
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa aplikasi-aplikasi yang
telah dikembangkan dapat menyediakan layanan informasi
kampus.
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Abstract

Campus information is one of foundations to determine student’s
activity agenda in campus. Invalidity, uncertainty, and difficulty
in obtaining campus information can lead a disadvantage for
student. Thus, the existence of system that provides campus
information service is essential for students.

In order to fulfill the need of valid, accurate, and trusted
information, and to facilitate access to it, a campus information
service system is developed based on Java application and also
Bluetooth technology as a media for data exchange. Devices
needed to support this system are celullar phone with Java and
Bluetooth capabilities, Java-enabled computer, and computer that
acts as a server for Web dan database.

Conclusion inferred from this research is the developed
applications are able to provide campus information service.

Keywords: mCampusNews, mobile campus, Java Bluetooth,
MIDlet Bluetooth
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada suatu lingkungan universitas/perguruan tinggi pada

umumnya, layanan informasi sangat dibutuhkan oleh para
mahasiswa, baik mahasiswa baru maupun mahasiswa lama.
Kegagalan dalam mendapatkan informasi secara tepat dan akurat
menyebabkan permasalahan-permasalahan bagi mahasiswa.
Berikut adalah deskripsi masalah yang cukup sering muncul yang
dihadapi oleh mahasiswa selama berada di kampus (sebutan yang
lazim bagi universitas/perguruan tinggi tempat mahasiswa
mengikuti kegiatan belajar mengajar) yang berhubungan dengan
informasi.

Kasus pertama seringkali muncul berdasarkan paper yang
ditulis oleh Markus Maron dan Kevin Read serta diperkuat
dengan pengamatan di lapangan, interview terhadap beberapa
mahasiswa baru, serta pengalaman yang dialami sebagai
mahasiswa ITS adalah kebingimgan para mahasiswa ketika
memasuki semester baru. Pada awal semester, banyak sekali
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para mahasiswa
seputar perkuliahan, entah itu berkenaan dengan waktu
pendaftaran ulang dimulai dan batas akhimya, lokasi pendaftaran
ulang, waktu perwalian, lokasi perwalian, maupun informasi
setelah proses-proses tersebut terselesaikan, seperti jadwal kuliah,
letak kelas untuk mata kuliah tertentu, waktu pelaksanaannya, dan
dosen yang mengajar.

Kasus berikutnya adalah pada mahasiswa semester awal
(mahasiswa bam) yang biasanya diwajibkan untuk mengikuti
perkuliahan bersama, yaitu perkuliahan dengan mata kuliah dasar
umum (MKDU) yang wajib diambil oleh mahasiswa dari
berbagai jurusan. Contohnya di ITS adalah mata kuliah Bahasa
Inggris, Bahasa Inggris Lanjut, Kalkulus, Fisika Dasar.

1
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Perkuliahan ini biasanya diselenggarakan dengan sistem
penggabungan antara jurusan satu dengan yang lain, dan tempat
pengadaannya tersebar pada jurusan-jurusan dalam perguruan
tinggi yang bersangkutan. Sehingga mata kuliah diselenggarakan
pada kelas yang tidak terletak pada jurusan mahasiswa tersebut
berasal, wajib diikuti oleh mahasiswa yang bersangkutan. Dalam
kondisi seperti itu dibutuhkan informasi yang valid dan dapat
diakses sewaktu-waktu agar tidak teijadi kasus-kasus salah kelas,
kebingungan dalam pencarian ruangan sehingga akhimya
terlambat, salah jadwal, dan sebagainya. Realitas ini terjadi di ITS
sebagai objek perguruan tinggi yang diamati secara langsung.

Kasus lainnya adalah kebingungan dalam mendapatkan
informasi yang tepat seputar kalender pendidikan perguruan
tinggi, seperti waktu batas akhir pergantian mata kuliah tertentu,
waktu batas akhir pembatalan mata kuliah tertentu, waktu
pelaksanaan UTS dan UAS, waktu libur, dan sebagainya.
Biasanya informasinya sering simpang siur. Sehingga terkadang
teijadi keterlambatan ketika ingin melakukan perubahan terhadap
susunan mata kuliah ataupun melakukan pembatalan mata kuliah
yang diambil pada semester itu.

Informasi yang didapatkan dengan cara bertanya pada
kantor informasi seputar informasi-informasi yang telah
dideskripsikan di atas tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu dan
kadang informasi dari pihak manajemen perguruan tinggi sendiri
pun tidak merata. Sangat dimungkinkan ada pihak-pihak internal
yang kurang tahu secara konkret informasi-informasi tersebut.
Contoh kasus yang teijadi adalah informasi tentang kapan batas
akhir perubahan mata kuliah ingin diketahui oleh mahasiswa x,
lalu ditanyakan kepada pegawai informasi y. Menurut pegawai
tersebut tanggal xx, tetapi ketika ditanyakan pada salah satu
temannya, yang sebelumnya juga sudah bertanya pada kantor
informasi yang saat itu penjaganya adalah pegawai y, didapatkan
informasi xy. Kesalahan informasi yang berimplikasi pada
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kesalahan dalam pengambilan keputusan seringkali ditimbulkan
dari kasus yang seperti ini. Selain itu kantor informasi biasanya
hanya buka sampai tengah hari, padahal biasanya kegiatan
perkuliahan dan kegiatan kampus lainnya berlangsung sampai
sore hari atau malam hari. Implikasinya adalah layanan informasi
sewaktu-waktu tidak bisa diberikan. Realitas seperti di atas terjadi
di ITS.

Cara lama yang dipakai untuk penyediaan informasi
adalah dengan sistem tempelan. Tapi banyak kelemahan yang
dimiliki oleh cara ini. Kelemahannya antara lain: update terhadap
informasi secara cepat dan konsisten sulit untuk dilakukan karena
persebaran informasi ini biasanya mencakup area yang luas dan
mencakup banyak titik lokasi, seperti yang terjadi di ITS.
Dibutuhkan orang untuk mengganti tempelan-tempelan yang
sudah ada secara manual (satu per satu), dari satu tempat ke
tempat lain. Padahal dengan cara seperti itu, kemungkinan besar
ada tempelan pada salah satu titik yang lupa tidak diganti. Tentu
masalah barn timbul. Selain itu, kesalahan pencatatan berpotensi
ditimbulkan akibat penulisan kembali oleh mahasiswa terhadap
informasi yang ditempel. Apalagi jika informasinya banyak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masalah pada pelayanan
informasi dengan sistem tempel sering ditimbulkan oleh sebab-
sebab di atas.

Selain itu, cara lama yang digunakan oleh mahasiwa
untuk mendapatkan informasi kampus adalah dengan sistem
mulut ke mulut. Artinya mahasiswa yang bersangkutan hanya
mengandalkan informasi dari rekannya. Ketika informasi yang
diterima rekan tersebut dipertanyakan asal informasinya, maka
ada peluang yang cukup besar pemberi informasi tersebut
menjawab bahwa informasinya berasal dari rekan yang lain, dan
seterusnya seperti itu. Berdasarkan realitas tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa cara penyebaran informasi yang seperti itu
sangat rawan sekali mengalami distorsi ( information distortion),
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sehingga informasi yang didapatkan sudah bias dari informasi
awal.

Di sisi lain, ditemukan sebuah fakta dari beberapa artikel
dan pengamatan langsung yang menunjnkkan jumlah pengguna
telepon seluler yang mengintegrasikan teknologi Bluetooth dan
Java cukup banyak. Beberapa survei yang dilakukan oleh Pixel
Research, Tim Survei Majalah SWA, Forrester Research seperti
yang dikutip oleh situs www.bisnis.com. disebutkan bahwa
pengguna telepon seluler yang menggunakan Bluetooth cukup
banyak saat ini dan akan terns berkembang pada masa mendatang.
Hal ini antara lain disebabkan oleh semakin meningkatnya
telepon seluler berfitur Bluetooth dan Java yang dipasarkan oleh
para produsen telepon seluler dengan harga yang cukup
terjangkau.

Berdasarkan pengamatan, cukup banyak telepon seluler
berfitur Bluetooth dan Java yang dimiliki oleh mahasiswa. Pada
sekitar tahun 2004-2005, dalam satu angkatan 2002 Jurusan
Sistem Informasi ITS yang beijumlah sekitar empat puluh
mahasiswa, terdapat lebih dari dua puluh mahasiswa yang
memiliki telepon seluler dengan fitur Bluetooth dan Java.
Dengan asumsi pada tahun itu, harga telepon seluler dengan fitur
seperti itu masih mahal dan termasuk dalam kategori high-end.
Sedangkan pada konteks saat ini, fitur Bluetooth dan Java sudah
terintegrasi dengan telepon seluler yang termasuk kategori mid-
end, yang artinya telepon seluler dengan spesifikasi seperti itu
mampu dibeli oleh pengguna dengan ekonomi menengah.

Dari data-data di atas, maka diambil sebuah simpulan
bahwa kecenderungan (trend) pengguna telepon seluler yang
memiliki fitur Bluetooth dan Java akan terns meningkat dari
waktu ke waktu, termasuk diantaranya adalah mahasiswa ITS
Surabaya.
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Melihat dua variabel di atas, yaitu adanya kebutuhan
terhadap informasi seputar kampus di lingkungan ITS dan
maraknya penggnna telepon seluler dengan fitur Bluetooth dan
Java di kalangan mahasiswa ITS, maka memunculkan gagasan
untuk membuat sistem layanan informasi kampus yang dapat
diakses melalui perangkat telepon seluler dengan penggunaan
aplikasi Java dan media koneksi dengan penggunaan Bluetooth.

Keberadaan sistem layanan informasi ini tidak
diorientasikan untuk menggantikan sistem layanan informasi
melalui situs ITS yang sudah ada, tetapi diorientasikan untuk
melengkapi sistem layanan informasi melalui situs tersebut.
Kenyataannya, tidak semua mahasiswa di ITS memiliki ifekuensi
yang cukup tinggi untuk melakukan interaksi dengan komputer
seperti halnya mahasiswa di jurusan Sistem Informasi dan Teknik
Informatika, karena jurusan lain tidak fokus pada bidang
komputer sehingga penyediaan fasilitas komputer di jurusan-
jurusan tersebut tidak banyak. Implikasinya adalah peluang
mahasiswa dari jurusan lain selain Sistem Informasi dan Teknik
Informatika untuk mendapatkan informasi seputar kampus
melalui situs ITS juga kecil.

Berdasarkan data yang didapatkan dari salah satu sumber
data terkait, yaitu pihak BAAK yang juga mengawasi dinamika
situs ITS, efektifitas situs ITS sebagai salah satu sistem layanan
informasi kampus masih tergolong rendah. Indikasinya adalah
dengan melihat jumlah pengunjung situs ITS yang tergolong
sedikit atau masih berada dibawah harapan yang seharusnya.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang seperti itu, maka

permasalahan yang ingin diteliti adalah
1. Bagaimana melakukan analisis kebutuhan sistem layanan

informasi kampus ITS
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2. Bagaimana membuat desain sistem layanan informasi
kampus ITS

3. Bagaimana melakukan implementasi desain sistem layanan
informasi kampus ITS dengan membuat aplikasi
mCampusNews

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah pembuatan sistem layanan

informasi kampus, maka batasan permasalahannya adalah sebagai
berikut:

a. Yang dimaksud dari informasi kampus adalah informasi
yang melingkupi sebuah perguruan tinggi, dalam kasus ini
adalah ITS. Informasi yang disediakan adalah meliputi
informasi level jurusan, informasi level fakultas dan
informasi level institute. Sehingga makna kampus dalam
laporan penelitian ini merujuk pada realitas insitut (dalam
laporan penelitian ini digunakan istilah kampus), fakultas
dan jurusan di ITS. Penjelasan lebih detil mengenai kampus
akan dibahas pada bab 2. Lingkup informasi yang disediakan
adalah informasi seputar akademik dan non-akademik yang
dinilai masih formal, seperti informasi bursa kerja, beasiswa,
seminar-seminar maupun kegiatan-kegiatan lain yang
diselenggarakan baik oleh pihak kampus, fakultas, maupun
jurusan.

b. Implementasi dari sistem ini adalah aplikasi yang dibangun
dengan teknologi J2ME, J2EE dan framework Symfony yang
berbasis PHP 5.

c. Permasalahan keamanan Bluetooth dan transfer file-file
multimedia tidak dibahas dalam penelitian ini, karena
merupakan objek penelitian yang berbeda.

d. Segala proses yang berhubungan dengan database dilakukan
di PC server, tidak di telepon seluler. Telepon seluler hanya
berfimgsi sebagai browser.
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informasi kampus. Penguinuraan yang berupa tempelan tidak
perlu dibuat, sehingga biaya untuk pembuatan dan biaya
untuk pemasangannya tidak perlu ada.

e. Sistem ini bisa dikembangkan pada penelitian-penelitian
selanjutnya dengan penambahan berbagai fitur-fitur.
Misalnya bisa memberikan layanan untuk menunjukkan peta
ITS, menyediakan koneksi via GPRS sehingga bisa
menyediakan layanan yang tidak terbatas ruang dan waktu,
dan sebagainya.
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BAB 2
DASAR TEORI

Untuk penyelesaian masalah yang sudah dirumuskan
sehingga dapat mencapai tujuan, maka pada bab ini akan
diuraikan tentang teori-teori yang akan dijadikan pijakan untuk
menjawab permasalahan di atas.

Sistem Layanan Informasi Kampus (mCampusNews)
Istilah Kampus berasal dari bahasa Latin, yaitu campus

yang berarti lapangan luas, tegal. Dalam pengertian modem,
kampus berarti, sebuah kompleks atau daerah tertutup yang
merupakan kumpulan gedung-gedung universitas atau perguruan
tinggi. Bisa pula berarti sebuah cabang daripada universitas
sendiri. Misalkan Universitas Indonesia di Jakarta, Indonesia
memiliki kampus Salemba dan kampus Depok, Universitas
Airlangga Surabaya memiliki kampus A, kampus B, dan kampus
C, sedangkan ITS memiliki kampus Cokroaminoto, kampus
Manyar, kampus Sukolilo. Kampus Sukolilo sendiri terbagi
menjadi dua bagian, yaitu kampus Poltek dan kampus Pusat. Jika
dilihat faktanya, sebuah kampus pasti terdiri atas satu atau
beberapa fakultas dan jurusan.

2.1.

Markus Maron dan Kevin Read berpendapat, mobile
Campus News atau layanan informasi kampus adalah sebuah
service yang memberikan layanan informasi seputar kampus
terhadap mahasiswa melalui perangkat telepon seluler yang dapat
diakses sewaktu-waktu. Informasi yang diberikan oleh layanan ini
meliputi tentang jadwal perkuliahan, lokasi perkuliahan, lokasi
tempat pembayaran dan pendaftaran ulang, batas akhir
pembayaran, alokasi waktu UTS, alokasi waktu UAS, alokasi
waktu libur semester dan agenda-agenda kampus lainnya. Tujuan
dari layanan ini adalah terberikannya informasi yang cepat dan
tepat kepada para mahasiswa yang sebelumnya memperoleh
informasi melalui cara yang tradisional (menggunakan sistem

11
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tempel) atau bertanya pada petugas informasi. Padahal banyak
kelemahan yang dimiliki sistem tempel ini, terutama dalam hal
konsistensi informasi, sedangkan petugas informasi juga memiliki
jam keija yang terbatas dan tidak selalu ada di tempat ketika
dibutuhkan.

Telepon seluler yang memiliki fitur Bluetooth dan Java
digunakan sebagai perangkat untuk pengaksesan informasi yang
disediakan oleh layanan informasi kampus (mCampusNews).
Sedangkan altematif koneksi data yang mungkin untuk diterapkan
pada perangkat telepon seluler adalah menggunakan teknologi
GPRS, SMS, dan Bluetooth.

Penggunaan masing-masing teknologi memiliki
kelebihan dan kelemahan tersendiri. Keunggulan penggunaan
teknologi Bluetooth dibandingkan dengan teknologi lain adalah
ekonomis, karena biaya operasionalnya nol. Satu satunya
investasi adalah pembelian perangkat kerasnya. Sedangkan sisi
kelemahannya adalah keterbatasan secara jangkauan, sehingga
pengguna hams berada di wilayah jangakaun pemancar Bluetooth
untuk mendapatkan informasi tersebut. Di sisi lain, kelebihan dua
teknologi yang lainnya (SMS dan GPRS) adalah tingkat
ketergantungan pada jarak yang rendah, akan tetapi dan sisi biaya
tidak kompetitif, karena diperlukan biaya dalam pemasangan dan
penggunaan kedua teknologi tersebut.

Tabel biaya operasional dari tiga teknologi tersebut
ditunjukkan oleh tabel 2.1:

Tabel 2. 1 Perbandingan Harga
GPRS BluetoothSMS

Rp 350/pengiriman
(maksimal 160
karakter untuk tiap
pengiriman pesan)

Rata-rata Rp 5/Kb
(Tergantimg
operator)

Rp 0
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2.2. Bluetooth
2.2.1. Definisi

Bluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi nirkabel
jarak pendek yang dimaksudkan untuk menggantikan teknologi
komunikasi kabel pada perangkat-perangkat yang portabel, tetapi
aspek keamanan tingkat tinggi tetap dipertahankan. Kehadiran
Bluetooth membuat seseorang tak lagi dipusingkan dengan kabel
apa, wama apa, menuju ke mana, dan harus dicolok ke mana.
Fungsi interkoneksi antarperalatan tersebut dapat digantikan oleh
chipset Bluetooth yang terpasang secara built-in pada peralatan
elektronik terkait.

Fitur kunci dari Bluetooth adalah kekuatan, konsumsi
daya yang rendah, biaya yang rendah dengan harga chipnya hanya
dibawah tiga dolar, interoperability yang menjanjikan, mudah
dalam pengoperasian dan tersedianya layanan yang bermacam-
macam. Struktur yang seragam bagi sebagian besar perangkat
elektronik (electronic device ) untuk berhubungan dan
berkomunikasi satu dengan yang lain didefmisikan oleh
Bluetooth.

2.2.2. Sejarah dan Perkembangannya
Bluetooth adalah nama orang, yaitu Harold Bluetooth

dalam bahasa Inggris atau Harald Blatand dalam bahasa
Denmark, raja Viking Denmark di tahun 940-985, yang berhasil
melanjutkan perjuangan ayahnya raja Gorm Dek Gammel, yang
mempersatukan Denmark dengan Norwegia. Sekarang, teknologi
Bluetooth wireless memungkinkan perangkat elektronik untuk
berhubungan ke perangkat lainnya. Pengembang teknologi
wireless diharapkan dapat menyatukan dunia seperti yang
dilakukan Harald Bluetooth yang mempersatukan Denmark
dengan Norwegia.

Nama Bluetooth berawal dari proyek prestisius yang
dipromotori oleh perusahaan-perusahaan raksasa intemasional



14

yang bergerak di bidang telekomunikasi dan komputer, di
antaranya Ericsson, IBM, Intel, Nokia, dan Toshiba.

Kali pertama dirilis untuk Bluetooth versi 1.0 dan 1.0 B
pada tanggal 26 Juli 1999 produk ini belum sempuma, karena
mempunyai banyak masalah dan perusahaan manufaktur
pendukungnya mengalami kesulitan dalam menerapkan teknologi
ini pada produk mereka. Untuk versi ini dibutuhkan perintah
manual pada Hardware Device Address (BD-ADDR) transmisi
saat proses koneksi di antara dua device dalam satu jaringan
(handshaking process) sehingga keamanan pengguna tidak
teijamin, dan penggunaan protokol tanpa nama (anonymite mode)
tidak dimungkinkan di versi ini. Sehingga proses setting yang
hams dilakukan juga cukup rumit.

Pada bulan Oktober di tahun yang sama, Bluetooth telah
diperbarui dan dirilis versi 1.1 dan 1.2. Untuk versi ini telah
dilakukan penyempumaan dan perbaikan antara lain:
a. Digunakannya masks pada perangkat Hardware Device

Address (BD-ASSR) untuk melindungi pengguna dari identity
snooping (pengintai) maupun tracker.

b. Penggunaan protokol tanpa nama (anonymite mode) sudah
tersedia namun tidak diimplementasikan, sehingga konsumen
biasa tidak dapat menggunakannya.

c. Adaptive Frequency Hopping (AFH), dengan memperbaiki
daya tahan dari gangguan frekuensi radio yang digunakan oleh
banyak orang di dalam hopping sequence.

d. Transmisi berkecepatan tinggi.

Dengan bertambahnya pemsahaan manufaktur
pendukung, antara lain 3Com, Ericsson, IBM, Intel, Lucent
Technologies, Microsoft, Motorola, Nokia, dan Toshiba yang
lebih dikenal dengan nama The Bluetooth SIG (Special Interest
Group), maka teknologi ini pun mengalami perbaikan-perbaikan
untuk versi 2.0-nya. Fitur tambahan yang dirilis oleh periset dari
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Ericsson tidak dijelaskan secara detail, tetapi intinya ada beberapa
tambahan pada Bluetooth ini, antara lain:
a. Diperkenalkannya Non-hopping narrowband channels. Pada

channel ini bisa digunakan untuk memperkenalkan layanan
profile Bluetooth oleh berbagai device dengan volume yang
sangat tinggi dari perangkat Bluetooth secara simultan.

b. Tidak dienkripsinya informasi yang bersifat umum secara
realtime, sehingga dasar kemacetan trafik informasi dan laju
trafik ke tujuan dapat dihindari waktu ditransmisikan oleh
perangkat dengan melewati setiap host dengan kecepatan
tinggi.

c. Koneksi berkecepatan tinggi.
d. Multiple speeds level.

Saat ini, penerimaan secara global telah dicapai oleh
teknologi Bluetooth, Bluetooth digunakan oleh banyak perangkat
{device), Bluetooth telah terintegrasi pada hampir 500 500 jenis
perangkat elektronik di dunia seperti komputer, printer, sampai
dengan telepon seluler. Saat ini, lebih dari 1800 perusahaan di
berbagai bidang antara lain di bidang perindustrian
semiconductor, perindustrian PC, mobile network carrier,
perusahaan-perusahaan
penerbangan bergabung dalam sebuah konsorsium sebagai
pengguna teknologi Bluetooth.

automobile perindustriandan

2.23. Arsitektur Bluetooh
Secara umum, Bluetooth terdiri atas dua komponen

utama, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Sebuah
visualisasi sederhana dari arsitektur Bluetooth ditunjukkan oleh
gambar 2.1.
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BLUETOOTH HOST PROTOCOL
STACK

(SOFTWARE)

BLUETOOTH HOST
CONTROLLER

(FIRMWARE SHAREWARE)

Gambar 2. 1 Arsitektur Bluetooth

Pada PC atau PDA, alat penghubung antar keduanya
adalah physical PC bus seperti USB, Compact-Flash, atau PC
Card bus.

Bagian perangkat keras dari struktur Bluetooth terdiri dan
radio, baseband controller, dan Link Manager Protocol (LMP).
LMP digunakan untuk men-setup dan mengontrol link dan
menerapkan keamanan link-level Bluetooth. Lapisan atas (bagian
perangkat lunak) dari struktur terdiri dari logical link control dan
adaptation protocol atau yang dikenal dengan L2CAP, client
protocols, dan application profiles. Segmen L2CAP
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mengumpulkan kembali data ke dalam paket untuk transmisi dan
juga menghubungkan dengan client protocols seperti Bluetooth
Service Discovery Protocol (SDP), yang memungkinkan aplikasi
untuk mengetahui layanan-layanan yang mana saja yang ada
tersedia pada perangkat Bluetooth, dan RFCOMM, yang
memungkinkan suatu perangkat Bluetooth untuk menandingi
serial port dalam melakukan transfer data,

aplikasi profile yang menggambarkan bagaimana skenario
pemakai tertentu (seperti dial-up networking dan menyamakan
data antara dua perangkat) terpenuhi. Walaupun telah ditunjukkan
sebagai suatu lapisan aplikasi bagian atas di dalam diagram yang
disederhanakan, suatu profile dapat dipandang sebagai suatu
irisan vertikal melalui protokol stack. Suatu profile menetapkan
pilihan wajib dan parameter untuk masing-masing protokol.
Pendekatan ini menurunkan resiko dari permasalahan antaroperasi
antara perangkat Bluetooth yang berbeda.

Yang terakhir

2.2.4. Cara Kerja Bluetooth
Secara umum, mekanisme kerja dari perangkat Bluetooth

teijadi pada dua tingkatan, yaitu:
a. Persetujuan di tingkatan fisik, dimana Bluetooth merupakan

sebuah standart frekuensi gelombang radio. Sehingga dengan
adanya dua buah perangkat Bluetooth yang sama-sama aktif,
proses pengenalan satu perangkat ke perangkat lain dapat
dilakukan. Hal ini analog dengan proses transmitter dan
receiver pada radio.

b. Pada tingatan selanjutnya, Bluetooth mampu
mengakomodasi proses “kesepakatan” antara dua perangkat
tentang bit yang dikirim, berapa banyak akan dikirim pada
waktu yang sama dan bagaimana bagian-bagian di dalam
suatu percakapan dapat memastikan bahwa pesan yang
diterima adalah sama seperti pesan yang dikirim.

Bluetooth memungkinkan perangkat elektronik dapat
berhubungan dan berkomunikasi dengan perangkat elektronik
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yang lain walaupun diproduksi oleh vendor yang berbeda tanpa
menggunakan kabel pada jarak yang dekat dengan membentuk
sebnah jaringan yang sifatnya sementara (ad-hoc). Jaringan ini
disebut sebagai piconet. Sebuah piconet, minimal terdiri atas
sebuah master dan sebuah slave. Sebuah slave pada piconet A,
bisa menjadi slave juga pada piconet B. kondisi yang seperti ini
dinamakan sebagai jaringan scatemet.

Setiap perangkat elektronik pada saat yang bersamaan,
dapat berkomunikasi dengan tujuh perangkat elektronik lainnya
dalam sebuah jaringan piconet. Setiap perangkat elektronik dapat
terhubung dengan beberapa piconet pada saat yang bersamaan.
Piconet dapat terbentuk secara dinamis dan otomatis ketika
sebuah perangkat elektronik yang memiliki Bluetooth masuk dan
meninggalkan jarak yang terlingkupi oleh gelombang yang
dipancarkan oleh perangkat Bluetooth yang lainnya.

Ilustrasi visualisasi sederhana dari jaringan Bluetooth
ditunjukkan oleh gambar 2.2.

Gambar 2. 2 Jaringan Bluetooth
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Kekuatan fundamental Bluetooth sebagai sebuah
teknologi nirkabel adalah kemampuannnya menangani transmisi
data dan suara secara simultan. Hal ini memungkinkan pengguna
untuk menikmati berbagai solusi yang bervariasi dan inovatif,
seperti hands-free headset untuk berbicara dan mendengarkan
suara, mencetak dan mengirimkan fax, melakukan sinkronisasi
aplikasi antara PDA, laptop dan telepon seluler.

Tidak seperti standart nirkabel yang selainnya, spesifikasi
nirkabel pada Bluetooth memberikan pendefmisian link layer dan
application layer pada pengembang produk, yang mendukung
aplikasi data dan suara.

Sebagai teknologi nirkabel, maka Bluetooth beroperasi
dalam pita ffekuensi 2.485 GHz unlicensed ISM (Industrial,
Scientific and Medical) dengan menggunakan media frekuensi
radio berjenis Frequency Hopping Spread Spedtrum (FHSS),
yang mampu menyediakan layanan komunikasi data dan suara
secara real-time antara host-host Bluetooth dengan jarak
jangkauan layanan yang terbatas (10 - 100 meter). Frekuensi 2,4
GHZ merupakan frekuensi yang tersedia bagi publik di berbagai
negara, sehingga dikatakan sebagai unlicensed.

Jarak jangkauan dari perangkat Bluetooth sangat
bergantung pada kelas daya dari perangkat radio yang digunakan.
Kelas ini berkaitan dengan output power yang digunakannya.
Kelas 1 memiliki output power yang lebih besar. Dalam
transceiver Bluetooth ada tiga kelas pembagian daya.
Perbandingan antara tiga kelas dalam Bluetooth ditunjukkan oleh
tabel 2.2.

Tabe 2. 2 Perbandingan Kelas dalam Bluetooth
Kelas 2Kelas 1 Kelas 3

Beroperasi pada 1Beroperasi antara Beroperasi antara



20

100 mW (20 dBm)
dan 1 mW (0 dBm)

mW (0 dBm)2,5 mW (4 dBm)
dan 0,25mW (-6
dBm)

Layanan
komunikasi point to
multipoint

Layanan
komunikasi point
to poin

Layanan
komunikasi point
to poin

Untuk perangkat
denganjangkauan
yangjauh hingga
100 meter

Untuk perangkat
dengan jangkauan
pendek atau sekitar

Untuk perangkat
dengan jangkauan
sejauh lebih
kurang 10 meter lm.

Penggunaan Bluetooth kelas 2 ini banyak dijumpai pada
perangkat mobile, seperti telepon seluler, PDA, dsb.

Referensi mengenai spesifikasi teknologi Bluetooth yang
lebih detil dapat dilihat pada situs resmi Bluetooth, dengan alamat
www.Bluetooth.com. Selain itu, referensi artikel yang ditulis oleh
Janner Simamarta dengan judul Teknologi Wireless Bluetooth
juga digunakan.

2.2.5. Perbandingan dengan Teknologi Wireless Lainnya
Antara Bluetooth, infrared dan wi-fi memiliki kesamaan.

Ketiganya adalah teknologi komunikasi nirkabel, dengan ketiga
teknologi tersebut memungkinkan dilakukannya komunikasi data
antara perangkat-perangkat elektronik yang menyertakan ketiga
teknologi tersebut. Selain memiliki persamaan sebagai teknologi
komunikasi nirkabel, terdapat pula perbedaan diantara ketiganya.
Pada sub bagian ini akan dibahas mengenai perbandingan
Bluetooth dengan teknologi sejenis seperti infrared dan wi-fi atau
teknologi 802.11b.

A. Perbandingan Bluetooth dan Infrared
Pada infrared terdapat kelemahan yaitu perangkat harus

terhubung dalam jarak yang sangat dekat dan yang paling
penting, cara kerja transmisi data perangkat infrared adalah eye to
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eye. Maksudnya adalah jika menghubungkan 2 perangkat infrared
maka mata infrared perangkat pengirim harus diarahkan tepat
lurus menuju mata infrared perangkat penerima dengan toleransi
maksimal membentuk sudut 30°. Jika tidak, maka proses
transmisi akan gagal. Selain itu infrared masih memiliki
kelemahan yaitu bentnk komunikasi masih terbatas pada Point to
Point (P2P) dan proses transfer masih sangat lambat. Bentuk
komunikasi Point to Multi Point tidak mungkin diterapkan pada
perangkat infrared

Pada Bluetooth kekurangan pertama dari infrared dapat
diatasi dengan kemampuannya yang dapat melakukan transmisi
dengan jarak hingga 100 meter (30 kaki). Sedangkan pada
kekurangan kedua dari infrared juga dapat diatasi karena pada
Bluetooth bekerja seperti halnya radio, bertransmisi diatas
gelombang dengan demikian komunikasi antar perangkat dapat
dilakukan tanpa memerlukan jalur yang bebas hambatan,
sehingga tidak harus perangkat-perangkat yang diperlukan untuk
bertukar data dihadapkan tepat seperti halnya pada infrared.
Selain itu pada Bluetooth memungkinkan adanya koneksi Point to
Multi Point (P2MP) sehingga dapat membentuk wireless area
personal area network (PAN) atau jaringan nirkabel. Kecepatan
daya transfer pada Bluetooth juga lebih cepat dibandingkan
dengan infrared. Pada Bluetooth memiliki kecepatan transmisi
data 1-3 Mb/detik sedangkan pada infrared, kecepatan transmisi
datanya adalah 9600 b/detik.

B. Perbandingan Bluetooth dan Wi-Fi
Secara prinsip, Bluetooth dan wi-fi diciptakan untuk

kepentingan yang berbeda, walaupun diantara keduanya memiliki
kesamaan dalam hal beroperasi pada ffekuensi band 2.4 GHz.
Tujuan utama dari pembuatan teknologi wireless LAN (802.11b/
wi-fi ) adalah menghubungkan dua perangkat keras besar yang
memerlukan konsumsi listrik sangat besar, berjarak cukup jauh
dan berjalan pada kecepatan tinggi. Pada umumnya, teknologi ini
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digunakan untuk menghubungkan dua laptop/PC pada jarak
sekitar 300 kaki dengan kecepatan transfer data 11 Mb/s.
Teknologi ini juga sangat berguna pada jaringan administrasi
yang menginginkan jaringan LAN yang murah dan bebas dari
masalah kabel. Sebaliknya teknologi Bluetooth digunakan untuk
menghubungkan perangkat keras kecil seperti PDA dan telepon
seluler yang terpisah pada jarak 30 kaki dengan kecepatan
transfer 1 Mb/s. Karena Bluetooth memiliki kecepatan transfer
yang rendah dan diterapkan untuk jarak yang terbatas sehingga
Bluetooth mejadi teknologi nirkabel dengan konsumsi daya
rendah. Sebagai perbandingan, perangkat Bluetooth
mengkonsumsi lebih rendah daripada perangkat wi-fi yang ini
memberikan manfaat positif berupa daya tahan baterai yang lebih
lama pada perangkat mobile seperti PDA dan telepon seluler.
Penggunaan wi-fi pada PDA dan telepon seluler akan berimplikasi
pada sebentamya daya tahan baterai pada perangkat tersebut.
Tentunya sangat tidak efisien jika dalam sehari pengisian ulang
terhadap perangkat mobile dilakukan berkali-kali karena habisnya
daya baterai sebagai akibat penggunaan wi-fi yang memerlukan
banyak energi.

Selain itu, Bluetooth juga digunakan untuk
menghubungkan PC dengan perangkat keras seperti microphone,
headset, remote untuk presentasi menggunakan LCD yang secara
umum menggunakan RS-232 atau USB. Hampir tidak mungkin
menghubungkan PC dengan perangkat-perangkat keras seperti itu
secara langsung menggunakan teknologi wi-fi (kecuali printer).

Bluetooth tidak akan bisa menggantikan wi-fi untuk
proses bisnis yang membutuhkan spesifikasi seperti:
a. Transfer file dengan ukuran yang besar
b. Jangkauan yang luas dan komunikasi jarak jauh {Bluetooth

Kelas 1 maksimal 100 meter)
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Sebaliknya, wi-fi tidak akan bisa menggantikan Bluetooth
karena beberapa hal, yaitu:
a. Wi-fi tidak bisa digunakan mengakses perangkat seperti

peripheral
b. Wi-fi membutuhkan konsumsi daya energi yang besar
c. Wi-fi dapat mematikan data transfer yang kecil
d. Wi-fi tidak didesain untuk komunikasi suara

Selain itu, dalam konteks layanan informasi kampus,
dibutuhkan teknologi yang memiliki batas jarak transfer karena
kampus memiliki batas area tertentu. Apabila layanan informasi
dapat dideteksi diluar area kampus dapat menimbulkan Spam dan
berpeluang besar untuk di-hack Perangkat telepon seluler yang
mendukung teknologi ini juga masih sangat terbatas. Jikalau ada,
maka memiliki konsekuensi terhadap sebentamya daya tahan
baterai.

Masing-masing teknologi nirkabel dibuat untuk tujuan
yang berbeda-beda, dimana antara satu teknologi dengan
teknologi yang selainnya tentunya memiliki spesifikasi dan cara
kerja yang berbeda. Pembahasan lebih detil mengenai
perbandingan antara teknologi Bluetooth dengan teknologi
komunikasi nirkabel yang selainnya seperti infrared (irDA) atau
wi-fi dapat dilihat pada situs resmi Bluetooth yang secara khusus
membahas perbandingan teknologi dengan alamat
wvrw.Bluetooth.com/BluetoothLeamTedanolosvCompaie.html

J2SE (Java 2 Standard Edition )
Java adalah teknologi dan bahasa pemrograman yang

beijalan pada multiflat/orw sesuai dengan semboyannya yaitu
“Write Once, Run Anywhere”. Pada site official Java dari Sun
yaitu http://Java.sun,com bisa ditemui tiga pembagian paket Java
yaitu: Java 2 Enterprise Edition (J2EE), Java 2 Standart Editon
(J2SE), dan Java 2 Micro Edition (J2ME). Penjelasan paling
sederhana dan ringkas atas pembagian tersebut berdasarkan atas

2.3.
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perangkat keras yang digunakan. Paket J2EE digunakan pada
perangkat keras yang mempunyai spesifikasi dan memori yang
besar seperti pada komputer server. Paket J2SE digunakan pada
perangkat keras seperti komputer desktop. Paket J2ME digunakan
pada perangkat yang memiliki memori kecil seperti telepon
seluler, pager atau PDA. Paparan singkat di atas adalah
penjelasan singkat mengenai Java dan sedikit gambaran dimana
paket J2ME digunakan.

Visualisasi dari pembagian paket-paket Java yang
dikeluarkan oleh Sun Microsystem ditunjukkan gambar 2.2.

Smart
cards

Servers & Servers & High-end PDAs Mobile
TV set-top boxes phones &enterprise personal

computers computers Embedded devices entry-level
PDAs

Optional
Packages

Optional
Packages

Optional
Package*

Java 2
Platform.
Enterprise
Edition
(J 2 E E )

Java 2
Platform.
Standard
Edition
(J2SE)

Personal Profile

B a t t
Prefiie

Optional
Packages

MIDPFoundation Profile

Java
CardCDC CLDCriJVMrm JVM I JVM KVM

Java Pbtfoim, Micro Edition (Jan ME)
Gambar 2.2 Pembagian Paket Java

Lingkungan pengembangan yang kaya fitur, stabil, aman,
dan cross-platform disediakan oleh platform Java 2 Standard
Edition (J2SE). Fitur konektivitas basisdata, rancangan antar
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muka pemakai, masukan/keluaran (input/output), dan
pemrograman jaringan (network programming) dan termasuk
sebagai paket-paket dasar bahasa Java didukung oleh edisi ini.

Integrasi Bluetooth dengan J2SE dapat dilakukan dengan
penambahan library Bluetooth pada J2SE, sehingga
dimungkinkan untuk pengembangan aplikasi Bluetooth berbasis
J2SE. Untuk dukungan pengembangan aplikasi J2SE dengan
berbasis teknologi Bluetooth, maka JSR (Java Specification
Request ) 82 dibuat oleh Java Community Process (JCP).
Didalamnya termuat tentang spesifikasi kelas-kelas dan fungsi-
fungsi apa saja yang harus disediakan supaya pengembangan
aplikasi Java Bluetooth bisa dilakukan. JSR 82 adalah sebuah
standard bagi pembuatan API Java Bluetooth. Secara umum
kapabilitas yang ditetapkan oleh JCP tentang JSR 82 adalah:
a. Me-register servis yang ada pada Bluetooth local device,

sehingga mampu dikenali oleh perangkat lain
b. Mencari perangkat Bluetooth lain dan mengenali servis-

servisnya.
Membuat koneksi RFCOMM, L2CAP, and OBEX antar
perangkat Bluetooth

d Menggunakan koneksi tersebut untuk melakukan pertukaran
data antar perangkat tersebut

e. Mengatur dan mengendalikan komunikasi antara perangkat-
perangkat yang melakukan pertukaran data

f. Menyediakan keamanan ketika proses pertukaran data terjadi

c.

Salah satu produk yang dibuat sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan JSR 82 adalah BlueCove yang
dikembangkan oleh Intel.

2.3.1. BlueCove
Menurut dokumentasi yang tersimpan di google,

BlueCove adalah implementasi dari JSR 82 untuk J2SE yang
memiliki linsensi LPGL. BlueCove ini pada awalnya dibuat oleh
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penelitian yang dilakukan intel dan sekarang dikembangkan oleh
para sukarelawan. BlueCove dapat beroperasi pada JVM mulai
versi 1.1 sampai versi terbaru pada sistem operasi Windows
Mobile, Windows XP, Windows Vista, dan Macintosh.

Beberapa profil yang disediakan oleh BlueCove sesuai
dengan spesifikasi JSR 82, yaitu:

• SDAP
• RFCOMM
• L2CAP
• OBEX

Arsitektur dari BlueCove ditunjukkan oleh gambar 2.3.

in* VM

4 Applications

iiBlueCove
CLDC API ( GCF ) API for Bluetooth (JSR-82) |

1
1BlueCove JNI libranes

Operating System & Bluetooth Stack

aoge)|OBEX
(object exch

I f f

H RFCOMM
(serial emulation)

Service Discovery Protocol
(SDP)

Logical Link Control and Adaptation Protocol (L2CAP)|TOOO

Host controller interface (HCI)

I Bluetooth Controller

Link Manage Protocol (LMP) [

Baseband Link Controller (LC) [
Bluetooth Radio

Gambar 2. 3 Arsitektur BlueCove
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Dengan pengintegrasian BlueCove pada J2SE, maka
pembuatan aplikasi berbasiskan J2SE menggunakan teknologi
Bluetooth dapat dilakukan.

2.4. J2ME
Java 2 Micro Edition (J2ME) adalah salah satu teknologi

Java yang diproduk oleh Sun Microsystem yang digunakan untuk
menjalankan dan mengembangkan aplikasi-aplikasi Java pada
perangkat semacam telepon seluler, PDA ( Personal Digital
Assistance ), Palm, dan poket PC. Keberadaan J2ME
memungkinkan bagi para pengembang (developer) untuk bisa
membuat aplikasi wireless yang multi-platform, sehingga dapat
diimplementasikan pada berbagai merek telepon seluler, yang
mendukung aplikasi Java.

J2ME tersusun atas sekumpulan interface Java, yang
sering disebut sebagai Java API (Aplication Programming
Interface ), dengan JVM (Java Virtual Machine ) yang didesain
khusus untuk perangkat mobile, yaitu JVM dengan ruang yang
terbatas atau disebut dengan KVM ( Kilo Virtual Machine).
Kombinasi tersebut kemudian digunakan untuk menjalankan
aplikasi-aplikasi berbahasa Java. Arsitektur J2ME ditunjukkan
oleh gambar 2.4.
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J2ME

Paket-paket opsional

Profil
(MIDP)

Konfigurasi
(CDC, CLDC)

1

Gambar 2. 4 Arsitektur J2ME

2.4.1. Konfigurasi
Konfigurasi adalah bagian yang berisi JVM dan beberapa

library kelas lainnya. JVM yang ada pada J2ME berbeda dengan
JVM pada J2SE maupun J2EE.

Terdapat dua buah konfigurasi yang disediakan oleh Sun
Microsistem, yaitu CLDC (Connected Limited Device
Configuration) dan CDC (Connected Device Configuration).
Perangkat yang menjadi target dari CLDC adalah perangkat-
perangkat kecil seperti telepon seluler, PDA, dan pager.
Sedangkan CDC merupakan superset dari CLDC, sehingga
semua kelas yang didefinisikan di dalam CLDC juga diakomodasi
oleh CDC.

Spesifikasi CLDC yang dijelaskan oleh Sun Microsystem
pada situsnya adalah sebagai berikut:
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a. Merupakan implementasi subset dari J2SE, yaitu paket
Java.lang, Java.io, dan Java.util.

b. JVM yang digunakan dikenal dengan nama Kilo Virtual
Machine (KVM)

c. Digunakan pada perangkat handheld dengan ukuran memori
terbatas (160 -512 Kbytes)

d. Prosesor: 16 Bit atau 32 Bit

Data perbedaan antara CLDC dan CDC ditunjukkan oleh
tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Tabel Perbandingan Konfigurasi pada Perangkat Mobile
CLDC (Connected Limited
Device Configuration)

CDC (Connected Device
Configuration)
Implementasi seluruh fitur
dari J2SE.

Implementasi subset dari
J2SE. (Tidak semua fitur pada
J2SE diimplementasikan)
JVM yang digunakan adalah
KVM.

JVM yang digunakan adalah
CVM.

Digunakan pada perangkat
handheld ( telepon seluler,
PDA, two way pager) dengan
memory terbatas(160-512

Digunakan pada perangkat
handheld (internet TV, Nokia
Communicator, car TV)
dengan memory minimal 2

kb). Mb.
Prosesor: 16/ 32 bit. Prosesor: 32 bit.

2.4.2. Profil
Profil adalah bagian perluasan {extend) dari konfigurasi.

Selain sekumpulan kelas yang terdapat dalam bagian konfigurasi,
terdapat juga kelas-kelas yang lebih spesifik yang dimuat di
dalam profil. Dengan kata lain, kelas-kelas yang tidak terdapat
pada level konfigurasi disediakan oleh profil.
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Profil yang sangat populer digunakan adalah profil yang
disediakan oleh Sun Microsystem yang dinamakan MIDP (Mobile
Information Device Profile ).

2.43. Paket Opsional
Paket-paket opsional adalah paket-paket tambahan yang

dibutuhkan oleh aplikasi sehingga pada saat proses deployment,
paket-paket tersebut perlu didistribusikan juga sebagai bagian dari
aplikasi yang bersangkutan. Paket-paket opsional ini bukan
merupakan paket yang dibuat oleh vendor perangkat yang
digunakan. Sedangkan konfigurasi dan profil sudah disediakan
oleh vendor perangkat yang bersangkutan sehingga siap untuk
digunakan.

2.4.4. MIDlet
Midlets adalah sebuah sebutan bagi aplikasi yang beijalan

pada sebuah perangkat yang mendukung MIDP, atau lebih
singkatnya MIDlet merupakan aplikasi yang dibuat menggunakan
Java 2 Micro Edition dengan profil Mobile Information Device
Profile (MIDP). Disebutkan oleh Sun Microsystems, bahwa
MIDP dibuat secara khusus untuk digunakan pada perangkat
dengan kemampuan CPU, memori, keyboard dan layer yang
terbatas, seperti telepon seluler, pager, PDA dan sebagainya.

AMS (Application Management Software ) merupakan
lingkungan tempat sebuah MIDlet dapat di-install, dijalankan,
dihentikan maupun di-uninstall. AMS disebut juga dengan nama
JAM (Java Application Manager). AMS akan membuat setiap
instance barn dari MIDlet dapat mengontrol keadaannya, yaitu
dengan cara menjalankan (start ), mengistirahatkan (pause),
maupun menghentikannya (destroy) secara langsimg oleh dirinya
sendiri.

Terdapat tiga buah method yang harus diimplementasikan
oleh setiap MIDlet. Dengan kata lain, setiap MIDlet yang dibuat
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harus memiliki ketiga buah method tersebut. Adapun method-
method tersebut adalah sebagai berikut:

startApp 0
pauseApp ()
destroyApp ()

Setiap MIDlet dapat berbeda dalatn salah satu keadaan
(state ) berikut: paused, active maupun destroyed. Ilustrasi ketiga
jenis keadaan tersebut dan pada saat kapan MIDlet akan berada
dalam keadaan tertentu ditunjukkan oleh gambar 2.5.

PembuataniMIDIet baru Proses pembuatan MIDlet oaoab-

Paused

i
Destroyed

pauseApp() startAppQ

Active ĴestroyApp()

Gambar 2. 5 Daur Hidup MIDlet

Berdasarkan gambar 2.5, pada saat pembuatan MIDlet
baru, mula-mula MIDlet akan berada dalam keadaan Paused.
Apabila proses pembuatan MIDlet gagal atau mengakibatkan
kesalahan (menimbulkan eksepsi), maka MIDlet akan langsung
berada dalam keadaan destroyed. Namun apabila proses
pembuatan MIDlet beijalan dengan baik, maka setelah MIDlet
dijalankan, AMS secara otomatis akan mengeksekusi method
startApp () dan hal ini akan mengubah MIDlet untuk berada
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dalam keadaan active. MIDlet yang berada dalam keadaan Active
dapat diubah kembali menjadi keadaan paused melalui
pemanggilan method pauseApp 0 atau diubah menjadi keadaan
Destroyed melalui pemanggilan method destroyApp 0- Sebagai
contoh, pada saat MIDlet dijalankan dan kemudian dihentikan
oleh pengguna, maka MIDlet akan mengalami perubahan
keadaan, yaitu dan active menjadi destroyed.

2.4. Framework Symfony
Sebuah framework

pembangunan aplikasi dengan menyediakan otomatisasi fungsi.
Selain itu, framework juga menata stmktur dan kode-kode
program, sehingga pengembang dimudahkan dalam membaca,
melakukan pengembangan dan pemeliharaan. Singkat kata,
dengan framework, pekeijaan programer menjadi semakin mudah
dan cepat.

dibuat untuk mempersmgkat

Symfony adalah framework open source yang cukup
lengkap yang didesain untuk optimalisasi pengembangan aplikasi
berbasis web dengan penggunaan beberapa fitur kunci. Symfony
memisahkan struktur aplikasi web menjadi tiga bagian utama,
yaitu business rule, server logic, dan presentation view. Konsep
ini dikenal dengan istilah MVC (Model View Controller). Di
dalamnya terdapat banyak tool dan kelas yang ditujukan untuk
mempersingkat waktu pengembangan aplikasi web yang
kompleks. Sebagai tambahan, symfony mengotomatisasi
beberapa pekerjaan sehingga pengembang dapat memusatkan
perhatian kepada keseluruhan aplikasi, tidak hanya parsial-parsial.

Symfony secara keseluruhan berbasis pada PHP 5, yang
sudah teruji pada berbagai kasus nyata pengembangan aplikasi
berbasis web level dunia. PHP 5 merupakan salah satu bahasa
yang sangat diminati oleh banyak pengembang aplikasi web.
Selain itu, PHP 5 juga memiliki kompatibilitas dengan beberapa
database yang cukup banyak digunakan seperti MySQL,
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PostgreSQL, Oracle dan Microsoft SQL Server. PHP 5 dapat
dijalankan pada komputer berbasis *nix maupun Windows.

Symfony dibuat untuk memenuhi beberapa persyaratan
sebagai berikut:
a. Kemudahan dalam melakukan instalasi dan konfigurasi pada

platform *nix dan Windows
b. Menyediakan kebebasan dalam menggunakan database
c. Sangat mudah digunakan dalam banyak kasus yang

sederhana, tetapi juga tetap fleksibel dalam menyelesaikan
kasus yang kompleks.

d. Cocok dengan banyak web best practices dan design pattern
e. Bisa digunakan untuk proyek jangka panjang
f. Kodingnya mudah dibaca dan disertai komentar

phpDocumentor sehingga mudah untuk di-maintain.
g. Mudah untuk dikembangkan dan mengijinkan untuk

diintegrasikan dengan library dari vendor lain.

Versi pertama Symfony pertama kali dirilis pada bulan
Oktober 2005 yang merupakan proyek yang dikerjakan oleh
Fabien Potencier, CEO dari Sensio, perusahaan pengembangan
web dari Prancis.

Penjelasan secara lengkap tentang Symfony dapat
diperoleh dengan mengunjungi situs www,symfony.com

Karya llmiah Sejenis
Berdasarkan informasi yang diperoleh, penelitian sejenis

yang sudah dikembangkan saat penelitian ini dibuat adalah
penelitian dengan judul Penerapan Teknologi Bluetooth pada
Sistem Layanan Informasi Pameran yang ditulis oleh Deo
Prasetyo, seorang mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Untuk lebih singkatnya,
oleh penulis buku penelitian tersebut, sistem ini diberi nama Blue-

2.5.

IS.
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Berdasarkan studi literatur yang dilakukan terhadap
tulisan tersebut, maka ada beberapa poin yang didapatkan.
1. Tujuan dari penelitian Blue-IS adalah membuat sistem

layanan informasi pada exhibition atau pameran dengan
menggunakan media Bluetooth yang berikutnya disebut
sistem Blue-IS ( Bluetooth Information Sistem). Informasi
yang diberikan meliputi info seputar pameran (tempat,
waktu, penyelenggara, kontak person, dan sebagainya), info
tentang produk yang ditawarkan dalam pameran, info tentang
stan yang terlibat dalam pameran, dan info acara yang
diadakan pada saat pameran berlangsung. Sistem ini bersifat
ad hoc, yang artinya hanya akan digunakan jika ada pameran
saja, jika tidak ada pameran, maka sistem ini tidak beijalan.

2. Teknologi yang digunakan dalam membangun sistem
layanan informasi pameran adalah
a. Bluetooth sebagai media komunikasi data
b. J2ME sebagai aplikasi client
c. J2SE sebagai aplikasi server Bluetooth
d. PHP 4 sebagai aplikasi berbasis web untuk mengelola

konten informasi
3. Pengguna sistem adalah

a. Administrator, yang memiliki tugas untuk mengelola
konten informasi, tetapi tidak melakukan pengelolaan
terhadap user. Tidak ada pembedaan administrator
dalam hal kewenangan terhadap sistem.

b. Pengunjung yang memiliki kemampuan untuk mengakses
informasi yang disediakan oleh sistem. Pengunjung ini
tidak memerlukan login untuk dapat mengakses
informasi pameran, sehingga tidak ada personalisasi
pada user dan pengunjung tidak perlu registrasi, tetapi
harus memiliki aplikasi di telepon selulemya.

4. Arsitektur sistem Blue-IS ditunjukkan oleh gambar 2.3.
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Gambar 2. 3 Arsitektur Sistem Blue-IS

5. Fitur tambahan yang disediakan oleh sistem
a. Fasilitas untuk m&a-download gambar, termasuk denah

pameran.
b. Fasilitas untuk men-download teks berupa kata-kata bijak

6. Kategori informasi yang ada sudah dibatasi, sehingga
bersifat statis. Administrator hanya bisa menambah,
mengubah, dan menghapus isi dari info tentang produk, info
tentang stan, info pameran dan info acara.

7. Uji coba yang dilakukan adalah
a. Uji instalasi
b. Uji menu aplikasi
c. Uji multi user pada client
d. Uji jarak pada client
e. Uji ukuran file pada menu mengunduh file
f. Dalam penelitian ini ujicoba yang dilakukan terbatas

hanya pada satu server saja dan tidak melibatkan
banyak server Bluetooth.



36

halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah sekumpulan langkah-langkah
sistematis yang dilakukan dalam rangka untuk mencari jawaban
atas permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini:

3.1. Pengumpulan Data
Tahapan ini adalah tahapan pengumpulan data-data yang

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Data-data yang
dimaksud berkenaan konsep atau teori yang berkaitan dengan
penyelesaian permasalahan dan data-data yang berasal dari calon
pengguna sistem. Konsep, teori dan data-data ini digunakan
sebagai bahan analisis untuk membuat sistem layanan informasi
kampus.

Cara untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
adalah dengan melakukan studi literatur, melakukan wawancara,
dan membuat kuisioner yang ditujukan terhadap pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian ini. Penjelasan lebih detil tentang
pencarian data dari berbagai sumber data dijelaskan pada sub bab
berikut.

3.1.1. Studi Literatur
Studi literatur adalah langkah awal dalam rangka

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan topik penelitian
khususnya tentang konsep layanan informasi kampus dengan
media perangkat mobile, Java pada perangkat mobile (J2ME),
teknologi Bluetooth sebagai media pertukaran data tanpa kabel
(wireless ), dan keterhubungan antara Java dan Bluetooth.
Referensi tersebut dapat berupa berupa text book, tugas akhir dan
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tesis, orang-orang yang memiliki keahlian seputar permasalahan
ataupun sumber bacaan (artikel atau e-book) yang didapatkan dari
Internet. Bahan-bahan yang dijadikan sebagai sumber pustaka
dilampirkan pada lampiran daftar pustaka.

3.1.2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu cara mendapatkan

informasi tambahan tentang topik tugas akhir (melengkapi dan
menguatkan informasi yang telah diperoleh dari studi pustaka).
Selain itu, wawancara juga dilakukan sebagai upaya
mengidentifikasi permasalahan yang ada. Data yang diharapkan
dari hasil wawancara adalah data seputar kebutuhan pengguna
terhadap jenis-jenis informasi yang akan disediakan oleh sistem
layanan informasi kampus.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pihak
BAAK secara langsung sebagai pihak yang memiliki kepentingan
terhadap tersampaikannya informasi kepada mahasiswa di ITS
dan dosen pembimbing sebagai orang yang memiliki pengetahuan
dan keahlian berkaitan dengan permasalahan.

3.13. Kulsioner
Kuisioner ini ditujukan kepada calon pengguna sistem

layanan informasi ini. Kuisioner dilakukan terhadap beberapa
mahasiswa semester awal dari beberapa jurusan yang berbeda-
beda. Dari kuisioner ini, diharapkan diperoleh data tentang
informasi-informasi apa saja yang diinginkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap informasi.

3.2. Analisis Kebutuhan Pengguna
Data-data yang diperoleh dari hasil studi literatur,

wawancara dan hasil kuisioner akan dijadikan input dalam tahap
ini. Data-data tersebut dianalisis dan dipetakan, sehingga output
yang didapatkan adalah berupa penggolongan informasi-
informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem.
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3.3. Desain Sistem dan Aplikasi
Tahap ini merupakan hasil pemerjemahan terhadap

analisis kebutuhan penggnna yang telah dilakukan sebelumnya.
Output-nya berupa desain aplikasi. Bahasa yang digunakan untuk
memodelkan aplikasi ini adalah UML (Unified Modeling
Language ), suatu bahasa pemodelan sistem menggunakan
diagram-diagram yang telah distandarkan.

Untuk pemodelan basis data digunakan ERD (.Entity-
Relationship Diagram) yang merepresentasikan entitas sebagai
tabel dan relasinya sebagai penghubung antar tabel.

Selanjutnya, hasil desain aplikasi akan digunakan sebagai
pedoman dalam tahap implementasi sistem.

3.4. Implementasi
Setelah desain aplikasi selesai, langkah selanjutnya

adalah membuat aplikasi tersebut berdasarkan rancangan yang
telah dibuat dan mengimplementasikannya kedalam suatu
platform tertentu.

3.5. Uji Coba dan Evaluasi
Tahap ini merupakan tahap pengujian dan evaluasi

terhadap aplikasi yang telah dibuat.

3.5.1. Uji Aplikasi
Program aplikasi yang dibuat sudah memiliki fungsi-

fungsi sesuai spesifikasi kebutuhan aplikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Tetapi, belum diketahui apakah fungsi-fungsi
tersebut dapat beijalan sesuai dengan rancangan. Sehingga,
dibutuhkan pengujian terhadap aplikasi untuk melihat apakah
aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan desain aplikasi dan
apakah bebas dari error atau bug. Tahap-tahap dalam proses uji
coba aplikasi adalah:
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1. Menentukan lingkungan uji coba ( environment testing),
meliputi environment hardware dan software.

2 . Menentukan tujuan uji coba
3. Membuat skenario uji coba
4. Melakukan proses uji coba

3.5.2. Evaluasi
Setelah pengujian aplikasi dilakukan, maka dilakukan

pemeriksaan terhadap daftar uji coba yang dikumpulkan dari
proses pengujian. Dari pemeriksaan itu akan diketahui validitas
aplikasi yaitu kesesuaian aplikasi dengan rancangan dan apakah
aplikasi sudah bebas dari error atau bug.

3.6. Penutup
Setelah semua tahap dilakukan, maka tahap terakhir

adalah melakukan penyimpulan terhadap keseluruhan kineija
sistem. Hasil penyimpulan ini akan digunakan untuk merumuskan
saran yang berfungsi untuk menyempumakan program aplikasi
yang telah dibuat dan mengembangkan untuk keperluan-
keperluan yang lebih kompleks.

Tahapan penelitian ditunjukkan oleh gambar 3.1.
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Pengumpulan data
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Desain sistem dan aplikasi

Implementasi

Uji coba

Simpulan dan saran

Selesai

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian
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BAB 4
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

Hal-hal yang berkaitan dengan perancangan sistem
layanan informasi kampus (mCampusNews) akan diuraikan pada
bab ini. Perancangan yang dibahas meliputi perancangan proses,
perancangan database dan aturan-aturan yang diperlukan dalam
pengembangan sebuah aplikasi. Penggambaran desain aplikasi
yang diuraikan pada bab ini menggunakan diagram UML
(Unified Modelling Language ).

4.1. Deskripsi Umum Sistem
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, baik

dengan melalui studi literatur, wawancara dan kusioner, maka
secara umum informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pihak
mahasiswa meliputi informasi seputar perkuliahan, meliputi
jadwal perkuliahan, tempat perkuliahan, jadwal UTS, jadwal
UAS, kalender akademik, prosedur-prosedur yang berkaitan
dengan akademik dan informasi-informasi kampus lainnya, baik
yang bersifat akademik, maupun non akademik seperti seminar,
bursa keija, kegiatan UKM dan sebagainya.

Untuk pemenuhan kebutuhan sistem yang seperti itu,
maka hams didefmisikan aktor-aktor sistem, yang akan dibahas
lebih lanjut pada pembahasan berikutnya. Selain itu, juga
didefinisikan fungsi-fungsi apa saja yang mampu disediakan oleh
sistem untuk memberikan layanan informasi seperti yang
diinginkan oleh calon pengguna sistem.

Secara umum sistem layanan informasi yang hendak
dibangun mensyaratkan adanya empat elemen utama pembentuk
sistem. Empat elemen utama pembentuk sistem tersebut adalah
aplikasi mCampusNews yang digunakan oleh pengguna
mahasiswa untuk mengakses informasi kampus, aplikasi server
Bluetooth atau mCampusServer untuk menangani permintaan
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client yang dalam hal ini adalah aplikasi mCampusNews, aplikasi
web atau mCampusWeb untuk melakukan pengelolaan terhadap
konten informasi dan pengguna dengan mengakses database.
Aplikasi ini mengasumsikan adanya fungsi web server. Elemen
yang terakhir adalah database, sebagai media penyimpan
informasi-informasi tentang sistem ini.

Secara sederhana, hubungan antara keempat elemen
sistem layanan informasi kampus tersebut ditunjukkan oleh
gambar 4.1:

mCampusWebDatabase Server

mCampusServef

s
mCampusNews

mCampusNews

Gambar 4. 1 Hubungan antar Elemen Pembentuk Sistem Layanan Informasi
Kampus
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Mekanisme kerja sistem secara umum adalah sebagai
berikut:
1. Server database sebagai penyimpan data sistem menyala

terlebih dahulu dan berada pada kondisi aktif menerima
koneksi.

2. Aplikasi mCampusServer yang berfungsi sebagai penerima
koneksi dan aplikasi client (mCampusNews) hams
diaktifkan. Koneksi dengan server database dan pengecekan
apakah perangkat Bluetooth yang berfungsi sebagai koneksi
data dengan client sudah terpasang pada server dilakukan
oleh aplikasi ini. Jika sudah, maka mCampusServer berada
dalam kondisi siap untuk menerima permintaan dari client .

Gelombang radio akan dipancarkan melalui pemancar
Bluetooth untuk mencari aplikasi client yang aktif. Jika
temyata di dalam jangkauan gelombang pancaran Bluetooth
tersebut terdapat aplikasi client yang aktif, maka
mCampusServer akan memberikan tawaran untuk koneksi.

3. mCampusNews hanya akan bekerja jika pengaturan
Bluetooth pada telepon seluler dalam kondisi menyala dan
aplikasi mCampusServer berada pada kondisi siap menerima
koneksi. Secara otomatis, jika perangkat telepon seluler
berada pada jangkauan jarak gelombang radio yang
dipancarkan oleh mCampusServer, maka pada aplikasi
mCampusNews akan muncul tawaran untuk melakukan
koneksi. Jika disetujui, maka perangkat telepon seluler
tersebut akan didaftarkan dalam mCampusServer dan proses
pairing terjadi. Setelah itu pada layar telepon seluler akan
muncul halaman untuk login ke dalam sistem dan
dibawahnya juga muncul berita terbam ( new news ). Ini
menjadi indikator konkrit bahwa koneksi antara
mCampusServer dan mCampusNews telah terbangun.

4. Ketika login, maka data yang dimasukkan pada form yang
muncul di layar telepon seluler akan dikirimkan ke
mCampusServer melalui media Bluetooth. Lalu



46

mCampusServer meneruskan data tersebut ke database
server. Jika data tersebut ada di dalam database server, maka. akan dikirimkan data yang bersangkutan ke mCampusServer
dan oleh mCampusServer, data akan dikirimkan ke
mCampusNews melalui Bluetooth yang menyetujui bahwa
pengguna mCampusNews dapat masuk dalam sistem dan
bisa mengakses informasi yang disediakan oleh sistem sesuai
dengan kategori penggunanya.

5. Sedangkan aplikasi mCampusWeb yang berfungsi untuk
mengelola konten, memiliki mekanisme bekeija yang
berbeda. mCampusWeb bisa dipanggil melalui browser yang
terhubung dengan server web dan database melalui jaringan
intranet. Di dalam aplikasi tersebut juga ada mekanisme
login.

Arsitektur Sistem
Pada pembahasan di sebelumnya sudah ditunjukkan

sekilas tentang deskripsi umum sistem. Pada sub bab ini akan
dijelaskan tentang arsitektur sistem. Gambar 4.2. adalah
visualisasi arsitektur sistem layanan informasi kampus ketika
diterapkan pada kampus ITS.

4.2.
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mCampusServer diletakkan pada tempat-tempat tertentu
yang sangat mungkin untuk diakses oleh mahasiswa dengan
perantara Bluetooth, seperti di plasa-plasa jurusan, fakultas dan
ITS pusat, semisal BAAK. Prinsipnya adalah tempat yang mudah
untuk diakses oleh mahasiswa selaku pengguna sistem. Jarak
jangkauannya kurang lebih sepuluh meter dari pemancar
Bluetooth. Dengan penataan yang seperti ini, maka jika informasi
seputar kampus ingin didapatkan, caranya adalah dengan berada
di areal jangkauan Bluetooth, kemudian aplikasi mCampusNews
di telepon seluler diaktifkan dan tunggu tawaran koneksi dari
aplikasi mCampusServer. Setelah tawaran tersebut diterima, maka
nrp dan password dimasukkan. Setelah beberapa saat kemudian,
layanan sistem informasi kampus bisa didapatkan. Jika tidak
berada di jurusan, tetapi masih berada pada areal kampus, maka
layanan informasi kampus masih bisa didapatkan dengan
melakukan akses terhadap pemancar Bluetooth yang tersebar di
beberapa titik di areal kampus.

4.3. Use Case Diagram
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan dan

analisis terhadapnya, maka didapatkan fungsi-fungsi apa saja
yang harus disediakan oleh sistem layanan informasi kampus dan
siapa saja yang menggunakan sistem layanan informasi kampus
tersebut. Fungsi-fungsi yang disediakan oleh sistem layanan
informasi kampus dan aktor pengguna sistem ini divisiualisasikan
pada gambar 4.3.

4.3.1 Deskripsi Aktor
Aktor-aktor yang terlibat secara langsung dalam sistem

layanan informasi kampus ini adalah sebagai berikut:
1. Administrator tingkat kampus (institut)
2. Administrator tingkat fakultas
3. Administrator tingkat jurusan
4. Mahasiswa
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4.3.2. Deskripsi Fungsi Utama
Berbicara use case berarti berbicara tentang fungsi-fungsi

dari sebuah sistem dan berbicara tentang pihak-pihak yang
menggunakan fungsi-fungsi tersebut dalam sistem tersebut.
Berikut adalah penjelasan dari tiap-tiap use case dan
hubungannya dengan pengguna sistem atau aktor.
1. Administrator tingkat kampus

a. Memiliki hak pengelolaan konten informasi lingkup
institut (kampus). Use case admin kampus ditunjukkan
oleh gambar 4.4. Ruang lingkup pengelolaannya meliputi:
i. Penambahan terhadap kategori informasi, perubahan

kategori informasi, penghapusan kategori informasi
di tingkat institut (kampus). Kategori informasi
merupakan tempat berkumpulnya informasi-
informasi yang sejenis. Contoh dari kategori
informasi kampus adalah kategori informasi tentang
seminar kampus, beasiswa kampus, bursa keija, dan
sebagainya.

ii. Di dalam kategori informasi tersebut terdapat
informasi-informasi yang terkelompokkan dalam
kategori informasi tersebut. Administrator juga
mengelola informasi-informasi ini meliputi
penambahan, perubahan dan penghapusan.

iii. Menambah, mengubah dan menghapus informasi
mata kuliah yang memang ditangani langsung oleh
Pusat. Seperti mata kuliah TPB.
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Gambar 4. 4 Use Case Admin Kampus

2. Administrator tingkat fakultas
a. Memiliki hak pengelolaan konten informasi lingkup

fakultas. Use case admin fakultas ditunjukkan oleh
gambar 4.5. Ruang lingkup pengelolaannya meliputi:
i. Penambahan terhadap kategori informasi, perubahan

kategori informasi, dan penghapusan kategori
informasi di tingkat fakultas. Kategori merupakan
tempat berkumpulnya informasi-informasi yang
sejenis. Contoh dari kategori informasi fakultas adalah
kategori informasi tentang sosialisasi kebijakan
fakultas, beasiswa fakultas, dan sebagainya.

ii. Di dalam kategori informasi tersebut terdapat
informasi-informasi yang terkelompokkan dalam
kategori informasi tersebut. Administrator juga
mengelola
penambahan, perubahan dan penghapusan.

meliputiinformasi-informasi tm
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mengelola tategori informed
falojltas/

«extend» admin fakultas/
/

«include»
«extend»

mengelola tonten informaa
falojltas

'"Ologin

mengelola informaa fakultas

Gambar 4 5 Use Case Admin Fakultas

3. Administrator tingkat jurusan
a. Memiliki hak pengelolaan konten informasi lingkup

jurusan. Use case admin jurusan ditunjukkan oleh gambar
4.6. Ruang lingkup pengelolaannya meliputi:
i. Penambahan terhadap kategori informasi, perubahan

kategori informasi, dan penghapusan kategori
informasi di tingkat jurusan. Kategori merupakan
tempat berkumpulnya informasi-informasi yang
sejenis. Contoh dari kategori informasi jurusan adalah
kategori informasi tentang seminar jurusan, kebijakan
jurusan, beasiswa jurusan, kurikulum dan sebagainya.

ii. Di dalam kategori informasi tersebut terdapat
informasi-informasi yang terkelompokkan dalam
kategori informasi tersebut. Administrator juga
mengelola informasi-informasi ini meliputi
penambahan, perubahan dan penghapusan.

iii. Menambah, mengubah dan menghapus informasi mata
kuliah yang memang ditangani langsung oleh jurusan
yang terkait.

b. Memiliki hak untuk mengelola pengguna yang terdaftar
dalam jurusan yang bersangkutan. Dalam hal ini adalah
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mahasiswa. Pengelolaan ini meliputi penambahan user
mahasiswa, perubahan nama dan perubahan password.

-¥
login «indude»

admin jurusan

\mengelola tonten informaa
jurusan «exter»d»

'7 v
V

«extend» mengelola mahasiswa jurusan«extend»

mengelola mata kuliah jurusan

mengelola kategori informasi
jurusan mengelola informasi jurusan

Gambar 4. 6 Use Case Admin Jurusan

4, Mahasiswa
a. Mendapatkan informasi seputar kampus yang terbaru

sebagai indikator bahwa aplikasi mCampusNews sudah
terhubung dengan aplikasi mCampusServer.

b. Melakukan akses terhadap informasi kampus, fakultas
dan jurusan.

c. Mendapatkan informasi fakultas atau jurusan yang
terbaru sebagai indikator bahwa pengguna telah login ke
sistem layailan informasi kampus.

d. Melakukan pengaturan, kategori informasi apa yang
dikehendaki tampil dan kategori informasi apa yang tidak
dikehendaki untuk tidak tampil, mulai dari kategori
informasi level kampus sampai kategori informasi level
jurusan.

e. Memberikan saran kepada sistem layanan informasi
kampus.

f. Melakukan perubahan terhadap password dirinya.
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Gambar 4. 7 Use Case Mahasiswa
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Deskripsi Proses Utama
Setelah pada sub bab sebelumnya dijelaskan tentang

deskripsi fungsi-fungsi sistem, maka tahapan selanjutnya adalah
penjelasan tentang bagaimana fungsi-fungsi di dalam sistem
tersebut berkeija. Supaya konsisten dengan penjelasan
sebelumnya, maka penjelasan tentang proses ini dimulai dari
aktor administrator tingkat kampus.

4.4.

4.4.1. Proses Aktor Administrator Tingkat Kampus
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa fungsi yang

dilakukan oleh administrator tingkat kampus adalah melakukan
pengelolaan terhadap konten informasi tingkat kampus, yang
dibedakan menjadi tiga kategori utama, yaitu pengelolaan
kategori informasi kampus, pengelolaan informasi kampus dan
pengelolaan informasi mata kuliah dasar umum bersama (mkdu-
tpb). Berikut adalah penjelasan tahapan pekerjaan yang dilakukan
oleh administrator kampus dalam menjalankan fungsinya di
dalam sistem.

Pengelolaan terhadap informasi kampus dilakukan, maka
login harus dilakukan terlebih dahulu melalui aplikasi
mCampusWeb. Proses login yang dilakukan oleh administrator
kampus ditunjukkan oleh Activity diagram pada gambar 4.8.

Pertama, username dan password dimasukkan pada
textfield yang disediakan oleh aplikasi. Kemudian data tersebut
akan dikirimkan oleh aplikasi ke dalam database server untuk
dilakukan pengecekan. Jika temyata data tersebut tidak sesuai
atau tidak terdapat dalam database, maka database akan
mengembalikan nilai kosong pada aplikasi. Kemudian nilai
tersebut diproses oleh aplikasi dengan output berupa pesan
kesalahan dan administrator kampus diminta untuk memasukkan
kembali username dan password yang benar.
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Gambar 4. 8 Proses Login

1. Proses Pengelolaan Kategori Informasi Kampus
Proses ini hanya bisa dilakukan setelah administrator

kampus melakukan login dengan benar. Gambar 4.9 adalah
Activity diagram proses pengelolaan kategori informasi
kampus, mulai dari pengaturan kategori informasi yang
ditampilkan, pembuatan kategori informasi baru,
pengubahan kategori informasi yang sudah ada, dan
penghapusannya.
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Gambar 4. 9 Proses Pengelolaan Kategori Informasi Kampus

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan kategori
informasi kampus:
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a. Sub proses mengatur kategori informasi kampus yang
akan ditampilkan adalah sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam pengaturan kategori informasi
kampus.

ii. Memilih kategori informasi kampus yang akan
ditampilkan.

iii. Menyimpan hasil setting kategori informasi
kampus yang ditampilkan.

Kategori informasi kampus yang tidak dipilih, tidak
akan ditampilkan pada client, walaupun kategori
tersebut ada di dalam database.

b. Sub proses menambah kategori informasi kampus yang
barn adalah sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam penambahan kategori informasi
kampus baru.

ii. Memasukkan id kategori informasi dengan
ketentutan tidak boleh sama dengan id kategori
informasi yang sudah ada. Jika sama, maka sistem
akan memberikan penanganan berupa pesan
kesalahan dan meminta administrator kampus
untuk memasukkan id yang benar-benar baru.

iii. Memasukkan nama kategori informasi kampus
yang baru.

iv. Menyimpan kategori informasi kampus yang baru
dalam database.

c. Sub proses mengubah kategori informasi kampus yang
sudah ada sebagai berikut:

i. Masuk ke pengubahan kategori informasi kampus.
ii. Memilih salah satu kategori informasi kampus

yang akan diubah.
iii. Mengubah nama kategori informasi kampus yang

dikehendaki. Id kategori informasi kampus tidak
dapat dirubah, karena akan menyebabkan
inkonsistensi dalam database. Id tersebut telah
digunakan sebagai foreign key dalam tabel lain.
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iv. Menyimpan perubahan kategori informasi kampus
dalam database.

d. Sub proses menghapus kategori informasi kampus
sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam penghapusan kategori informasi
kampus.

ii. Memilih salah satu kategori informasi kampus
yang dihapus.

iii. Aplikasi akan mengidentifikasi, apakah kategori
informasi tersebut masih digunakan oleh tabel lain
dalam database. Jika temyata masih digunakan,
maka proses penghapusan tidak dapat dilakukan
dan aplikasi memberikan keterangan akan hal itu.
Tetapi jika temyata tidak ada tabel lain yang
menggunakan kategori informasi tersebut, maka
kategori informasi tersebut akan dihapus dalam
database.

2. Proses Pengelolaan Informasi Kampus
Proses ini hanya bisa dilakukan ketika login sudah

dilakukan dengan benar. Proses ini meliputi sub proses
penambahan informasi kampus baru, pengubahan informasi
kampus yang sudah ada, dan penghapusan informasi kampus
yang sudah tidak digunakan. Proses penambahan informasi
kampus mensyaratkan adanya kategori informasi kampus
tempat informasi kampus tersebut dikelompokkan. Jika
informasi kampus tersebut, maka haras dibuat kategori
informasi kampus terlebih dahulu. Gambar 4.10 adalah
Activity diagram proses pengelolaan informasi kampus.
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Gambar 4. 10 Pengelolaan Informasi Kampus

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan informasi
kampus:

a. Sub proses menambah informasi kampus baru
i. Masuk ke dalam penambahan informasi kampus.

ii. Memasukkan data pengirim informasi kampus.
iii. Memasukkan judui informasi kampus.
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iv. Memilih kategori informasi kampus sebagai
kategorisasi atas informasi kampus yang dibuat.

v. Jika kategori informasi kampus tidak ada, maka
hams dibuat terlebih dulu.

vi. Jika kategori sudah ada, maka informasi kampus
bisa langsung disimpan dalam database

b. Sub proses mengubah informasi kampus yang sudah ada
i. Memilih informasi kampus yang akan dirubah.

ii. Memasukkan data pembahan informasi kampus.
iii. Menyimpan data hasil pembahan informasi kampus

ke dalam database.
c. Sub proses menghapus informasi kampus

i. Memilih informasi kampus yang ingin dihapus.
ii. Memilih pilihan menghapus informasi kampus.

iii. Informasi kampus dihapus dari database.

3. Proses Pengelolaan Informasi Mata Kuliah Dasar Umum
Bersama

Proses ini hanya bisa dilakukan ketika login sudah
dilakukan dengan benar. Proses ini hanya menangani mata
kuliah dasar umum yang sistemnya terpusat, seperti Kalkulus
1, Kalkulus 2, Bahasa Inggris 1, Bahasa Inggris Lanjut dan
sebagainya. Sub proses yang termasuk di dalam proses ini
adalah penambahan mata kuliah, pembahan mata kuliah dan
penghapusan mata kuliah.

Gambar 4.11 adalah Activity diagram proses
pengelolaan mata kuliah dasar umum bersama.
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Gambar 4. 11 Proses Pengelolaan Mata Kuliah Dasar Umum Bersama

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan mata kuliah
dasar umum bersama:
a. Sub proses menambah mata kuliah dasar umum bersama

i. Masuk ke dalam penambahan mata kuliah baru.

ii. Memasukkan id mata kuliah, nama mata kuliah dan
atribut-atribut mata kuliah yang disediakan pada
form.
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iii. Menyimpan data mata kuliah yang baru di dalam
database.

b. Sub proses mengubah mata kuliah dasar umum bersama
yang sudah ada

i. Memilih mata kuliah yang akan diubah.
ii. Memasukkan data perubahan mata kuliah (atribut-

atribut baru).
iii. Menyimpan data hasil perubahan mata kuliah ke

dalam database.
c. Sub proses menghapus informasi kampus

i. Memilih mata kuliah yang ingin dihapus.
ii. Memilih pilihan menghapus mata kuliah.

iii. Mata kuliah dihapus dari database.

4.4.2. Proses Aktor Adminitrator Tingkat Fakultas
Secara prinsip, pekerjaan administrator di tingkat fakultas

hampir sama dengan peketjaan administrator di tingkat kampus.
Pembedanya adalah tidak ada pengelolaan informasi pada
administrator tingkat fakultas. Pekeijaan yang dilakukan oleh
administrasi tingkat fakultas adalah pengelolaan kategori
informasi fakultas dan pengelolaan informasi fakultas.

Sebelum proses pengelolaan terhadap informasi fakultas
dapat dilakukan, maka harus dilakukan login terlebih dahulu
melalui aplikasi mCampusWeb. Proses login sama dengan proses
login yang dilakukan oleh administrator kampus, seperti yang
telah dideskripsikan dalam Gambar 4.8 pada sub bab 4.4.1.

Berikut adalah penjelasan proses pengelolaan konten
informasi fakultas yang dilakukan oleh administrator tingkat
fakultas.
1. Proses Pengelolaan Kategori Informasi Fakultas

Proses ini hanya bisa dilakukan setelah administrator
fakultas melakukan login dengan benar. Gambar 4.12 adalah
Activity diagram proses pengelolaan kategori informasi



64

fakultas, mulai dari pengaturan kategori yang ditampilkan,
pembuatan kalegori informasi baru, pengubahan kategori
yang sudah ada, dan penghapusan.

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan kategori
informasi fakultas:
a. Sub proses mengatur kategori informasi fakultas yang

akan ditampilkan adalah sebagai berikut:
i. Masuk ke dalam pengaturan kategori informasi

fakultas.
ii. Memilih kategori informasi fakultas yang akan

ditampilkan.
iii. Menyimpan hasil setting kategori informasi

fakultas yang ditampilkan.
Kategori informasi fakultas yang tidak dipilih, tidak
akan ditampilkan pada client, walaupun kategori
tersebut ada di dalam database.

b. Sub proses menambah kategori informasi fakultas yang
baru adalah sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam penambahan kategori informasi
fakultas baru.

ii. Memasukkan id kategori informasi fakultas dengan
ketentutan tidak boleh sama dengan id kategori
informasi yang sudah ada. Jika sama, maka sistem
akan memberikan penanganan berupa pesan
kesalahan dan meminta administrator fakultas
untuk memasukkan id yang benar-benar baru.
Untuk
mengetahui id yang baru, maka sistem akan
memberikan id terakhir yang sudah ada.

iii. Memasukkan nama kategori informasi fakultas
yang baru.

iv. Menyimpan kategori informasi fakultas yang baru
dalam database.

administrator fakultasmemudahkan
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c. Sub proses mengubah kategori informasi fakultas yang
sudah ada sebagai berikut:

i. Masuk ke pengubahan kategori informasi fakultas.
ii. Memilih salah satu kategori informasi fakultas

yang akan diubah.
iii. Mengubah nama kategori informasi fakultas yang

dikehendaki. Id kategori informasi fakultas tidak
dapat dirubah, karena akan menyebabkan
inkonsistensi dalam database. Id tersebut telah
digunakan sebagai foreign key dalam tabel lain.

iv. Menyimpan perubahan kategori informasi fakultas
dalam database .

d. Sub proses menghapus kategori informasi fakultas
sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam penghapusan kategori informasi
fakultas.

ii. Memilih salah satu kategori informasi kampus
yang fakultas.

iii. Aplikasi akan mengidentifikasi, apakah kategori
informasi fakultas tersebut masih digunakan oleh
tabel lain dalam database . Jika temyata masih
digunakan, maka proses penghapusan tidak dapat
dilakukan dan aplikasi memberikan keterangan
akan hal itu. Tetapi jika temyata tidak ada tabel
lain yang menggunakan kategori informasi
tersebut, maka kategori informasi fakultas tersebut
akan dihapus dalam database.
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Gambar 4. 12 Proses Pengelolaan Kategori Infonnasi Fakultas

Proses Pengelolaan Infonnasi Fakultas
Proses ini hanya bisa dilakukan ketika login sudah

dilakukan dengan benar. Proses ini meliputi sub proses
penambahan informasi fakultas barn, pengubahan informasi
fakultas yang sudah ada, dan penghapusan informasi fakultas
yang sudah tidak digunakan. Proses penambahan informasi

2.
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fakultas mensyaratkan adanya kategori informasi fakultas
tempat informasi fakultas tersebut dikelompokkan. Jika
belum ada kategori informasi fakultas untuk
mengelompokkan informasi fakultas tersebut, maka harus
dibuat kategori informasi fakultas terlebih dahulu. Gambar
4.13 adalah Activity diagram proses pengelolaan informasi
fakultas.

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan
informasi fakultas:
a. Sub proses menambah informasi fakultas baru

i. Masuk ke dalam penambahan informasi fakultas.
ii. Memasukkan data pengirim informasi fakultas.

iii. Memasukkan judul informasi fakultas.
iv. Memilih kategori informasi fakultas sebagai

kategorisasi atas informasi fakultas yang dibuat.
v. Jika kategori informasi fakultas tidak ada maka

harus dibuat terlebih dulu.
vi. Jika kategori sudah ada maka informasi fakultas

bisa langsung disimpan dalam database
b. Sub proses mengubah informasi fakultas yang sudah ada

i. Memilih informasi fakultas yang akan dirubah.
ii. Memasukkan data perubahan informasi fakultas.

iii. Menyimpan data hasil perubahan informasi
fakultas ke dalam database.

c. Sub proses menghapus informasi fakultas
i. Memilih informasi fakultas yang ingin dihapus.

ii. Memilih pilihan menghapus informasi fakultas.
iii. Informasi fakultas dihapus dari database.
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Gambar 4. 13 Proses Pengelolaan Informasi Fakultas

4.43. Proses Aktor Administrator Tingkat jurusan
Secara prinsip, pekerjaan administrator di tingkat jurusan

hampir sama dengan pekeijaan administrator di tingkat kampus.
Pembedanya adalah pengelolaan yang dilakukan oleh admin
jurusan meliputi pengelolaan informasi mata kuliah jurusan dan
user mahasiswa. Sehingga, pekeijaan yang dilakukan oleh
administrasi tingkat jurusan adalah pengelolaan kategori
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informasi jurusan, pengelolaan informasi jurusan, pengelolaan
mata kuliah jurusan dan pengelolaan user.

Sebelum melakukan proses pengelolaan terhadap
informasi jurusan, maka login harus dilakukan terlebih dahulu
melalui aplikasi mCampusWeb. Proses login sama dengan proses
login yang dilakukan oleh administrator kampus, seperti yang
telah dideskripsikan dalam Gambar 4.8 pada sub bab 4.4.1.

Berikut adalah penjelasan proses pengelolaan konten
informasi jurusan yang dilakukan oleh administrator tingkat
jurusan.
1. Proses Pengelolaan Kategori Informasi Jurusan

Proses ini hanya bisa dilakukan setelah administrator
jurusan melakukan login dengan benar. Gambar 4.14 adalah
Activity diagram proses pengelolaan kategori informasi
jurusan, mulai dari pengaturan kategori jurusan yang
ditampilkan, pembuatan kategori informasi barn,
pengubahan kategori yang sudah ada, dan penghapusan.
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Gambar 4. 14 Proses Pengelolaan Kategori Informasi Jurusan

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan kategori
informasi jurusan:
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a. Sub proses mengatur kategori informasi jurusan yang
akan ditampilkan adalah sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam pengaturan kategori informasi
jurusan.

ii. Memilih kategori informasi jurusan yang akan
ditampilkan.

iii. Menyimpan hasil setting kategori informasi jurusan
yang ditampilkan.

Kategori informasi jurusan yang tidak dipilih, tidak
akan ditampilkan pada client, walaupun kategori
tersebut ada di dalam database.

b. Sub proses menambah kategori informasi jurusan yang
baru adalah sebagai berikut:

i. Masuk ke dalam penambahan kategori informasi
jurusan baru.

ii. Memasukkan id kategori informasi dengan
ketentutan tidak boleh sama dengan id kategori
informasi yang sudah ada. Jika sama, maka sistem
akan memberikan penanganan berupa pesan
kesalahan dan meminta administrator untuk
memasukkan id yang benar-benar baru. Untuk
memudahkan administrator jurusan mengetahui id
yang baru, maka sistem akan memberikan id
terakhir yang sudah ada.

iii. Memasukkan nama kategori informasi jurusan
yang baru.

iv. Menyimpan kategori informasi jurusan yang baru
dalam database.

c. Sub proses mengubah kategori informasi jurusan yang
sudah ada sebagai berikut:

i. Masuk ke pengubahan kategori informasi jurusan.
ii. Memilih salah satu kategori informasi jurusan yang

akan diubah.
iii. Mengubah nama kategori informasi jurusan yang

dikehendaki. Id kategori informasi jurusan tidak
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dapat dirubah, karena akan menyebabkan
inkonsistensi dalam database. Id tersebut telah
digunakan sebagai foreign key dalam tabel lain,

iv. Menyimpan perubahan kategori informasi jurusan
dalam database.

d. Sub proses menghapus kategori informasi jurusan sebagai
berikut:

i. Masuk ke dalam penghapusan kategori informasi
jurusan.

ii. Memilih salah satu kategori informasi jurusan yang
dihapus.

iii. Aplikasi akan mengidentifikasi, apakah kategori
informasi tersebut masih digunakan oleh tabel lain
dalam database. Jika temyata masih digunakan,
maka proses penghapusan tidak dapat dilakukan
dan aplikasi memberikan keterangan akan hal itu.
Tetapi jika temyata tidak ada tabel lain yang
menggunakan kategori informasi tersebut, maka
kategori informasi tersebut akan dihapus dalam
database.

2. Proses Pengelolaan Informasi Jurusan
Proses ini hanya bisa dilakukan login dilakukan

dengan benar. Proses ini meliputi sub proses penambahan
informasi jurusan barn, pengubahan informasi jurusan yang
sudah ada, dan penghapusan informasi jurusan yang sudah
tidak digunakan. Proses penambahan informasi jurusan
mensyaratkan adanya kategori informasi jurusan tempat
informasi jurusan tersebut dikelompokkan. Jika belum ada
kategori informasi jurusan untuk mengelompokkan informasi
jurusan tersebut, maka hams dibuat kategori informasi
jurusan terlebih dahulu. Gambar 4.15 adalah penjelasan
tentang proses pengelolaan informasi jurusan
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Gambar 4. 15 Pengelolaan Mormasi Jurusan

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan
informasi jurusan:
a. Sub proses menambah informasi jurusan baru

i. Masuk ke dalam penambahan informasi jurusan.

ii. Memasukkan data pengirim informasi jurusan.

iii . Memasukkan judul informasi jurusan.

iv. Memilih kategori informasi jurusan sebagai
kategorisasi atas informasi jurusan yang dibuat.
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v. Jika kategori informasi jurusan tidak ada, maka
harus dibuat terlebih dulu.

vi. Jika kategori sudah ada, maka informasi jurusan
bisa langsung disimpan dalam database

b. Sub proses mengubah informasi jurusan yang sudah ada
i. Memilih informasi jurusan yang akan dirubah.

ii. Memasukkan data perubahan informasi jurusan.
iii. Menyimpan data hasil perubahan informasi jurusan

ke dalam database.
c. Sub proses menghapus informasi jurusan

i. Memilih informasi jurusan yang ingin dihapus.
ii. Memilih pilihan menghapus informasi jurusan.

iii. Informasi jurusan dihapus dari database

3. Proses Pengelolaan Informasi Mata Kuliah Jurusan
Proses ini hanya bisa dilakukan ketika login sudah

dilakukan dengan benar. Proses ini menangani mata kuliah
yang ada di jurusan tersebut. Sub proses yang termasuk di
dalam proses ini adalah penambahan mata kuliah, perubahan
mata kuliah dan penghapusan mata kuliah. Gambar 4.16
menjelaskan tentang proses pengelolaan mata kuliah jurusan.
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Gambar 4. 16 Proses Pengelolaan Mata Kuliah Jurusan
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Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan mata
kuliah jurusan adalah sebagai berikut:
a. Sub proses menambah mata kuliah jurusan bersama

i. Masuk ke dalam penambahan mata kuliah barn.
ii. Memasukkan id mata kuliah, nama mata kuliah dan

atribut-atribut mata kuliah yang disediakan pada
form.

iii. Menyimpan data mata kuliah yang baru di dalam
database.

b. Sub proses mengubah mata kuliah jurusan bersama yang
sudah ada

i. Memilih mata kuliah yang akan diubah.
ii. Memasukkan data perubahan mata kuliah (atribut-

atribut baru).
iii. Menyimpan data hasil perubahan mata kuliah ke

dalam database.
c. Sub proses menghapus informasi kampus

i. Memilih mata kuliah yang ingin dihapus.
ii. Memilih pilihan menghapus mata kuliah.

iii. Mata kuliah dihapus dari database.

4. Proses Pengelolaan Mahasiswa
Proses ini hanya bisa dilakukan ketika login sudah

dilakukan dengan benar. Proses ini menangani mahasiswa
yang ada di jurusan tersebut sebagai user (pengguna) dari
sistem layanan informasi kampus.

Sub proses yang termasuk di dalam proses ini adalah
proses penambahan dan perubahan informasi mahasiswa
yang menggunakan sistem.

Gambar 4.17 menjelaskan proses pengelolan user
sistem layanan informasi kampus.
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Gambar 4.17 Pengelolaan User mCampusNews

Penjelasan dari Activity diagram pengelolaan
mahasiswa jurusan selaku pengguna sistem layanan
informasi kampus adalah sebagai berikut:
a. Sub proses menambah pengguna baru
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i. Masuk ke dalam kategori penambahan pengguna
barn

ii. Memasukkan identitas pengguna baru meliputi nrp
sebagai username, nama, dan password.

iii. Sistem akan melakukan pemeriksaan apakah user
tersebut sudah ada di dalam database. Selain itu
sistem juga akan memeriksa apakah nrp sudah
benar dan sesuai dengan jurusan tempat mahasiswa
tersebut kuliah. Jika temyata ada dan salah, maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan, dan
administrator jurusan harus memasukkan lagi data
yang baru.

iv. Jika sudah benar, maka data pengguna yang baru
tersebut akan disimpan di dalam database.

b. Sub proses merubah data pengguna yang sudah ada
i. Memilih pengguna yang akan dirubah dalam daftar

pengguna.
ii. Memasukkan data pengguna yang baru,

menggantikan data yang lama. Data yang bisa
diganti adalah nama pengguna dan password. Nrp
tidak boleh dirubah.

iii. Menyimpan data hasil perubahan tersebut ke dalam
database

4.4.4. Proses Aktor Mahasiswa
Pada penjelasan sebelumnya sudah sedikit disinggung

mengenai deskripsi fungsi utarna yang memungkinkan dilakukan
oleh aktor mahasiswa selaku pengguna sistem. Pada pembahasan
kali ini akan dijelaskan proses-proses yang berkaitan dengan
aktor mahasiswa ketika berinteraksi dengan sistem layanan
informasi kampus. Berikut adalah penjelasan proses-proses yang
dilakukan oleh aktor mahasiswa ketika berinteraksi dengan sistem
layanan informasi kampus.
1. Pembuatan koneksi dengan sistem dan pengiriman informasi

kampus yang paling baru
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Proses ini adalah awal dari segala proses yang akan
dilakukan oleh pengguna untuk dapat mengakses informasi
dari sistem. Gambar 4.18 adalah Activity diagram adalah
penjelasan mekanisme pembangunan koneksi antara client
dengan mCampusServer.
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menunggu koneksi dari
mCampusServer )

koneksi sukses

tidak ya

mendapatkan informasi
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V
selesai

Gambar 4. 18 Proses Koneksi antara Client dan mCampusServer

Penjelasan dari Activity diagram tersbut adalah
sebagai berikut:
a. Bluetooth pada perangkat telepon seluler diaktifkan dan

diikuti dengan aktifasi aplikasi mCampusNews yang
telah deinstall pada telepon seluler.
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b. Tunggu beberapa saat sampai ada tawaran untuk
melakukan koneksi dan mCampusServer. Proses ini
menunjukkan bahwa keberadaan perangkat lain yang
memiliki aplikasi mCampusNews mampu diidentifikasi
oleh aplikasi mCampusServer.

c. Setelah tawaran koneksi tersebut diterima, maka akan ada
dua kemungkinan. Yang pertama proses koneksi gagal.
Jika seperti ini, maka aplikasi hams di-restart.
Kemungkinan yang kedua koneksi sukses. Jika koneksi
sukses, maka informasi kampus yang paling bam
dikirimkan oleh aplikasi mCampusServer, sebagai
indikator bahwa koneksi telah terbangun dan client bisa
melakukan permintaan kepada server.

d. Pada tahap ini, akses informasi kampus bisa dilakukan,
tanpa hams melakukan login. Tapi akses yang bisa
dilakukan hanya sebatas akses informasi kampus saja,
tidak termasuk yang selainnya. Informasi seputar
perkuliahan juga tidak dapat dilakukan.

2. Login ke dalam sistem
Setelah koneksi terbangun antara pengguna (client)

dengan aplikasi mCampusServer, maka ada dua pilihan yang
bisa dilakukan oleh pengguna. Pengaksesan informasi
kampus atau pengaksesan informasi jurusan, fakultas dan
perkuliahan. Jika temyata hanya ingin pengaksesan
informasi kampus saja, maka tidak diperlukan login. Tetapi
jika ingin pengaksesan informasi lainnya dan sekaligus
melakukan pengaturan terhadap informasi apa saja yang
dikehendaki tampil pada telepon selulemya, maka login
hams dilakukan. Gambar 4.19 adalah gambar Activity
diagram proses login.
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Gambar 4. 19 Proses Login pada Aplikasi mCampusNews

Penjelasan dari Activity diagram tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Pada proses login, username dan password
dimasukkan melalui aplikasi mCampusNews yang
sudah ter-install di telepon seluler.

b. Data username dan password yang sudah
dimasukkan tersebut oleh aplikasi mCampusNews
dikirimkan ke aplikasi mCampusServer melalui
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media bluetooh. Oleh aplikasi mCampusServer, data
tersebut dikirimkan kepada database server untuk
dilakukan pemeriksaan, apakah username dan
password tersebut sesuai dengan username dan
password yang ada dalam database. Jika tidak
sesuai, maka server database akan mengirimkan null
string yang artinya data dengan username dan
password seperti itu tidak ditemukan dalam database
server. Kemudian oleh aplikasi mCampusServer,
null string tersebut dikirimkan ke aplikasi
mCampusNews melalui media Bluetooth. Null string
tersebut diproses oleh mCampusNews pada telepon
seluler, sehingga muncul pesan kesalahan bahwa
login gagal dan pengguna diminta untuk
memasukkan data yang sesuai dengan yang ada pada
database. Tetapi jika data username dan password
yang dimasukkan oleh pengguna benar, maka proses
login sukses, dan akses terhadap informasi selain
informasi kampus dapat dilakukan.

3. Mendapatkan informasi fakultas atau informasi jurusan yang
terbaru

Pada saat login sukses, maka aplikasi mCampusServer
akan mengirimkan informasi fakultas atau informasi jurusan
yang terbaru. Jadi informasi yang dikirimkan pada aplikasi
mCampusNews tidak selalu informasi fakultas saja atau
informasi jurusan saja, tetapi melihat mana yang lebih up to
date. Pengiriman informasi ini kepada mCampusNews
sebagai indikator bahwa proses login telah sukses. Gambar
4.20 dan gambar 4.21 adalah Activity diagram proses
pengiriman informasi fakultas atau informasi jurusan yang
terbaru.
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Gambar 4. 21 Proses Mendapatkan Informasi Jurusan Terbaru

4. Pengaturan terhadap informasi kampus, informasi fakultas
dan informasi jurusan yang akan ditampilkan pada proses
berikutnya dan ketika login kembali
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Pengguna dapat melakukan pengaturan terhadap
kategori-kategori informasi yang dikehendaki untuk
ditampilkan. Dengan demikian, jika ada kategori informasi
yang tidak sesuai dengan keinginan pengguna, maka
kategori-kategori informasi tersebut tidak ditampilkan. Fitur
ini sangat penting karena tidak semua semua kategori
informasi ingin ditampilkan. Selain itu fungsi efektifitas dan
efektifitas. Pemberian informasi yang sangat banyak tetapi
tidak dibutuhkan justru mengakibatkan pencarian informasi
yang dibutuhkan semakin lama dan susah.

Dengan adanya fitur ini, tiap-tiap pengguna memiliki
pengaturan kategori informasi yang berbeda. Pengaturan ini
tidak akan berubah, walaupun pengguna telah keluar dari
sistem dan pada suatu saat di kemudian hari melakukan login
kembali. Pengaturan ini hanya akan berubah jika pengguna
memang menghendaki untuk berubah. Sehingga dengan fitur
ini, kategori informasi bisa sangat dinamis bagi pengguna.

Kategori informasi yang bisa diatur oleh pengguna
adalah kategori informasi kampus, kategori informasi
fakultas dan kategori informasi jurusan. Informasi tentang
perkuliahan secara default tidak bisa diatur, karena informasi
perkuliahan ini menjadi identitas kunci bagi sistem layanan
informasi kampus.

Gambar 4.22 adalah Activity diagram proses
pengaturan kategori informasi yang dilakukan oleh pengguna
melalui aplikasi mCampusNews yang ter-install dalam
telepon seluler.
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Gambar 4. 22 Proses Pengaturan Kategori Informasi Melalui Aplikasi
mCampusNews

Adapun penjelasan terhadap proses pengaturan
kategori informasi adalah sebagai berikut:
a. Setelah pengguna melakukan login dan mendapatkan

informasi fakultas atau informasi jurusan terbaru, maka
akan muncul opsi tentang pengaturan kategori informasi
atau meneruskan proses. Ketika memilih pengaturan
kategori informasi, maka akan muncul tiga pilihan,
yaitu pengaturan kategori informasi kampus, kategori
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informasi fakultas dan kategori informasi jurusan.
Ketiga pilihan ini bisa dipilih, tetapi satu persatu.
Maksudnya pada tahap pertama pengguna memilih
pengaturan kategori informasi kampus, lalu setelah
mengatur kategori informasi kampus, maka pengguna
bisa melanjutkan proses untuk mengatur kategori
informasi fakultas dan seterusnya.

b. Setelah memilih kategori informasi yang dikehendaki,
proses selanjutnya adalah penyimpanan pengaturan
dengan cara memberikan instruksi bagi mCampusNews
untuk mengirimkan sejumlah nilai kepada
mCampusServer dan mCampusServer akan mengirim
data yang akan disimpan dalam database server.

c. Langkah-langkah pengaturan informasi kampus, fakultas
dan jurusan adalah sama, tetapi prosedumya harus satu
per satu.

5. Pengkasesan informasi kampus, fakultas, jurusan dan
perkuliahan

Setelah proses pengaturan dilakukan, maka tahap
selanjutnya mengakses informasi yang disediakan oleh
sistem layanan informasi kampus. Kategori utama yang
disediakan oleh sistem layanan informasi kampus yang bisa
diakses oleh pengguna melalui aplikasi mCampusNews pada
telepon seluler pengguna adalah informasi tentang
perkuliahan, informasi kampus, informasi fakultas dan
informasi jurusan.

Pada informasi perkuliahan, pengguna hanya bisa
melihat informasi tentang mata kuliah yang diambil oleh
pengguna tersebut pada semester itu. Informasi tersebut
meliputi jadwal perkuliahan, tempat, dosen pengajar, waktu
UTS, waktu UAS dan beberapa item-item informasi lain
yang terkait dengan mata kuliah.
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Pada informasi kampus, informasi fakultas dan
informasi jurusan, di dalamnya terdapat beberapa kategori
informasi yang sudah dikehendaki atau sudah diatur pada
proses pengaturan kategori informasi. Di dalam kategori
informasi tersebut terdapat beberapa judul informasi-
informasi yang sesuai dengan kategori kategori informasi.
Kategori-kategori informasi yang di dalamnya terdapat
informasi-informasi, juga terkait dengan induk kategori
informasi, yaitu informasi kampus, informasi fakultas dan
informasi jurusan.

Secara umum, proses keija pengaksesan informasi
kampus, informasi fakultas dan informasi jurusan adalah
sama. Proses dimulai dengan memilih salah satu jenis
informasi, kemudian akan ditampilkan beberapa kategori
informasi yang sudah dipilih, kemudian dilanjutkan dengan
memilih salah satu kategori informasi yang ada. Setelah
proses pemilihan terhadap salah satu kategori informasi,
maka akan ditampilkan beberapa daftar judul informasi. Jika
ingin melihat salah satu informasi secara detil, maka tinggal
memilih salah satu judul informasi tersebut.

Empat gambar berikut ini menjelaskan proses
pengaksesan informasi perkuliahan (gambar 4.23),
pengaksesan informasi kampus (gambar 4.24), pengaksesan
informasi fakultas (gambar 4.25), dan pengaksesan informasi
jurusan (gambar 4.26) yang dilakukan oleh pengguna melalui
aplikasi mCampusNews.
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Gambar 4. 23 Proses Pengaksesan Informasi Perkuliahan

Activity diagram pada gambar 4.23 adalah penjelasan
proses pengaksesan informasi perkuliahan. Rangkaian proses
dalam mengakses informasi perkuliahan adalah sebagai
berikut:
a. Penguna memilih kategori informasi perkuliahan. Di

dalamnya terdapat beberapa pilihan, yaitu melihat
informasi kuliah, informasi UTS dan informasi UAS.
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b. Pengguna memilih salah satu sub kategori informasi
perkuliahan. Jika pengguna memilih informasi jadwal
kuliah, maka penguna akan mendapatkan beberapa
daftar hari kuliah yang dia ambil pada semester tersebut.

c. Jika dia memilih salah satu hari, maka dia akan
mendapatkan jam mata kuliah dan nama mata kuliah
yang dia ambil. Dalam satu hari kadangkala terdapat
lebih dari satu jadwal mata kuliah, bisa dua bisa juga
tiga.

d. Setelah itu, untuk mendapatkan informasi yang lebih detil
tentang mata kuliah yang telah ditampilkan pada layar
telepon seluler pengguna, maka pengguna memilih mata
kuliah tersebut dan dia akan mendapatkan informasi
detil tentang mata kuliah. Item-item informasinya
meliputi keterangan singkat mata kuliah, beban SKS,
lokasi perkuliahan, dosen yang mengajar.

e. Selain itu pengguna juga dapat mengakses informasi
tentang pelaksanaan UTS dan UAS. Caranya adalah
dengan kembali pada kategori kategori perkuliahan dan
memilih sub kategori UTS atau UAS. Di dalamnya
terdapat daftar tanggal.

f. Tanggal-tanggal tersebut menunjukkan waktu
pelaksanaan UTS atau UAS mata kuliah yang di ambil
oleh pengguna pada semester itu.

g. Dalam satu tanggal tersebut boleh jadi terdapat beberapa
mata kuliah yang di-UTS-kan atau di-UAS-kan. Untuk
melihat detil tentang pelaksanaan UTS atau UAS, maka
pengguna harus memilih salah satu mata kuliah yang
ada di dalam tanggal tersebut. Maka pengguna akan
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan UTS atau
UAS yang meliputi waktu penyelenggaraan dan tempat
penyelenggaraan UTS atau UAS yang bersangkutan.
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Gambar 4. 24 Proses Pengaksesan Informasi Kampus

Proses pengaksesan informasi kampus memiliki
mekanisme sebagai berikut:
a. Pengguna memilih kategori informasi kampus
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b. Pengguna mendapatkan beberapa pilihan kategori
informasi yang telah diatur pada tahapan sebelumnya

c. Pengguna memilih salah satu kategori informasi yang ada
d. Dari pilihan terhadap salah satu kategori informasi

kampus tersebut, pengguna mendapatkan beberapa judul
informasi.

e. Untuk melihat detil, maka pengguna harus memilih salah
satu informasi yang ada.

f. Setelah mendapatkan detil informasi yang diinginkan,
pengguna dapat juga melihat informasi lain tetapi
berada dalam kategori yang sama, atau melihat
informasi lain dalam kategori yang berbeda.

Proses pengaksesan informasi fakultas dan informasi
jurusan sama persis dengan proses pengaksesan informasi
kampus, sehingga tidak dituliskan.
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Gambar 4. 25 Proses Pengeloiaan Informasi Fakultas
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menu informasi jurusan

memilih salah satu menu
informasi jurusan

mendapatkan sejumlah
judul informasi jurusan

i
memilih salah satu judul

informasi jurusan
Jya

V ya
mendapatkan detil
informasi jurusan

akses info lain dalam
menu info yang sama

tidak
V akses info lain dalam

menu info yang berbeda
tidak

£ selesai

Gambar 4. 26 Proses Pengelolaan Informasi Jurusan
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6 . Pemberian saran
Pemberian saran sebagai feed back bagi sistem melalui

aplikasi mCampusNews juga dapat dilakukan. Syarat untuk
melakukan proses ini adalah hams melakukan login terlebih
dahulu. Sehingga hanya pengguna yang terdaftar saja yang
bisa memberikan saran kepada sistem. Activity diagram
proses pemberian saran oleh pengguna ditunjukkan pada
gambar 4.27.

^mulai

V
mengetikkan

saran(

bail saran
tidak

ya

memasukkan saran
pada database

1 selesai

Gambar 4. 27 Proses Pemberian Saran



96

7. Penggantian password
Secara default, ketika seorang mahasiswa didaftarkan

sebagai salah satu pengguna sistem, maka akan diberikan
username dan password untuk bisa login ke dalam sistem
layanan informasi kampus menggunakan aplikasi
mCampusNews melalui telepon seluler. Karena password ini
sifatnya personal dan secara default sama, maka pengguna
diberikan fasilitas untuk mengganti password yang lama
dengan password yang barn. Mekanisme penggantian
password ini dilakukan oleh pengguna yang bersangkutan
melalui aplikasi mCampusNews, sehingga dengan demikian
hanya mahasiswa yang bersangkutan saja yang mengetahui
password miliknya

Activity diagram proses penggantian password yang
dilakukan oleh pengguna ditunjukkan oleh gambar 4.28.

0mulai

.
masukkan

password barn(

ubah password

ya

konlimiasi perubahan
passwordtidak

X selesai

Gambar 4. 28 Proses Pergantian Password
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Password barn yang dimasukkan oleh pengguna melalui
aplikasi mCampusNews akan dikirimkan melalui Bluetooth ke
mCampusServer. mCampusServer mengirimkan perintah
update nilai password pada database berdasarkan id user.
Sehingga dengan demikian, nilai password pada field di
database akan diganti dengan nilai yang baru.

Deskripsi Kelas Pembentuk Sistem
Sistem layanan informasi kampus tersebut hanya akan

beijalan jika ditunjang oleh beberapa aplikasi. Aplikasi-aplikasi
tersebut dibangun dari beberapa kelas yang saling terhubung
dengan bertukar data. Masing-masing kelas memiliki fungsi yang
spesifik. Masing-masing kelas dibuat untuk menjalankan fungsi
tertentu. Tabel 4.1 dan tabel 4.2 adalah deskripsi dari kelas-kelas
penyusun aplikasi-aplikasi tersebut. Hubungan antar kelas dapat
dilihat pada lampiran A.1 dan lampiran A.2.

4.5.

Tabel 4. 1 Deskripsi Kelas Penyusun Aplikasi mCampusServer
Fungsi

Digunakan untuk penanganan koneksi ke
database MySQL.
Digunakan sebagai pendeklarasian status client
yang diakses secara public.

Digunakan untuk menyimpan pesan yang akan
dikirim.

Kelas
bluedb

BTListener

ChatPacket

EndPoint Digunakan untuk penyimpanan daflar client
yang telah terhubung dengan server.

Sebagai antarmuka untuk menjalan aplikasi
mCampusServer, penanganan event yang
dimunculkan oleh administrator,
menspesifikasikan perintah-perintah untuk
mengeksekusi SQL (mendefmisikan kueri, dsb)
dan pencatatan proses-proses transaksi ( log)
ketika sistem berjalan. Kelas ini juga

MessageTxn
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Kelas Fungsi
menyediakan fungsi untuk menyimpan log.
Digunakan untuk mengatur segala pengaturan
service server mulai dan pengenalan perangkat,
pencanan client yang aktif dan menjalankan
service server.

Netlayer

Digunakan untuk pembacaan segala data client
yang masuk melalui perangkat Bluetooth.
Digunakan untuk pengiriman segala data ke
client melalui perangkat Bluetooth. Proses
pengiriman akan dikirimkan dengan metoda
broadcast.

Reader

Sender

Digunakan untuk pengidentifikasian jenis
perangkat Bluetooth. Perangkat Bluetooth yang
ada biasanya diidentifikasi sebagai kumpulan
nomor yang sangat panjang. Kelas ini akan
menentukan rentetan nomor yang panjang ini
termasuk jenis perangkat Bluetooth yang seperti

Util

apa.

Tabel 4. 2 Deskripsi Kelas Penyusun mCampusNews
FungsiKelas

Untuk penanganan informasi ter-update yang
akan ditampilkan pada user ketika user sudah
login, selain itu juga menyajikan antar muka
untuk melakukan pengaturan informasi,
tetapi tidak secara langsung menangani
pengaturan informasi. Pengaturan informasi
ditangani oleh kelas setting
Sebagai pendeklarasian status server yang
diakses secara public.

britaUpdateLfrer

BTListener

ChatPacket Untuk penyimpanan pesan yang akan
dikirim.
Untuk penanganan penyajian informasi detilDetailPerkuliahan
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FungsiKelas
perkuliahan
Untuk penanganan penyajian informasi yang
termasuk ke dalam salah satu kategori
informasi yang telah dipilih oleh pengguna
Untuk penyimpanan alamat server yang telah
terhubung dengan client.
Untuk penanganan kesalahan ketika terjadi
kegagalan login dan menampilkan pesan
kesalahan login
Untuk penanganan jam perkuliahan.
Menampilkan daftar tanggal dan mata kuliah
yang terdapat pada hari tertentu
Untuk penanganan penyajian menu utama
dan menangani event yang dipilih oleh
pengguna
Untuk penanganan proses login,
mendapatkan data username dan password
dan memeriksa kedua data tersebut dan
menginmkan data tersebut pada kelas lain
untuk diteruskan pada aplikasi
mCampusServer
Untuk mencari letak file logo dan
menampilkan file logo tersebut pada aplikasi
MIDlet

DetailSubList

EndPoint

QrxoxForm

JamList

ListHome

login

logo

mCNMidlet Sebagai main class
Netlayer Untuk mengatur segala pengaturan service

client mulai dari pengenalan perangkat,
pencarian service server yang aktif dan
menjalankan request service pada server.
Untuk pengambilan data nrp pengguna dan
mengirimkan nrp tersebut sehingga
mendapatkan data tentang mata kuliah apa
saja yang diambil oleh mahasiswa tersebut
Untuk penanganan penyajian menu mata

nrp

PerkuliahanList
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Fungsi
kuliah dan menangani event yang dipilih oleh
pengguna
Untuk pembacaan segala data server yang
masuk melalui perangkat Bluetooth.

Kelas

Reader

Untuk penanganan pengaturan saran dan
menangani saran yang dimasukkan oleh
pengguna, kemudian mengirimkan saran
tersebut ke kelas lain untuk diproses dan
dikirimkan kepada aplikasi mCampusServer
Untuk pengiriman segala data ke server
melalui perangkat Bluetooth.
Untuk penanganan pengaturan informasi
yang ditentukan oleh pengguna
Untuk penanganan penyajian kategori
informasi yang dipilih oleh pengguna dan
menangani event yang dipilih oleh pengguna
ketika melakukan pilihan dari kategori-
kategori informasi yang ditampilkan
Untuk penanganan hari perkuliahan.
Menampilkan daftar hari perkuliahan yang
mata kuliahnya diambil oleh pengguna
Untuk penanganan perubahaan password

Saran

Sender

setting

SubList

TanggalList

User

Sedangkan untuk kelas penyusun aplikasi mCampusWeb
tidak dibahas detil pada laporan ini, karena sifat aplikasi tersebut
adalah tambahan dan tidak menjadi penekanan utama dalam
penehtian ini. Tetapi secara umum desain mCampusWeb sama
dengan desain yang ditentukan oleh Symfony yang terdiri atas
komponen model, view dan controler, karena pembuatannya
menggunakan framework tersebut, sehingga pengembang tidak
banyak melakukan perubahan terhadap desain aplikasi. Desain
aplikasi sepenuhnya dikerjakan oleh framework.
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Aplikasi mCampusWeb tersusun atas modul-modul yang
termuat dalam tabel 4.3.

Tabel 4, 3 Deskripsi Modul Penyusun Aplikasi mCampusWeb
Fungsi

Menampilkan dan menangani pengaturan
konten informasi tingkat fakultas
Menampilkan dan menangani pengaturan
informasi

Modul
Fakultas

Info

Menampilkan dan menangani pengaturan
konten informasi tingkat jurusan
Menampilkan dan menangani pengaturan
konten informasi tingkat kampus
Menampilkan dan menangani pengaturan
mata kuliah

Jurusan

Kampus

Matkul

Menampilkan dan menangani pengaturan
menu informasi

Menu

Menampilkan saran yang dikirim oleh
pengguna mCampusNews
Menampilkan dan menangani halaman login

Saran

Umum

Untuk pengaturan antar muka dari aplikasi
mCampusWeb, digunakan template yang sudah ada. Penyimpanan
pengaturan antar muka ini disimpan di dalam folder web yang
berada di dalam direktori project mCampusWeb.

4.6. Deskripsi Rancangan Database
Database digunakan untuk penyimpanan seluruh data

yang digunakan oleh sistem. Supaya mudah dalam pengelolaanya,
maka harus dibuat arsitektur data yang baik pula, sehingga akses
terhadap data mudah dilakukan dan tidak terjadi
ketidakkonsistenan data. Arsitektur data ini terwujud dalam tabel-
tabel yang saling berhubimgan. Dalam bahasa komputer,
perwujudan dari hubungan-hubungan antar tabel-tabel yang
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digunakan sistem ini disebut sebagai ERD ( Entity Relationshipp
Diagram). Tabel 4.4 adalah daftar tabel dan penjelasannya yang
digunakan di dalam sistem layanan informasi kampus:

Tabel 4. 4 Daftar Tabel yang Menyusun Database
Tabel Fungsi

Penyimpanan informasi-informasi yang
terkumpul dalam kategori informasi.
Sehingga tabel ini merupakan tabel child
dari tabel infojurusan

detilinfo

Penyimpanan data tentang informasi
jurusan. Perwujudan dari tabel ini adalah
kategori informasi
Penyimpanan data tentang jurusan-jurusan
yang ada di dalam lingkup kampus ITS.
Dalam konteks ini fakultas dan kampus
dimasukkan dalam jurusan, yang
membedakan adalah id nya saja
Penyimpanan data tentang kategori
informasi

infojurusan

jurusan

kategoriinfo

Penyimpanan data tentang mata kuliah,
baik jurusan maupun kampus
Penyimpanan data tentang relasi antara
user mahasiswa dengan mata kuliah

matakuliah

pengambilanmatkul

Penyimpanan data tentang saransaran
setting Penyimpanan data tentang pengaturan

informasi apa saja yang dikehendaki untuk
ditampilkan oleh pengguna mahasiswa
Penyimpanan data semua aktor yang
terlibat dalam sistem layanan informasi
kampus

user

Adapun arsitektur tabel (ERD) ditunjukkan gambar 4. 29
dan 4.30.



cn

* o
s
1
2
! CI S

11 te
9

H !!
!»A

* o
i »i «

5 7}, |
C3

n

u
•PSs
EI* oi>—1

8 2 88888

JI| mu
•j •
l s 2 l l!lS!JI i

I *
I I I'

6

l i §I 5!S E Ec

I« 3i --3 s s
B Ic £>! >1 aI MA

G O
5 f i l l J

I l f J i l l i l l J 2I f] Q
U8 a s
N

*S
a-o1a8. a5

II I
t e e

VI

3—•8:8c 1.1s s 2
I * * £

•• £ a
i ?i|iP!!•. 8lI !5 a 11 £

IHis 31 31 5 5 S I>i » >
Al II •i i! IH i > kA

* £1! A£

2 illllliIlls



104

matakiliah

idmatakiliah varchar(1Ql <pfr

varchar(50)nama
deskipa text

jurusan had varchar(10)
datetime
datetime

pengambilanmatkjlwakuuts
wakuuaa
tempatuts varchar(50)
tempatuas varchar(50)

varchar(20)
varchar(30)

tempatkiliah varchar(50)
idjuruaan varchar(5) <flc*

lnt(2)

FK REFERENCE 2idjuruaan varcharf51 <pk>
namajuruaan varchar(75) idpenaambilanmatkil varcharf201 <pfc>

varcharOO) <fk1>
varchar(10) <DQ>

FK_REFERENCE_4 nrp
idmatakiliah

jam
doaen

FK_REFERENCE_1FK REFERENCE 6
skaV

/

infojuruaan user
idinfoiuruaan varchar(13) <pk>
idkategorilnfo varchar(8)
idjuruaan varchar(5) <fk1>
idkategori varchar(8) <fk2>
teterangan varchar(150)

varcharflO) <pfc>nrp
8aranvarchar(50)nama

idaaran intMQl <plc>

varcharOO) <fk»nrp
iaiaaran text

FEREFK RE NCE_8

detilinfo

intfll <pfr
varchar(13) <fte»

idinfo
idinfojuruaan
idkategoriinfojuruaan varchar(13)
judul
iaitext

setting
varchar(50) ideeding varchar(23) <Pk>

varchar(10) <flC>
idinfojuruaan varchar(13) <fk1>

text varoharfS) <p>p
kategoriinformaa varchar(50)

int(1)

idtateaori nipdatelog
pengirim

datetime
varchar(50) level

Gambar 4. 30 PDM Sistem Layanan Informasi Kampus



BAB 5
IMPLEMENTASI

Setelah desain sistem selesai, maka tahap selanjutnya
adalah tahap implementasi dari desain tersebut, sehingga
tujuannya adalah sistem tersebut dapat bekerja sesuai yang
dikehendaki, yaitu terberikannya layanan informasi kampus
dengan digunakannya media Bluetooth.

Penjelasan implementasi tidak disampaikan secara detail
pada laporan ini, karena akan dibutuhkan sangat banyak tempat
jika harus dijelaskan secara mendetail. Selain itu, kode-kode
program yang digunakan untuk membangun aplikasi akan
disertakan sebagai lampiran, sehingga hal itu cukup untuk
menjadi referensi.

Tahap awal yang harus dispesifikasikan untuk melakukan
implementasi adalah berhubungan dengan platform yang
digunakan. Secara platform hardware, syarat umumnya adalah
sistem operasi Windows XP Service Pack 2, Java Virtual
Machine mampu berjalan dengan lancar, selain itu juga
dibutuhkan perangkat Bluetooth yang ditancapkan pada PC.
Untuk menangani database dan web server dapat digunakan
komputer yang berbeda yang secara spesifikasi mampu
menjalankan MySQL dan Apache Web Server. Implementasi
dilakukan pada satu komputer jinjing (laptop) dengan spesifikasi
processor Intel Pentium Mobile 1.6 GHz dan memory DDRAM 1
Gb dan selama proses pengembangan dan uji coba tidak ada
masalah walaupun harus menangani tujuh client aplikasi
mCampusNews sekaligus. Tetapi untuk kepentingan implementasi
yang sesunguhnya dan melibatkan banyak server Bluetooth
( mCampusServer), maka harus digunakan PC dengan spesifikasi
yang lebih baik agar fungsi sebagai database server dan web
server dapat berjalan.

105
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Secara platform software, digunakan sistem operasi
Windows XP Service Pack 2, dan JDK versi 1.5, dan beijalan
secara lancar. Selain itu juga digunakan software AppServ
sebagai sebuah paket software yang terdiri atas Apache Web
Server, MySQL dan PHP untuk menangani database server dan
web server serta memudahkan dalam pengembangan framework
Symfony.

Untuk pengembangan aplikasi mCampusNews, digunakan
telepon seluler Nokia 6120c dan Sony Ericsson K618i dengan
fitur Bluetooth dan J2ME yang mendukung MIDP 2.0 dan CLDC
tipe 1.1.

Daftar kebutuhan perangkat lunak sebagai platform untuk
pengembangan dan pengimplementasian aplikasi dimuat dalam
tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Daftar Perangkat Lunak yang Digunakan
Perangkat lunak yang

digunakan
Fungsi

Apache Web Server
(Terintegrasi dalam
AppServ)

Untuk menjalankan aplikasi web
server berbasis PHP. Dalam kasus ini
berperan sebagai yang menjalankan
aplikasi mCampusWeb
Sebagai paket software untuk
mengatur dan mengelola Apache
Web Server dan Database MySQL

AppServ

J2ME (terintegrasi pada
telepon seluler)

Sebagai sarana untuk melakukan uji
coba aplikasi MIDlet yang dibuat
Sebagai sarana untuk pengembangan
aplikasi Java pada PC. Menyediakan
environment yang memungkinkan
program Java bekeija, menyediakan
library untuk mengembangkan

J2SE
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Perangkat lunak yang
digunakan

Fungsi

aplikasi.
MySQL (Terintegrasi
dalam AppServ)

Sebagai tempat penyimpanan semua
data yang digunakan oleh sistem.
Data di dalamnya diakses oleh semua
aplikasi dalam sistem layanan
informasi kampus
Sebagai tools untuk pengelolaan
terhadap database sebelum aplikasi
dibuat

V

MySQL Front

NetBeans Sebagai editor untuk pembuatan
kode program Java
Sebagai paket tambahan bagi
NetBeans untuk pembuatan kode
aplikasi MIDlet

NetBeans Mobility Pack

Symfony Sebagai framework untuk
pengembangan aplikasi berbasis web.

Dalam kasus ini adalah untuk
mengembangkan mCampusWeb
Sebagai tools berbasis web untuk
pengelolaan terhadap database,
termasuk di dalamnya adalah
pengelolaan pengguna database

PhpMyAdmin

Tahapan implementasi yang dilakukan dalam
pembangunan sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan database server dan web server
(dillakukan bersamaan, karena menggunakan satu paket
software)

2. Pembuatan database dan melakukan entry beberapa data
3. Pembuatan aplikasi mCampusWeb berbasis Web
4. Pembuatan aplikasi mCampusServer dengan

menggunakan NetBeans
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5. Pembuatan aplikasi mCampusNews dengan menggunakan
NetBeans

Pengerjaan tahap ketiga sampai kelima tidak hams
berurutan dan bisa dikerjakan secara bersama-sama dan
bergantian. Sedangkan tahap pertama dan tahap kedua hams
bemmtan dan tidak boleh didahului oleh tahap-tahap yang lain.

Tahap pertama dalam proses implementasi adalah
pembangunan web server dan database server. Tanpa adanya
database server, maka pengaturan data-data yang dibutuhkan
dalam pengembangan aplikasi akan sangat sulit dilakukan.
Padahal keberadaan data-data ini mutlak dibutuhkan dalam
pembuatan aplikasi-aplikasi penyusun sistem layanan informasi
kampus. Dalam pembangunan database server dan web server ini
digunakan AppServ versi 2.5.8, karena pertimbangan aspek
kemudahan dan jaminan berjalan. Proses pembangunan web
server dan database server secara detil dapat didapatkan dari situs
AppServ.

Hasil akhir dari langkah yang pertama adalah tersedianya
database server dan web server. Dengan demikian database yang
dibutuhkan sistem bam bisa dibuat, dan data-data yang
dibutuhkan juga siap untuk di-entry.

Pembuatan Database dan Entry Data
Setelah database server aktif dan siap untuk digunakan.

maka langkah selanjutnya adalah pembuatan database bam untuk
penyimpanan seluruh data yang dibutuhkan oleh sistem.
Penggunaan MySQL Front dalam pembuatan database barn,
ditunjukkan pada gambar 5.1 dan gambar 5.2.

5.1.
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" MySQL -Front [new]

a Ed* t Window

SP 5» ^ o ^ x ? ujm Q> % s m
«3 Host * Query<J root@192.168.0 3

192.168.0.3 running MySQL Version 5.0.27 commurw
Variables (466) Process-List (0)

ValueVariable
auto_increment_increm 1
auto_increment_offset 1
automatic_sp_pffvileges ON
backJog
basedir
bmlogLcache_si2e
buk_nsert_butfef_$ize
character set client utf8

A

50
C:\AppServ\MySQL\
32768
8388608

v

< >a ?=r=g.j
Create new Database...[ SQL

Database Name14 - A

mcampus)15 SELECT
16 SHOW VI
17 SHOW STI
18 « I OK Cancel

ignored.
v

< >
#ReadyConnected: 00:01:12

Gambar 5. 1 Pembuatan Database Baru
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MySQL-Front [new /mcampus]
File Edit Tools Im-/Export Window Help

& O bl % X . ® » ® ljl
«3 Host U Database *• Query

50 ^ r *
<J root@192.168 0.3

til mcampus
Database mcampus:0 table(s)

Records Createda

s
X
0

<
( S Q L

16 SHOW VARIABLES
1? SHOW STATUS
18 # Coaid not open database fmcampus r - unll be
19 CREATE DATABASE mcampus
28 SHOW TABLES FROM mcampus

<
Connected: 00:02:16 •# Ready

Gambar 5. 2 Database Barn Terbuat

Setelah pembuatan database, maka langkah selanjutnya
adalah pembuatan tabel-tabel sesuai dengan desain yang telah
dideskripsikan pada bab 4. Gambar 5.3 sampai dengan gambar
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5.11 adalah kode-kode untuk pembuatan table-tabel yang
dibutuhkan:

5.2.1. Pembuatan Tabeljurusan

CREATE TABLE IF NOT EXISTS jurusan (
idjurusan varchar(5) NOT NULL DEFAULT '0' ,
namajurusan varchar(75) DEFAULT '0' ,
PRIMARY KEY (idjurusan)

);

Gambar 5. 3 Kode Program untuk Membuat Tabel jurusan

5.2.2. Pembuatan Tabel user

CREATE TABLE IF NOT EXISTS user (
nrp varchar(10) NOT NULL DEFAULT '0' ,
nama varchar(50) DEFAULT '0' ,
password varchar(30) DEFAULT '0' ,
idjurusan varchar(5) DEFAULT '0' ,
isadmin int(10) unsigned ,
PRIMARY KEY (nrp)

);

Gambar 5. 4 Kode Program untuk Membuat Tabel user

5.2.3. Pembuatan Tabel matakuliah

CREATE TABLE IF NOT EXISTS matakuliah (
idmatakuliah varchar(lO) NOT NULL DEFAULT " ,
nama varchar(50) NOT NULL DEFAULT " ,
deskripsi text ,
hari varchar(lO) ,
waktuuts datetime ,
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waktuuas datetime ,
tempatuts varchar(50) ,
tempatuas varchar(50) ,
jam varchar(20) ,
dosen varchar(30) ,
tempatkuliah varchar(50) ,
idjurusan varchar(5) ,
sks int(2) DEFAULT T ,
PRIMARY KEY (idmatakuliah)

);

Gambar 5. 5 Kode Program untuk Membuat Tabel matakuliah

5.2.4. Pembuatan Tabel pengambilanmatkul

CREATE TABLE IF NOT EXISTS pengambilanmatkul (
idpengambilanmatkul varchar(20) NOT NULL DEFAULT " ,
nrp varchar(10) ,
idmatakuliah varchar(10) ,
PRIMARY KEY (idpengambilanmatkul)

);

Gambar 5. 6 Kode Program untuk Membuat Tabel pengambilanmatkul

5.2.5. Pembuatan Tabel kategoriinfo

CREATE TABLE IF NOT EXISTS kategoriinfo (
idkategori varchar(8) NOT NULL DEFAULT '0' ,
kalegoriinformasi varchar(50) DEFAULT '0' ,
level int( l) ,
PRIMARY KEY (idkategori)

);

Gambar 5. 7 Kode Program untuk Membuat Tabel kategoriinfo
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5.2.6. Pembuatan Tabel infojurusan

CREATE TABLE IF NOT EXISTS infojurusan (
idinfojurusan varchar(13) NOT NULL DEFAULT ’0' ,
idkategoriinfo varchar(8) DEFAULT '0' ,
idjurusan varchar(5) DEFAULT ’0' ,
keterangan varchar(150) DEFAULT '0’ ,
PRIMARY KEY (idinfojurusan)

);

Gambar 5. 8 Kode Program untuk Membuat Tabel infojurusan

5.2.7. Pembuatan Tabel detilinfo

CREATE TABLE IF NOT EXISTS detilinfo (
idinfo int(3) unsigned NOT NULL auto_increment,
idkategoriinfojurusan varchar(13) DEFAULT '0* ,
judul varchar(50) DEFAULT ’0’ ,
isitext text ,
datelog datetime ,
pengirim varchar(50) DEFAULT 'anonymous' ,
PRIMARY KEY (idinfo)

);

Gambar 5. 9 Kode Program untuk Membuat Tabel detilinfo

5.2.8. Pembuatan Tabel setting

CREATE TABLE IF NOT EXISTS setting (
idsetting varchar(23) NOT NULL DEFAULT " ,
nrp varchar(10) ,
idinfojurusan varchar(13) ,
PRIMARY KEY (idsetting)

Gambar 5. 10 Kode Program untuk Membuat Tabel setting
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5.2.9. Pembuatan Tabel saran

CREATE TABLE IF NOT EXISTS saran (
idsaran int(10) NOT NULL auto increment,
nrp varchar(10) ,
isisaran text ,
PRIMARY KEY (idsaran)

);

Gambar 5. 11 Kode Program untuk Membuat Tabel saran

Kode-kode tersebut dimasukkan dalam menu Query pada
MySQL Front yang akan ditunjukkan pada gambar 5.12:

fffltim MySOI - Front (new /mcompwyj
C3 Fte Ed» Tools Im-/Export Window Hefc

o ^l ^ X * m *
- & x

1 J? &
ij root019Z16aO.3

jJ n»ormahon_schema
J mcampus

i |J M
(j phpmyadmrt

U

a ^ %s m
»J Host y D, v Query

159 CharactersSQL-Query on Petabase

1 CREATE TABLE IT HOT EXISTS juruaan (
2 idjucusan Y«rchar(5> HOT NULL DEFAULT 'O' ,
3 namajurusan Yarchar (75) DEFAULT ’O’ ,
4 PRIMARY KEY (id.}virusan:
B ) ;

•I

J

f SQL BLOB-Edta

19 SHOT THLES FROM inforaation_3ctaema
20 SHOT TABLES FROM acaapus
21 SHOW TUBES FROM aysql
22 SHOW TIKES FROM phpayadain

test

A

23 SHOT TABLES
v

Oeate Database Connected: 00:01:03 #Ready

Gambar 5.12 Pembuatan Tabel MySQL Menggunakan MySQL Front
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rrmmMySQL front [npw /mwmpus]
1-j Fie Edit Tools lnv/Export Window Help - S’ X

I; £i #
«J (ool@192 1680 3
* y nloinvaibon_schema
* y mcampus

13 jurutan

* J rmysql
* J phprtvadmr.

U ,cjJ

fbBma *° © fc «
tj Host y Database *v Qu«y

Characters * & M ft S'SQL -Query onDatabasemcampuc 2082

44 CREATE TABLE IE MOT EXISTS pengambilamnatkul (

idpengaartoilannwitkul varchar ( 20) HOT NULL DEFAULT ’ ’
nrp varchar (10) ,
icheatedculi«h varchar (10) ,
PRIMARY KEY ( ldpengarobilanmatkul )

A*

45
46
47
48
«* > ;
50 CREATE TABLE IF HOT EXISTS saran (

idsaran lnt ( 10) HOT NULL auto increment ,
nrp varchar (10) ,
iaiaaran text ,
PRIMARY KEY ( Idsaran)

51
52

53
54
5 5 ) ; v

><
0 row($ ) affected 0 fields ) 0 recoid|s) n last iesultse« Time 0.06 sec Scnpt-Tme 0 57 secg

i SOL BL08-E <ftoc

42 SELECT co«nt ( « ) FROM jutasan
43 CREATE TABU! IF HOT EXISTS detilinfo 00 Idinfo int ( 3) reigned HOT HULL avto lucre*
44 CREATE TABLE IF HOT EXISTS infojuruaan X idinfojurusan varchar (13) HOT NULL DEFAI*
45 CREATE TABLE IF HOT EXISTS jutusan 00 idjurusan varchar (5 ) HOT NULL MFSULT ' 0 ‘ ,d
46 CREATE TABLE IF HOT EXISTS kategoriinfo ldkategori varchar (8) HOT HULL DEFAULT '
47 CREATE TABLE IF MOT EXISTS natakuliah 03 idaatakuliah varchar (10) HOT HULL DEFAULT
48 CREATE TABLE IF HOT EXISTS penganbilannatkul 00 idpengaabilannatkul varchar ( 20 ) HOT
44 CREATE TABLE IF HOT EXISTS saran (00 idsatan mt (10) HOT NULL auto ucramt.QO nrj
59 CREATE TABLE IF HOT EXISTS setting (00 idsettmg varchar (23) HOT NULL DEFAULT
51 CREATE TABLE IF HOT EXISTS rer ( 00 ntp va rcha r f lO) HOT NULL DEFAULT ' 0 ' 00 naaa A

/V

.01

V

< >
Connected: 00:14:43 $Ready

Gambar 5.13 Pembuatan Tabel-tabel dalam Database mcampus

Setelah kode-kode tersebut dimasukkan pada menu
Query, maka kode tersebut dieksekusi dengan menekan tombol
yang diberi tanda merah pada gambar 5.13 . Setelah itu refresh
database dengan penekanan tombol yang diberi tanda biru pada
gambar 5.13. Maka akan muncul keterangan seperti pada gambar
5.14 yang menunjukkan bahwa tabel-tabel tersebut sudah dibuat.
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r MySQl f r o n t [ new /medm pus]
Cj Fife Edit Tools Im-/Export Window Help

0 root@192.168.0.3
(J rrforrnalion_schema

i j ne§ ti> % B m
0 Host U Database ** Query

#*
1

Database mcampus: 9 tabfe(s)

Table
ZD detAnto

mfofurusan_U lurusan
ZD kategoranfo
ZDmatakukah
•J pengambrlanmatkul

* ZD saian
setting

Z3 user

3 li mcampus
ZD detinfo
ZD infoiisusan
ZD lurusan
ZD kategoninfo
ZD matakubah
ZD pengambdanmatkul
ZD $ai«n
ZD settrng
ZD user

[J mysql
|J phpmyadmm

. U «

Records Created
0
0
0
0
0
0
0
0
0

< >

5? SHOW TABLES FROM test
58 SELECT court!*) HUM detilinfo
59 SELECT court (*) FROM infojurusan
58 SELECT court{*) FROM jurusan
81 SHLECT court {*) FROM kategotiinfo
62 SELECT court!*) FROM matakuliah
83 SELECT court {*) FROM penganbilaruratkul
64 SELECT court!*) FROM satan
65 SELECT court!* ) FROM setting
66 SELECT court!*) FROM sr

v
< >

mcampus: 9 tabte(s) Connected: 00:16:11 #Ready

Gambar 5. 14 Hasil dari Tabel yang Telah Terbuat

Setelah tabel-tabel yang dibutuhkan tersebut dibuat, maka
langkah selanjutnya adalah pengisian tabel tersebut dengan data
Pengisian data secara lengkap dilakukan ketika aplikasi
mCampusWeb sudah terbuat. Pada tahap ini pengisian data-data
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pada tabel hanya untuk membantu dalam pengembangan aplikasi,
sehingga tidak semua data secara lengkap dimasukkan. Contoh
data yang harus dimasukkan pada tahap ini menggunakan tools
MySQL Front ataupun phpMyAdmin adalah data-data pada tabel
jurusan. Selain itu sifatnya adalah untuk penunjang, seperti data
pada tabel user, matakuliah, dan kategori informasi . Sedangkan
untuk setting, lebih mudah menggunakan aplikasi mCampusNews
dan kategoriinfo, infojurusan dan detilinfo lebih mudah jika
menggunakan aplikasi mCampusWeb.

Gambar 5.15 adalah penggalan kode program untuk
memasukkan data pada tabel jurusan. Sedangkan langkah-langkah
untuk eksekusi kode entry data, sama dengan langkah-langkah
untuk pembuatan tabel yang sudah dijelaskan sebelumnya.

INSERT INTO jurusan VALUES("00000", "ITS");
INSERT INTO jurusan VALUES("50000", "Fakultas Teknologi
Informasi");
INSERT INTO jurusan VALUES("51100", "Jurusan
In/br/watika");
INSERT INTO jurusan VALUES("52100", "Jurusan Sistem
Informasi");
INSERT INTO jurusan VALUES("31100", "Jurusan
Kedokteran");
INSERT INTO jurusan VALUES("51030", "Jurusan D3
In/br/watika");
INSERT INTO jurusan VALUES("10000", "Fakultas
Matematika dan IPA");
INSERT INTO jurusan VALUES("20000", "Fakultas Teknologi
Industri");
INSERT INTO jurusan VALUES("30000", "Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan");
INSERT INTO jurusan VALUES("40000", "Fakultas Teknologi
Kelautan");
INSERT INTO jumsan VALUES("11100”, "Jurusan SI Fisika
MIPA");
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INSERT INTO jurusan VALUESf 12100", "Jurusan SI
Matematika");
INSERT INTO jurusan VALUES("13100", "Jurusan SI
Statistik");
INSERT INTO jurusan VALUES("14100", "Jurusan SI Kimia");
INSERT INTO jurusan VALUES("15100", "Program Studi SI
Biologi");
INSERT INTO jurusan VALUES("21100", "Jurusan SI Teknik
Mesin");
INSERT INTO jurusan VALUES("22100", "Jurusan SI Teknik
Elektro");
INSERT INTO jurusan VALUES("23100", "Jurusan SI Teknik
Kimia");
INSERT INTO jurusan VALUES("24100", "Jurusan SI Teknik
Fisika");
INSERT INTO jurusan VALUES("25100", "Jurusan SI Teknik
Industri");
INSERT INTO jurusan VALUES("32100", "Jurusan SI Teknik
Arsitek");
INSERT INTO jurusan VALUES("27100", "Jurusan SI Teknik
Material");
INSERT INTO jurusan VALUES("33100", "Jurusan SI Teknik
Lingkungan");
INSERT INTO jurusan VALUES("34100", "Jurusasn SI Desain
Produk Industri");
INSERT INTO jurusan VALUES("35100", "Jurusan SI Teknik
Geomatika");
INSERT INTO jurusan VALUES("36100", "Program SI Studi
Planologi");
INSERT INTO jurusan VALUES("41100", "Teknik SI
Perkapalan");
INSERT INTO jurusan VALUES("42100", "Teknik SI Sistem
Perkapalan");
INSERT INTO jurusan VALUES("43100", "Teknik SI
Kelautan");
INSERT INTO jurusan VALUES("21030", "Program D3 Teknik
Mesin");
INSERT INTO jurusan VALUES("22030", "Program D3
Komputer Control");
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INSERT INTO jurusan VALUES("23030", "Program D3 Teknik
Kimia");
INSERT INTO jurusan VALUES("24030", "Program D3 Teknik
Instrumentasi");
INSERT INTO jurusan VALUES("31030’\ "Program D3 Teknik
Sipil");

Gambar 5. 15 Kode Program untuk Memasukkan Data Tabel Jurusan

5.3. Pembuatan Aplikasi mCampusfVeb Berbasis Web
Tahap berikutnya adalah pembuatan aplikasi

mCampusWeb menggunakan framework Symfony. Sebelumnya
hams dilakukan instalasi Symfony terlebih dulu. Proses instalasi
Symfony secara detil dapat dilihat pada situs www.svmfonv.com.

5.3.1 Pembuatan mCampusWeb
Setelah proses instalasi Symfony selesai, tahapan dalam

pembuatan aplikasi mCampusWeb adalah sebagai berikut:
1. Pembuatan folder mCampusWeb pada direktori

C:\AppServ\www. Folder ini merupakan tempat semua
folder dan file yang digimakan untuk menyusun aplikasi
mCampusWeb. Letak folder mCampusWeb ditunjukkan oleh
gambar 5.16.
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- Ini x|WWW

Fie Edt View Favorites Took Help

^Back t|y * > X »
Search Folders^ * i

3 QsoAddress \imJ C:\AppServV

3cgt-bm

phpMyAdmn

index.php
PHP File
5 KB

sS) phpinfo.php
PHP Fie
1 KB

1 objects selected ^ My Computer

Gambar 5. 16 Pembuatan Folder mCampusWeb

2. Eksekusi perintah yang ditunjukkan oleh gambar 5.17
melalui cmd dan masuk ke dalam direktori mCampusWeb
o Symfony init-project mCampusWeb

c \ C: WINDOWS system32 cmd.exe "•'•n

:\AppServ\www\ncanpusi#eb>synf ony in it project ncanpusueb

Gambar 5. 17 Perintah untuk Pembuatan Project Barn

Hasil dari eksekusi perintah tersebut ditunjukkan oleh
gambar 5.18.
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c > C: WINDOWS systeni32 . crod.exe
C:\ ft ppSe rv \www >c d ncanpuswe b

C:\App8erv \wwu\nca n puswe h >symf on y i nit-pro ject nca npuswe h
> > d i r *
> > d i r *
>> dir*» d i r *> > f i l e *
> > f i l e *
> > f i l e *
> > f i l e *
> > f i l e *
> > f i l e *
> > d i r*
> > d i r*» d i r *
> > d i r *
> > d i r *
> > d i r *
> > d i r *y > d i r *
> > f i l e *> > d i r *
> > d i r*
> > f i l e *
> > f i l e *
> > d i r *|» d i r*> > d i r *
> > f i l e *
> > d i r *
> > f i l e *
> > d i r *
> > d i r *
> > f i l e*» d i r*> > d i r *
> > tokens
> > tokens
> > tokens
> > tokens
> > cbnod 777 C:\AppServ\www\ncanpusweb\cache
> > cbnod 777 C:\AppServ\www\ncanpusweb\ log
> > cbnod 777 C:\AppServ\uwu\ncanpusweh\web\uploads
> > cbnod 77? C:\AppServ\www\ncanpusweb\synfony
> > cbnod 777 web\uploads\assets

C:\Appoerv \WWWNNCA npusweb >

C:\A ppServwiwvAncanpus we b\a pps
C \A ppSe rv\www vncanpiis we b\ha t c b
C:\AppSe rv\wwvAncanpusweb\cac he
C:\AppSe rv\www\nc anpii swe h\config
C 2 \AppServ \viww\mcanpusweh\conf ig \conf i g.p h p
C:\A ppSe rv\wwvAmcanpusvie b\con f ig\da t.a bases. yn1
C:\AppServ\wuw\ncanpusweb\config\prope 1. ini
C:\AppServMiwiAmcanpuswcb\conf ig\propcrt ies. ini
O:\AppKerv\www\ncanpusweb\conl igNrsync .e x t l u d e . t x t
C r 'vAppServ \wwu\ncanpuswe b\t onf igNschema.yn I
C: \AppSe rv\www\nc anpusweb^dat a
C * \A ppSe rvNwwvAncan pus we b\data \node1
C:\A ppSe rvSutnAncanpus vie b\dat a\sql
C' \A ppSe rv\wwu\ncanpus we b\doc
C:\A ppSe rv\www\ncanpusweb\1ib
C:\AppSe rv\www\ncanpus vie b\1ib\node1
C:\AppServ\www\ncanpusweb\ log
C:\A ppServ\uini\ncanpuswe h\p1ug i ns
C:\AppServ\wwvAncanpusweb\s ynf ony
C:\AppServ\wwvAncanpusweb\test
(‘:\A ppSe rv \www\ncanpuswe b\tes t \bootst rap
C:\AppServ\wwu\ncanpusweb\testNbootstrap\f unct iona 1.plip
C:\AppServvvwwu\ncampusweb\ter.tSbootstrapNun it .php
C s \A pp$erv\wwiAnc anpus we b\te st \f unc t icina l
C:\A ppServSvnnAncanpuswe b\t es t\un it
C:\A ppServ\www\ncanpus we IAwe b
C:\A ppSe rvvwwiAncanpus vie b\we b\ .bt access
C:\A ppSe rv\www\ncanpuswe h\we h\r ss
C'•\AppSe rv\wwtAnc:anpus we h\web\r s s \na in .css
0 *. \A ppServ\www\r>c.anpuswe b\web\ i nayes
C: \A ppSe rv\www\ncanpus vie b\we hs.js
C:\A ppSe rv'\www \nc an pusweb\we bNrobot r,.t xt
C \A ppSe rv\www\ncanpus we b\web\uploads
C:\A ppSe rv\wmAnca npuswe b\we b\u p loads\ass e t s
C:\AppSeru\wwtAncanpusweb\iconf ig\prope1.ini
C:\AppServ\wwvAncanpusweh\config\properties.ini
C:\App$erv\wvnAncanpusweb\conf ig\pr«ipe1. in i
C: \AppServ\vniw \ncanpusweb''Conf ig\conf ig.php

Gambar 5. 18 Hasil Eksekusi
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C - IDI x|rvw .̂ mptiswfh

Fie Edit View Favontes Tools Help

Search

v

X *9 ITrFolders

33 H 50Address| j C:\AppServ\www\mcarrpusweb

-J J J _J J I

batch config doccache dataapps

Elj^ ,J .J
«> symfonyloo pkjgins webtest

Gambar 5. 19 Struktur Folder yang Dibuat oleh Symfony untuk Pengembangan
Aplikasi Web

Secara otomatis file dan folder akan dibuat oleh Symfony
seperti pada gambar di 5.19. Pengembang aplikasi web tinggal
melakukan pengaluran pada file yang sudah dibuat dan
memasukkan file-file yang diperlukan pada folder-folder yang
ada.

3. Pengaturan pada file httpd pada direktori
C:\AppServ\Apache ditunjukkan oleh gambar 5.20 sampai
gambar 5.22.
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Pa^Em

Back * ^ Search Folders jjTj-
Address|_

J C:\AppServ\Apache2.2\conf

Folders x
yf Desktop
“ O My Documents

My Music
My Pictures
My Videos

- i My Computer
- ^ BAranG ARJs (C:)

- JAppServ
- O Apache2.2—j bin

- —y conf

default

3 extra

charset conv
CONVRe
2 KB

httpd.conf
CONF File
24 KB

t d e f a u l t
extra

y) error_
j icons

1 modules

-J proxy

^3 MySQL
Gambar 5. 20 Letak File httpd.conf yang Akan Diatur

\m magic

^ mime,types
. TYPES F4e

16 KB
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- i D l x l0 httpd WordPad
File Edit View Insert Format Help

Digital alRtl #4l *Na| I %1
^LoadHodule £ile_cache_module
modules/mod_filecache.so
^LoadHodule headers

_
module modules/mod_headers.so

LoadHodule imagemaproodule roodules/mod_imagemap.so
LoadHodule include_module modules/rood_include.so
^LoadHodule infomodule modules/modinfo.so
LoadHodule isapimodule modules/rood_isapi.so
LoadHodule log__con£ig_module
roodules/mod_log_config.so
LoadHodule mime_rnodu1e modules/xnod__mime.so

^LoadHodule mimemagicmodule
modules/mod_mime_magic.so
^LoadHodule proxy_module modules/mod

_proxy.so
^LoadHodule proxy_ajp_module
modules/mod

_proxy_ajp.so
^LoadHodule proxy_balancer_roodule
modules/mod

_proxy_balancer.so
^LoadHodule proxy_connect_module
roodules/mod_proxy_connect.so
^LoadHodule proxy__http__module
roodules/mod

_
proxy_http.so

^LoadHodule proxy_£tp_module
modules/mod

_proxy_ftp.so
LoadHodule negotiation_module
modules/mod_negotiation.so
^LoadHodule rewritemodule modules/mod̂ revrite.so
LoadHodule setenvif module roodules/mod setenvif.so

For Help, press F1

_
l

NUM
Gambar 5. 21 Kondisi Awal Tidak Aktif
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I .101 x1httpd WotdPad
File Edit View Insert Format Help

D|B»IHI fllBj Ml SlfrlftH <%1
3#LoadHodule tile_cache_module

modules/mod_file_cache.so
^LoadHodule headers_module modules/mod_headers.so
LoadHodule iroagemap_module modules/mod_imageraap.so
LoadHodule include__module modules/mod_include.so
#LoadHodule info_module roodules/rood_in£o.so
LoadHodule isapî module modules/rood̂ isapi.so
LoadHodule log_config_module
roodules/mod_log_config.so
LoadHodule mime_ module modules/mod_ roime.so
^LoadHodule mime_magic_ module
roodules/mod__mime_magic.so
^LoadHodule proxy_module modules/mod__proxy.so
^LoadHodule proxy_ajp_module
modules/mod_ proxy_ajp.so
^LoadHodule proxy_balancer_ roodule
modules/mod__proxy_balancer.so
^LoadHodule proxy_connect_ module
modules/mod_proxy_ connect.so
^LoadHodule proxyhttpmodule
moduies/mod__proxy_Jittp.so
^LoadHodule proxy_ftp_module
roodules/rood_proxy_ftp.so
LoadHodule negotiationjnodule
modules/mod_negotiation.so
LoadHodule rewritê module modules/wodrewrite.so
LoadHodule setenvif module modules/mod setenvif.so

For Help, press F1

_J

ZJ
NUM

Gambar 5. 22 Diaktifkan

4. Melakukan pengaturan pada file httpd-vhost pada direktori
C:\AppServ\Apache2.2\conf\extra.
Tahap ini sangat penting untuk dilakukan supaya aplikasi
mCampusWeb bisa dipanggil melalui browser. Visualisasi
dari pengaturan file httpd-vhost dijelaskan pada gambar 5.23.
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hit|> d vhosts WordPdd
Fie Ed* View Insert Format Help

D e* H M A i f e © %
A

# The first VirtualHost section is used for all requests
that do not
# match a ServerName or ServerAlias in any <VirtualHost>
block.
#
kVirtuaiHost *:80>

I c- c uice r.tPoet ’'C : •. A p p3e r v' vuv"
ErrorLcg logs / localhost -error

^
loa|jjgpjj j j|P

CustomLog logs/ localhost-access_ log coiraron

<Pirectory
AilovOverride A1 J
Allow From AilJB

</ Director y
< / V i r t u -a iHost >

lApp5erv\ www ”>

kVirtualHost *:3G
ServerName mcampusueb
Document Root A pp3erv\ wv\ roC air.pusWeb \ veto
Error Log logs / incampusveb-error

^
log PBMMMHII

CustomLog logs/ mcampusueb-access_ log conmon
<Directory WC: \ AppServ\ wvv\ mCampusWeb \ vebw >

Jj-; r fs

< / Directory>[JPBHWHBHBBIIB
Alias /sf "C:\ AppS
<Directory -C: \ AppServN phpSNPEAR\ data\ symfony\ veb\ sf *>

AllowOverride

</virtualHos
V

For Help, press FI
Gambar 5. 23 Pengaturan pada httpd-vhost untuk Menambahkan Server Baru

Bagian yang diblok dengan wama biru adalah script yang
ditambahkan pada file httpd-vhosts.

5. Melakukan pengaturan pada file hosts di direktori
C:\WINDOWS\sistem32\drivers\etc, yang dijelaskan pada
gambar 5.24.



127

©@a£ hosts Notepad
Fte Ei* Format View Help

# entry should be kept on an individual line. The I P address should
# be placed 1n the first column followed by the corresponding host name.
# The IP address and the host name should t>e separated by at least one
# space.
# Additionally, comments (such as these) may be inserted on Individual
# lines or following the machine name denoted by a symbol .

A

#

#
# For example:

102.54.94.97
#

rhino. acme. com
x. acme. com

# # source server
# x client host#

localhost
incampusweb

127.0.0.1
127.0. 0.1

v

Gambar 5. 24 Mendaftarkan server barn

6. Melakukan maping database ke aplikasi web. Database yang
dimaping adalah database mcampus, yang dijelaskan pada
gambar 5.25 sampai gambar 5.29.

- i n i x iQ databases - WordPad
Fte Edit View Insert Format Hdp

Dlcslyt alBil Ml I lei I %|
#•11:
# propel:
# class:
H param:

dsn:

sfPropeIDatabase

wysql://root:|Blocalhost/dbnamen
Gambar 5. 25 Mengatur Konfigurasi di Database di file database .yml pada

Direktori C.\AppServ\wvrw\mCampusWeb\conf\g
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O databases - WoidPad
Fie Edit View Insert Format Help

DlfiSlal alal Ml XMaH
#all:
# propel:
# class sfPropelDatabase
n par
n dsn

Gambar 5. 26 Hasil dari Pengaturani

piupel WuidPdd x
Re Ed* Vww Insert Formal HHp

Itflal dial ml xlaleH <%l
3propel.targetPackage

prope1.packaged)jectBode1
propel.project
propel.database

• lib.model
• true
» meampusweb- mysql- mysql://localhost/propel.database.createUr1

propel database url

propel.addGenericAccessors ” true
propel.addGenericHutators “ true

For Help press FI
-iJ

NUM

Gambar 5. 27 Mengatur Konfigurasi File propel.yml pada Direktori
C:\App$erv\www\mCampusWeb\config
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rJ.5l.£lP piopel Notepad

Fie Edit Format View Help

* lib.model
* true- mcampusweb
« mysql

propel .targetPackage
propel . packageobjectModel
propel . project
propel . database •

propel .Jaudbase.creaxeur r
(propel .database, url
P^sql ://root :root©localhost/mcampus

propel.addGenericAccessors - true
propel . addGenericwutators
propel.addTimestamp

propel.schema.validate
; directories
propel . home
propel .output.dir
C:\Appser v\www\mcampusweb
propel.schema.dir
${propel .out put .di r}/conf i g
propei.conf.dir
${propel .out put .dir}/config
propel. phpconf.dir
S{propel . output.dir >/config
propel.sql .dir
${propel.output.dir}/data/sql
pr opel.r untime.conf .file - runtime-conf. xml
pr opel . php.dir « ${propel.out put.dir}
propel .default. schema. basename * schema
propel. datadump.mapper.from * ^schema. xml
propel.datadump.mapper. to - *data. xml

- .T^sqlv'/localhost/

* true- false

* false

Gambar 5. 28 Hasil dari Pengaturan File Propel
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i C \WIND0WS\*ysle»32\cmd exe

C:\fippServ \www\ncanpusweh >synfony propel - bui Id -schen*Bui ld t l ie: C:\flppServ php5\PEAR ‘scynfonywendorvpropel genera tor\bui id. <nl
[ resolvepat h i Resolved C:\RppServNumAnc anpusueb/cnnf ig to C:\AppServ \www\ncanpu
sweb\conf ig

jpropr 1-projec t -bui lder ) check- projec t or-di r-se t :

propel projec t bui lder > check- projec t se t :

prope1-projec t-bui lder > se t-projec t d i r:

propel - projec t -bui lder > check bui ldprops exis ts:

propel projec t bui lder > check bui ldprops-for -prope 1-gen:

propel projec t -bui lder > check bui ldprops:

propel projec t bui lder > conf igure:
( echo! Loading projec t-speci f ic props f ron C:\flppServ \www\ncanpusweb\conf ig i

/propel , in i
fproper ty! Loading C:\f ippServ \iMAAncanpusweb\conf ig\propel. in i

propel projec t bui lder > creole :
lpi l ing! Cal l ing Bui ldf i le ‘C:\f lppServ\phpSNPEflR\sywfu» y \vcndur > prope 1 genera l

tor\bui ld propel . xml ' wi th target 'creole '
l proper ty 1 Load mg C:\flppServ\ php5\PfARNsynfony\venr ior\propel -genera tors.\defaui

I t.proper l ies

propel > creole:
le t ho I
( echo ] !
(echo! 1 Genera t ing XML fron Creole connect ion •
le t hoi !
l e c h o l * - -

[ prope1-creole -t ransfornl Propel - Creole loXMLScbena s tar t ing
[ propel -creo le-t ransf ornl your DB se t t ings are:
[ propel ereole-transform ] dr iver : {defaul t )
[ propel-creole - t ransfornl URL : nysql://root :rootPlocal host / ncanpus
[ propel-creole-transfornl DB connect ion es tabl ished
lpropeI -creole t ransfornl Process ing database
[ propel creole - t ransfornl Process ing table: det i l info
[ propel-creol r t ransfornl Process ing table: infojurusan
lpropel creole t ransfornl Process ing table: jurusan
[prope1-creole -t ransfornl Process ing table: kategoninfo
[propel- creole t ransfornl Process ing table: natakul iah
[ propel-creole-t ransforn I Process ing table: peuganbi lannatkul
[ propel creole t ransfornl Process ing table: saran
( propel -creole t ransfornl Process ing table: se t t ing

—

bl
Gambar 5. 29 Proses Maping

7. Mengubah file skema database yang bertipe yml yang
dihasilkan pada proses maping, menjadi file skema database
bertipe xml.
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C:\App$erv\wu\ncanpusweb >sy»fony propel convert ynl-schena
> > schena
> > schena

converting ’'C:\fippServ\www\ncanpusweb\conf ig\schema . ynl" to XML
put ting C:\AppServ\wuw\ncanpusweb\config\schena . xn1

):vftppServ\wuu\ncanpuswe b)

Gambar 5. 30 Merabah yml Mennjadi xml

File yang dihasilkan dari proses trans/orwasi tersebut
dijelaskan pada gambar 5.31 yang diberi tanda lingkaran merah.

config
File Edit View Favorites Tools Help

Qsack -
C:\AppServ\www\mcampusweb\config

Folders

t J- Sear* £ FIT]- Folder SyncFolders

v a GO
X U config

PHPFile* 9fe My Computer
- ^WINXP (C:)

B AppServ
n Apache2.2

_j bin
conf

1 KB

databases
YML Filea 1 KB

propeldefault
*i extra

^ error
± J icons

*-3 togs
J modules

J proxy
MySQL

^php5
- j WWW

Configuration Settings
3 KB

properties
Configuration Settings
1 KB

rsync_exdude
Text Document
1 KB

schema
-J appserv
. ,) cgi-bin

- iatihan
» £i «pps

t batch_j cache

XML Document
5 KB

W schema-transformed
XML Document
8 KBJ

< >
Gambar 5.31 File xml yang Dibuat oleh Symfony
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8. Pembuatan model dan skema xml
Caranya adalah masuk ke dalam direktori keija symfony
dengan menggunakan cmd
(c:\AppServ\vrvm\mCampusWeb).
Kemudian mengetikkan perintah: symfony propel-build-
model
C:\AppServ\wwwWCam/7w.v lPeMlib\model,
C:\AppServ\vrww\mCampus lkd6\lib\model\map,
C:\AppServ\www\mCam/wsJf'eMlib\model\om
dihasilkan file-file yang menspesifikasikan tentang model
seperti pada gambar 5.32 sampai gambar 5.35.

direktoripada

dan
akan
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S* model
Fie Edit View Favorites Tools Help

© Back * Folders * (g Folder Sync

P v QGOAddress gj3H3!!5erv\'/vww\mcdrnpusweb\lib\fnodel
S»2IName

4^)map

- Jorn

4 Detinfo
4 DetibnfoPeer
4_ Infojurusan
4 InfoJurusanPeer
4 Jurusan
4 JurusanPeer
4 Kategoriinfo
4 KategoriinfoPeer
4 Matakuliah
4 MatakuliahPeer
4 Pengambilanmatkul
4 PengombilanmatkulPeer
4 Saran
4 SaranPeer
4 Setting
4 SettingPeer
4 User
4 UserPeer

*File and Folder Tasks

J Make a new folder
|l Publish this folder to the

Web
Share this folder

IK
IK
1 K
1 K
IK
1 K£Other Places
1 K

O lib

Q My Documents
7^ Shared Documents

^ My Computer

My Network Places

1 K
1 K
1 K
1 K
1 K
IK
IK
IK

Details
IK
1 Kl
1 K

Gambar 5. 32 Tampilan File-file pada Sub Direktori lib\model
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se®map
He Ed* View Favorites Tools Help

© Back - * Search Folders Folder SynckJ
v a GOI C:\AppServ\www\fTcampusvreb\fc\model\map

Name *

* j|4 DetinfoMapBuider
4 InfojurusanMapBuider
4 JurusanMapBudder
4 KategorinfoMapBuider
4 MatafculahMapBuider
4 PengambianmatkuMapBuilder
4 SaranMapBuilder
4 SettngMapBuider
4 UserMapBuider

Size T
2 KB PI
1 KB PI
1 KB PI
1 KB PI
2 KB PI
1 KB PI
1 KB PI
1 KB PI
1 KB PI

File and Folder Tasks

JJ Make a new folder
vj Publsh this folder to the

Web
%J Share thrs folder

iftOther Places

model
My Documents

^ Shared Documents
My Corrputer

My Network Places

v. :

9Details

< >
Gambar 5. 33 Tampilan File-file pada Sub Direktori lib\model\map
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oin

FHe Edit View Favorites Tools Help

Back * ^ Search

Address C:\AppServ\www\mcampusweb\lfc\model\om

Folders rTT] »

v flGo
Name •*

4 BaseDetiknfo
4 BaseDetihnfoPeer
4 Baselnfojurusan
4 BaselnfojurusanPeer
4 BaseJurusan
4 BaseJurusanPeer
4 BaseKategoriinfo
4 BaseKategoriinfoPeer
4 BaseMatakuhah
4 BaseMatakuliahPeer
4 BasePengamManmatlojl
4 6asePengambilanmatkulPeer
4 BaseSaran
4 BaseSaranPeer
4 BaseSetting
4 BaseSettmgPeer
4 BaseUser
4 BaseUserPeer

Size T
11 KB PI
14 KB PI
15 KB PI
21 KB PI
14 KB PI
9 KB PI

10 KB PI
10 KB PI
20 KB PI
15 KB PI
9 KB PI

21 KB PI
8 KB PI

13 KB PI
9 KB PI

20 KB PI
18 KB PI
13 KB PI

ftFile and Folder Tasks

J j Make a new folder
i Publish this folder to the

Web
tJ 5hare this folder

ftOther Places

, ^ model

\ My Documents
Shared Documents

^ My Computer

My Network Places

Details

< >
Gambar 5. 34 Tampilan File-file pada Sub Direktori lib\model\om
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om/BaseMatakuliah

public function getldmatokuliahi )
{

return $this->idnatalruliah;
)

public function getJtamaO
86 (

83 return ( this- nama;
)

public function getDeskripsi . )
(

return (this-xieskripsi;

>

public function getHari ( )
(

return (this- > hari;
)

public function getVaktuuts t ( format 7-m-d H:i:s’ )
(

if ((thi3->vaktuuts —» null 11 ( this->vaktuut3
return null;

} elseif ( ' is int(( this->waktuut3n (
(ts - 3trtoti»e(( this->waktuut3 i;

) (l Im w m

112

F CM

Gambar 5. 35 Salah Satu Isi File yang Dihasilkan

9. Pembuatan detil program
Pada proses poin 8, secara otomatis oleh Symfony sudah
dibuatkan file-file yang dibutuhkan oleh sistem berdasarkan
database yang ada. Termasuk di dalamnya sudah ada
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kerangka program berupa field dan method-method seperti
pada gambar 5.35. Sehingga pekeijaan pembuat aplikasi
tinggal menambahkan beberapa baris koding saja untuk
melengkapi kerangka-kerangka program yang sudah jadi.
Untuk pengaturan tampilan, digunakan template web yang
sudah ada dari BluePixel. Cara pengaturannya adalah
meletakkan
C:\AppServ\www\mCampusWeb\web\css.

file direktoripadacss

Demikian tahapan pembuatan aplikasi mCampusWeb. Detil
koding tidak ditampilkan disini mengingat keterbatasan ruang.
Tetapi source code yang digunakan oleh aplikasi web ini akan
disertakan sebagai lampiran.

5.4. Pembuatan aplikasi mCampusServer berbasis J2SE
Setelah database dibuat, maka langkah selanjutnya bisa

juga membuat aplikasi mCampusServer. Dalam mengembangkan
aplikasi ini, NetBeans digunakan sebagai alat bantu utama. Selain
itu, juga dibutuhkan paket tambahan imtuk melakukan koneksi
dengan database dan mengelola Bluetooth. Paket tambahan yang
digunakan adalah BlueCoveJSR82.jar sebagai paket tambahan
untuk mengelola Bluetooth dan mysql-connector-Java-3.0.15-ga-
bin.jar sebagai paket untuk membantu koneksi ke database
MySQL. Selain penambahan paket-paket tambahan, maka
diperlukan upaya agar hardware Bluetooth dapat terbaca oleh
sistem operasi dan nantinya bisa diakses oleh aplikasi. Untuk itu
dilakukan setting terhadap file bth.inf yang terdapat di dalam
direktori C:\WINDOWS\infSehingga dengan demikian perangkat
keras Bluetooth dapat dikenali oleh Windows dan bisa digunakan.
Penjelasan bagian file yang diubah parametemya ditunjukkan
oleh gambar 5.36 dan gambar 5.37.
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O bth WordPad
Fie Edt View Insert Format Hefc

Da;u sa M n
ABlutonium BCH2035 Bluetooth 2.4 GHz Single Chip Transceiver- BthUsb,

USB\VID
_
0A5C4PID_200A

BCH2033 Bluetooth 2.4 GHz Single Chip Transceiver- BthUsb, USBWID_
0A5C4PID 2OOF

[Cambridge.NT.5.1]
BthUsb, USBWid 0al2th Radio-<Pid 0001
BthUsb, USBWid_0al2

«Pld_0003
CSR Nanosira VHQL Reference Radio-tPid_0004
CSR Nanosira-HuItmedia-tPldOOOS
CSR Nanosira-Hultmedia VHQL Reference Radio-CPid 0006

BthUsb, USBWid 0al2

BthUsb, USBWid 0al2

BthUsb, USBWid 0al2

v

For Hdp, press FI

Gambar 5. 36 Kondisi Awal

r«ifbth WordPad
Fie Edit View Insert Format Ne*>

Dtfu M %
A(Broadcom.NT.5.1J

Blutonium BCH2035 Bluetooth 2.4 GHz Single Chip Transceiver- BthUsb,
USBWID

_
0A5C4PID

_
200A

BCH2033
~
Bluetooth 2.4 GHz Single Chip Transceiver- BthUsb, USBWID

_
0A5C6PID 2OOF

[Cambridge.NT.5.1]
friner'ic W
4Pid 1001

(^BthUsb, USBWid 113j^ith Radio-
BthUsb, USBWid_0al2a=

tPid
_
0003

CSR Nanosira VHQL Reference Radlo-<Pid_0004
CSR Nanosira-Hultimedia-«Pid_0005
CSR Nanosira-Hultimedia VHQL Reference Radio-tPid 0006

BthUsb, USBWid 0al2

BthUsb, USBWid 0al2

BthUsb, USBWid_0al2
v

For Hefc, press FI

Gambar 5. 37 Setelah Diubah

Setelah perubahan parameter file dilakukan, maka
Windows harus direstart dan perangkat Bluetooth ditancapkan ke
USB Port. Tunggu beberapa saat, maka perangkat tersebut akan
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dikenali dan proses instalasi driver akan dilakukan oleh Windows.

Sampai tahap ini, maka Bluetooth siap diakses oleh aplikasi Java.

Langkah-langkah pembuatan aplikasi mCampusServer
dengan NetBeans ditunjukkan oleh gambar 5.38 sampai gambar
5.41.

Pembuatan project baru di NetBeans dengan nama
mCampusServer.

1 .

i
Fte Ed* vew Navigate Soiree Refactor Butd Run CVS Took Window He*>

j &- C fc? v m ^ C* *
Project* 4 x Fie« Runtime

* N«?w Java Application MR

!• Choose Protect
2- Name and Location

Project Name: 3avaAppfcat»n3

[ Browse... )Protect Location: F:\TA Zone\About TAVProgrammngVnCampusServer

Protect Foider: A Zone\About TA\Programr ng\mCamousServer \JavaAppfccatcin3

0Set as Main Protect

0Create Man Class MessageTxnj

Finish ) | Cancel )| HelpI I
pre-clean:
do-clean:
posc-clean:
clean:
BUILD succissm (total tine: 1 second)|

Finished baking buU.xml (dean-al).
v

Gambar 5. 38 Pembuatan Project mCampusServer
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Memasukkan semua paket yang dibutnhkan ke dalam
direktori lib yang sudah dibuatkan oleh NetBeans ketika
pembuatan project baru. Paket yang dimasukkan dalam
direktori lib adalah BlueCoveJSR82.jar dan mysql-
connector-Java-3.0.15-ga-bin.jar.

2.

t (ftjg%

He Edl Hê Qtte 5a/c» Pc*«ctor BuM Rui CVS took WMw Hr

A ^ P t> i>4L

*•- « * Mn
- £

y Ul Vxrrp

8 0 pact**-•
* Twf PatkaQK- <0 14>«nn

»1 Q] W 1.6 0*1«*)

9 J TMtltrirm

*'#

{
*

J'-ii’f It. £*», t:C3 Alt* (x«*r«4

! * To tfcu .:tc-o*s T&oLs I
open *Jve e*api«e* in the «4)t«e.[i l *

* »

aAdd JAK/f olderI - t *30_
J J*v*Aoct:«Mr j

fej 6*je->v«.)5£62 00|g|f||p§g|
»,v» c-Tnnacra fcr»«**<

(Mt*

*MrDocvflUM*vii

lot
A

*•II

•X )

MrConpUtar» n
»*•»

%*•
C o«« >»-"wyK^corrocto* 3 . 0. j QP«n

1 <*” 1
Henme-

*+rH**o*
Pt«« *4« <rftW:*•» «

CtMtptfh Enr*r (to«w. ZIP or JAP f*) v

Cl*«A
It’lU' SWCISSrJL (*c*»l tlM: 1 S*C««M1>|

itri
V!

Gambar 5. 39 Penambahan Paket
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*L NetBodir- lOt 5.5 JavaA ppUcution3
J Ed* View Navigate Source Refactor Buld Run CVS Tools Window Help

L? £ & S V %% & t> 1> #I
Ĵ,

® MessageTxn.tava *Pro- <1 X Ftfev
es ^ J«vaApphc«tion3- jfr Source Packages

& S3 <defauft package>

* ajTMessageTxn. java

i' Test Packages- -»

Runtime
/. *

| * HessageTxn. jeva

*
* Created on July 18, 2008, «:03 AK
t

* To change this template, choose Tools 1 Template !fc
* and open the template in the editor."V £ BkjeCoveJ5R82.)ar

+ 3 mysql-connector-'idva-3.0.
^Ql JDK 1.6 (Default) ^

f/

B /**^ T.
< > * (fauthor TA
Navigator <0 x */

pwhile cl. HessageTxn {

/** Creates a new instance of HessageTxn */
pwhile HessageTxni ) f? >

! /**
* Ppai -ix args the command line arguments
t I

V

< >
13:4 INS

Search Results
.u>«:.p*upexu«i.ui«.

load-properties:
exists.platform.active:
exists.platform.configuration:
exists.platform.profile:
init:
post-init:
conditional-clean:
pre-clean:
do-clean:
post-clean:
clean:
BUILD SUCCESSFUL (total time: 1 second)|

Output - buNd-xml (clean-al) f x
A

V

Gambar 5. 40 Paket Sudah Dimasukkan dalam Direktori lib

3. Pembuatan desain tampilan antar muka untuk controlling
dan monitoring ketika program berjalan. Cara pembuatannya
menggunakan fungsi palette pada NetBeans. Teknisnya
tinggal melakukan drag and drop komponen-komponen yang
dibutuhkan seperti button, textfield, dan sebagainya. Desain
tampilan ini didefinisikan sebagai kelas MessageTxn.
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Setelah itu pembuatan even-even dan komponen-komponen
yang ada.

Ni U W> two Marta. Ud M> OH To* *n*w

£ i* 0
~C »***•* *

SfctaM. a< Sg ,3 L J F b

v* ^ ^t£

• .

5- H a M - I W t a
J T i

- U l
g, >T*HfcM

<i M l

lararMta.
•W*

l*w
. not*

<

“ . MTT

(natH 4> T' »' \t» 7w\*» w m>r»fia»ian»<i»|
CaariltH > IMO lit* ** f IT* hw'Jtiia tirtr

flieait»)\t«tkAr
Li5»tr«iWt»»*nlit

CM<4 <U. r-.\t* teniM aih>fi -n— . » — —• — » -». —TA» ».. ««• —‘fr .J
1« is. Ilua Mr*-'
)ara ->SJ -f|T* MaXJkoi

Ua i*M4 tin* ntbMt Mu. ur
i|UaM»:ic« ia*.'ilinilirs

ana* mciwia KM t>a>: I w«|

Gambar 5. 41 Pembuatan Aplikasi dengan palette

4. Pembuatan kelas bluedb.Java sebagai komponen untuk
melakukan koneksi pada database MySQL. Di dalam
bluedb, selain melakukan pengaturan koneksi, juga
menspesifikan tentang kode-kode sql yang akan digunakan
pada proses pelaksanaan pengaksesan ke database. Tiap-tiap
pengaksesan diberi nomor tertentu, sehingga hal ini akan
memudahkan dalam pengembangan program. Cukup hanya
memanggil kode-kode tersebut.
Sistem penomoran yang digunakan untuk memanggil
informasi tertentu dideskripsikan sebagai berikut:
BRITATERBARUID = "0";
LOGINED = "1";
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SETTINGJUR = "21";
SETTINGKAM = "22";
SETTINGFAK = "23";
CEKSETTING = "3";
INSERT_SETTING = "31";
DELETESETTING = "32";
TIPEINFOSETTING = "33";
INFOJURUSAN = "4";
INFOSUBMENU = "5
INFOPERKULIAHAN = "6";
INFOMATAKULIAH = "7";
INFOUTS = "8”;
INFOUAS = "9";
INFOSUBDETILPERKULIAHAN = "10";
INFODETIL = "11";
INSERT_SARAN = "12";
INFOKAMPUS = "13";
INSERTPASS = "14";
INFO_FAK = "15";

I I .

5. Setelah komponen untuk koneksi dengan database dari
aplikasi server sudah terbentuk, maka langkah selanjutnya
adalah pembuatan kelas-kelas untuk melakukan koneksi
dengan client (mCampusNews). Kelas-kelas ini diadaptasi
dari program BlueChat, aplikasi chatting untuk Bluetooth.
Beberapa kelas yang di-redesign adalah BTListener,
ChatPacket, EndPoint, Netlayer, Reader, Sender dan Util.
Perubahan yang dilakukan adalah pada isi, yaitu data-data
apa saja yang digunakan ketika teijadi pertukaran data,
bagaimana penataannya (cara data tersebut ditata ketika
proses pengiriman dilakukan). Secara lebih detil dapat dilihat
kode-kode program yang disertakan dalam lampiran.
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Pembuatan aplikasi mCampusNews berbasis J2ME
NetBeans digunakan untuk pengembangan aplikasi ini

dan pengujian program dilakukan langsung pada telepon seluler.
Sebelum pembuatan aplikasi ini, maka perlu untuk dilakukan
instalasi paket NetBeans untuk pengembangan aplikasi MIDlet,
yaitu NetBeans Mobility Pack. Langkah selanjutnya adalah
pembuatan project bam khusus untuk aplikasi mobile yang
ditunjukkan oleh gambar 5.42 sampai dengan gambar 5.46.

5.5.

i ’** ' ipMI
» Ut H~9*» Sotra Rrfafcx BuM ftir CVS Took <** >

M e m v- $
X

•- AMtNKl
i

_
I MgUtOMI^xy

•wa frown HmCarting HOT SarrM
a Ifiat WMIII Toa— Brorttf

r JM
a**

MBnmPhjHuNMUB_
J BUI

» Ct srate« »

|-
v X

Alalt:

!ao^llx:

Gambar 5. 42 Pembuatan Project mCampusNews
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t Nt> U«ui» VU ijv!t
Fte Edit VWM Namgats Snwce Rrfadu (kid Run CVS Toot* Window Help

m # * * i>& v r m J A c* ^
*

frame and lection

Protect fteeu: nC«wuiMewt|1> OwaeeProtect
2- Name end Lecaden
3- Defeat PKfor*Salectan
4. Mom CmMgiraMic Selectteft

I gr^nProject Location: F:|IA ZcnAAbaJ. rA \Fro»4rrn»r*|lraL«v«*Sorvtf

Protect Felder: P:*TA Zone\M»U TA»Prowaiw«vvg\»r«te»wS*rcartmCaiT^^

4 x PIS«» a* Mon Protect

FICreate HeteMEtet

* x
inlfc:
day*-)**:
C...t.d 41c:
Caapillng l •
coaglle:
CTMCH die

i < »«* ! r~ w«t > i r i ; in» "

i
TvTrTJerSCoScSioB^dK?: VT* i \ About TMPcooc —InaVoCi

Gambar 5. 43 Pembuatan Project mCampusNews 2

i
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-J!
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Created dir: I

i <** ir«*> ir^, 11 <*** ji i
fr vsW k Zone\About Pro?*Mlng\»Ca»0U*8*rveT '.J«v*Apftllcat.ion3\

Gambar 5. 44 Pendefinisiasn Spesifikasi Telepon Seluler
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Gambar 5. 45 Penentuan Jems Layar Telepon Seluler
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Gambar 5.46 Pembuatan Tampilan dengan palette

Secara umum, aplikasi mCampusNews terdiri atas dua
fungsi utama, yaitu yang menangani permasalahan tampilan dan
permasalahan koneksi data. Kelas-kelas yang digunakan untuk
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menangani koneksi data melalui Bluetooth adalah sama dengan
pada aplikasi mCampusServer, yaitu BTListener, ChatPacket,
EndPoint, Netlayer, Reader, Sender. Sedangkan kelas-kelas yang
lain digunakan untuk menangani interaksi dengan pengguna dan
pengaturan-pengaturan yang dilakukan di internal telepon seluler.

Proses pembuatannya adalah dengan pembuatan kelas
mCNMidlet sebagai kelas utama yang selalu digunakan oleh
kelas-kelas lain yang menangani interaksi dengan pengguna
secara langsung. Kemudian melakukan re-desain terhadap kelas-
kelas yang menangani koneksi ke aplikasi mCampusServer
melalui Bluetooth. Langkah selanjutnya adalah pembuatan kelas-
kelas yang digunakan untuk menangani proses interaksi dengan
pengguna. Proses yang digunakan tidak sekuensial, tetapi
melingkar. Sehingga pengembangan kelas tidak selalu kelas a,
kemudian kelas b dan kelas c. Tetapi bisa juga dari kelas c
kembali ke kelas a maupun kelas b, karena kemungkinan ada hal-
hal yang perlu untuk ditambahkan. Kode program secara lengkap
disertakan dalam lampiran.
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halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 6
UJI COBA

Bab ini membahas ujicoba terhadap aplikasi-aplikasi
yang sudah diimplementasikan. Aplikasi-aplikasi yang
diujicobakan meliputi aplikasi mCampusWeb, mCampusServer,
mCampusNews . Proses uji coba senantiasa memiliki lingkungan
(environment ).

6.1. Perangkat yang Digunakan Untuk Melakukan Uji
Coba

Uji coba yang dilakukan menggunakan beberapa
komputer (PC) yang terhubung dalam jaringan secara sederhana.
Karena keterbatasan perangkat Bluetooth, maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan dua komputer PC dan satu
komputer laptop. Ketiga komputer tersebut terhubung melalui
sebuah wi-fi access point . Satu komputer berperan sebagai
database dan web server, dan dua komputer lainnya berperan
sebagai server yang menjalankan mCampusServer. Untuk
memudahkan, komputer dengan IP 192.168.0.100 diberi nama
industri (mewakili server di jurusan industri), komputer dengan
IP 192.168.0.3 diberi nama sistinformasi (mewakili server di
jurusan sistem informasi), sedangkan komputer dengan IP
192.168.0.104 menjadi server, baik web server maupun database

Secara sederhana, hubungan antara ketiga komputerserver.

tersebut ditunjukkan oleh gambar 6.1.
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t M
bluetooth

Jurusan Tekrik Industri
IP 192.WtVl00

»)

Wireless Aocess Point
Server database

&
Server web

IP 192.168.0.104t
bluetooth

Jurusan Sistem Informasi
IP 192.168.0.3

Gambar 6. 1 Skenario Uji Coba

6.2. Tempat Pelaksaan Uji Coba
Uji coba dilakukan pada sebuah laboratorium pribadi

yang sederhana, dengan jaringan berbasiskan wi-fi. Komputer
yang dilibatkan hanya 3 komputer, dengan dua komputer sebagai
mCampusServer, tempat berjalannya program Java dan satu
komputer sebagai web dan database server.
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6.3. Tujuan Uji Coba
Tujuan utama dari uji coba adalah untuk melakukan

verifikasi apakah sistem layanan informasi ini bisa berjalan jika
diterapkan pada sebuah jaringan komputer (tidak hanya satu
komputer), karena mengacu pada medan penerapan sistem
layanan informasi ini adalah kampus yang memiliki basis
jaringan (komputer networking) sebagai alat utama untuk
komunikasi dan transportasi data di seluruh bagian-bagian
kampus. Disadari sejak awal bahwa pengujian pada sistem secara
langsung tidak mungkin dilakukan, sehingga yang bisa dilakukan
adalah dengan pembuatan miniatur yang sederhana, walaupun
dalam beberapa hal pasti tidak bisa mewakili realitas yang
sebenamya. Walaupun demikian, pengujian ini bukan berarti
menjadi percuma, setidaknya dari pengujian ini bisa didapatkan
konkritisasi dari ide yang diajukan tentang sistem layanan
informasi kampus.

Sedangkan tujuan yang lainnya adalah memverifikasi
apakah semua fungsi-fungsi yang sudah dirumuskan dalam tahap
desain sistem dapat bekerja sesuai harapan.

6.4. Skenario Uji Coba
Berdasarkan tujuan dari uji coba, maka untuk mencapai

tujuan itu, perlu dirumuskan tentang mekanisme uji coba atau
skenario uji coba. Secara garis besar, skenario uji coba yang
dilakukan meliputi pengujian pengaksesan aplikasi web dari
komputer lain, pengujian menjalankan aplikasi mCampusServer
dari komputer lain, pengujian menu tiap-tiap aplikasi
(mCampusWeb, mCampusNews dan mCampusServer)
menggunakan jaringan (tidak hanya pada satu komputer).

6.4.1. Pengujian Aplikasi mCampusWeb
Pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi ini meliputi

penggunaan menu-menu yang ada dalam aplikasi berbasis web
ini. Selain itu menguji kelancaran penggunaan ketika dipanggil



152

melalui komputer client. Pengujian terhadap aplikasi
mCampusWeb ditunjukkan oleh gambar 6.2 sampai gambar 6.6.

1. Pemanggilan aplikasi mCampusWeb dan komputer client,
yaitu dari komputer dengan IP-192.168.0.3 (ditunjukkan oleh
gambar 6.2) dan komputer dengan IP-192.168.0.100
(ditunjukkan oleh gambar 6.3). Kedua pemanggilan tersebut
dilakukan pada saat yang hampir bersamaan dan
menggunakan browser yang berbeda, yaitu firefox dan
internet explorer. Login keduanya pun berbeda, yang
menggunakan firefox login sebagai admin industri,
sedangkan yang menggunakan internet explorer login
sebagai admin sistem informasi.

2. Jika login salah, baik username maupun password!iya, maka
akan muncul pesan kesalahan seperti ditunjukkan pada
gambar 6.4.

3. Jika login sukses (username dan password benar sesuai
dengan database ), maka halaman yang ditampilkan
ditunjukkan pada gambar 6.5 untuk halaman utama admin
industri dan gambar 6.6 menunjukkan halaman utama admin
sistem informasi.
Sampai tahap ini yang bisa disimpulkan adalah aplikasi
mCampusWeb dapat dijalankan pada komputer yang berbeda
dengan aplikasi tersebut berada sistem layanan informasi ini
mendukung personalisasi pengguna. Antar admin satu
jimxsan dengan jurusan lain tidak akan bisa saling
menganggu pengaturan terhadap kategori informasi
jurusannya masing-masing. Pada pembahasan lebih lanjut
akan sangat jelas lagi sifat personalisasi ini.
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Gambar 6. 2 Pemanggilan mCampusNews Melalui IP-192.168.0.3
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Gambar 6. 3 Pemanggilan mCampusWeb Melalui IP-192.168.0.100
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Gambar 6. 4 Gagal Login
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Gambar 6. 5 Halaman Utama Admin Industn
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Gambar 6. 6 Halaman Utama Admin Sistem Informasi
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4. Pada halaman utama tersebut terdapat beberapa menu yang
berfimgsi bagi admin untuk melakukan pengelolaan konten
informasi sesuai dengan kebutuhan di tiap-tiap jurusan.
Sesuai dengan yang telah dirumuskan pada tahap desain,
maka admin jurusan memiliki empat menu utama dalam
melakukan pengelolaan informasi. Empat menu tersebut
adalah atur user, atur kategori informasi, atur info dan atur
mata kuliah. Menu atau sub menu yang lain bersifat
tambahan. Langkah selanjutnya adalah pengujian tiap-tiap
menu.

5. Pengujian pertama adalah pegujian atur user. Ketika masuk
ke dalam menu user, maka akan muncul tampilan seperti
pada gambar 6.7. Pada halaman tersebut ditampilan daftar
nrp dan nama pengguna sistem yang berasal dari jurusan
terkait (dalam kasus ini adalah jurusan teknik industri).
Penyusunannya ditampilkan tiap lima pengguna. Untuk
melihat daftar pengguna yang lain bisa digunakan tanda
panah kanan pada bagian bawah daftar pengguna (pada
gambar 6.7 diberi tanda merah). Di dalam halaman atur user,
penambahan pengguna baru dan perubahan nama dan
password pengguna (sebagai antisipasi jika pengguna lupa
passwordaya) bisa dilakukan. Pada aplikasi ini, tidak ada
fasilitas untuk menghapus pengguna. Dalam penambahan
pengguna baru, kode nrp yang berbeda dengan kode nrp
jurusan tidak boleh dimasukkan. Jika kode nrp yang
dimasukkan tidak sesuai dengan kode nrp jufusan, maka
sistem akan menolak proses tersebut. Visual(sasinya ada
pada gambar 6.8 dan gambar 6.9. Pada gambar 6.8 user baru
dibuat dengan identitas jurusan sistem informasi, sedangkan
gambar 6.9 adalah respon yang dimunculkan oleh sistem,
karena input tidak sesuai dengan aturan main sistem
penomoran mahasiswa dalam konteks ITS. Aturan yang
kedua adalah tidak boleh memasukkan pengguna dengan nrp
yang sudah ada. Karena pada realitasnya tidak mungkin ada
orang yang memiliki identitas yang sama. Identitas pasti
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tunggal. Sehingga ada aturan tidak boleh ada mahasiswa
yang memiliki nrp yang sama. Jika yang sama dimasukkan,
maka akan muncul peringatan seperti pada gambar 6.11. Jika
proses input user normal, dengan kata lain kode nrp sesuai
dengan aturan main, maka hasilnya bisa dilihat pada gambar
6.12 dan gambar 6.13.

Simpulan sementara dari pengujian menu atur user ini
adalah tidak mungkin teijadi kekacauan dalam pengelolaan user.
Maksudnya tidak mungkin admin jurusan industri bisa mengatur
admin jurusan lain dan juga sebaliknya. Admin sebuah jurusan
hanya boleh mengatur mahasiswa yang terdaftar pada jurusan
yang bersangkutan. Selain itu duplikasi data pengguna juga tidak
mungkin terjadi pada sistem ini.
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Gambar 6. 7 Halaman Utama Pengaturan User
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Gambar 6. 8 Menambah User Bam yang Berbeda Jurusan
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Gambar 6. 9 Sistem Mcnolak Penambahan User
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Gambar 6. 10 Memasukkan User Dengan Nrp yang Sudah Ada
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Gambar 6. 11 Error yang Teijadi Ketika Entry User dengan Nrp yang Sudah Ada
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Gambar 6. 12 Entry User Baru
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Gambar 6. 13 User Sukses Di-entry
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6. Pengujian selanjutnya adalah pengujian pengaturan kategori
informasi (atur kategori informasi). Ketika atur kategori
informasi dipilih, maka akan muncul tampilan sebagaimana
gambar 6.14. Pada halaman atur kategori informasi,
ditampilkan sejumlah kategori informasi. Di sampingnya ada
checkbox. Jika checkbox tersebut dicentang, maka kategori
informasi tersebut akan ditampilkan pada user ketika
mengakses melalui aplikasi mCampusNews. Selain itu efek
yang lain jika checkbox tersebut dicentang adalah ketika
pembuatan informasi. Dalam sistem ini, setiap informasi
yang dibuat hams terkelompokkan dalam sebuah kategori
informasi. Sehingga tidak mungkin ada informasi yang tidak
terkelompokkan dalam kategori informasi. Sehingga ketika
tidak dicentang, informasi yang berada dalam kategori
informasi tersebut tidak bisa dibuat. Penjelasan lebih
konkritnya akan dibahas pada pengujian pengaturan
informasi (atur info). Dalam menu ini, pembuatan kategori
informasi bam, perubahan kategori informasi yang sudah ada
dan penghapusan kategori informasi diperbolehkan, dengan
catatan kategori informasi tersebut sudah tidak digunakan
oleh jurusan, fakultas maupun kampus. Pembuatan kategori
informasi bam divisualisasikan pada gambar 6.15 dan
gambar 6.16.

Selanjutnya adalah pengujian terhadap perubahan
kategori informasi. Pada perubahan kategori informasi ini,
yang bisa dirubah hanya namanya saja, sedangkan id nya
tetap. Gambar 6.17, 6.18, dan 6.19 menunjukkan pembahan
kategori informasi.
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Gambar 6. 14 Menu Atur Kategori Informasi urusan
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Gambar 6. 15 Entry Kategori Info Jurusan Baru
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Gambar 6. 16 Entry Kategori Informasi Baru Sukses



mCampusNews Tanggat ban ini : 2? Jut 2008

4<hran Indmtri. Logout

::media informasi mahasiswa::

Is ”Atur Kategori InfoMenu Tindakan
Posting Kategori Info
Baru

• Perubahan Kategori
Info

Halaman Utama
Atur User
Atur Kategori Into
Atur Info
Atur Mata Kuliuh
Kotak Saran

Tingkat

Jurusan S1 Tekniklndustn

Menu

Bursa Kerja Seminar

Artikel Bebas Kerja Praktik

TC

Info Labprog

Peraturan Akademik Info AlumniBeas

Info Praktikum Info Praktikum Ergonomisen

> 2008 « *f tmp ^News | iontoh |Design f lr.<
Support Syrufony php fromevrork

Gambar 6. 17 Masuk Perubahan Kategori Informasi
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Gambar 6. 18 Nama Kategori Informasi Diubah
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Gambar 6. 19 Kategori Informasi Hasil Perubahan
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Pengujian terhadap kategori informasi yang selanjutnya
adalah penghapusan kategori informasi. Secara teori, kategori
informasi yang sedang digunakan tidak boleh dihapus dan ini
dibatasi oleh sistem. Respon sistem ketika penghapusan teijadi
ditunjukkan oleh gambar 6.20. Sedangkan proses penghapusan
yang berhasil ditunjukkan oleh Gambar 6.21 dan gambar 6.22.
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Gambar 6. 20 Menghapus Kategori Informasi yang Sedang Digunakan
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mCampusNews * Angg*1 haci ini : Jul ?008
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Gambar 6. 21 Menghapus Kategori Informasi yang Sudah Tidak Digunakan
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Gambar 6. 22 Kategori Info Praktikum Ergonomi Sudah Tidak Ada pada Daftar Kategori Informasi
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7. Pengujian selanjutnya adalah pengujian terhadap pengaturan
informasi (menu atur info). Ada item yang diujicobakan pada
menu ini, yaitu penambahan info barn, perubahan info dan
penghapusan info. Penambahan info barn ditunjukkan oleh
gambar 6.23 sampai dengan nomor 6.25. Perubahan
informasi ditunjukkan oleh gambar 6.26 sampai dengan
nomor 6.29. Penghapusan informasi yang ditunjukkan oleh
gambar 6.30 sampai dengan gambar 6.31. Berdasarkan uji
coba yang dilakukan, maka proses penambahan informasi
hanya bisa dilakukan jika kategori informasi yang terkait
dengan informasi tersebut ada. Jika tidak ada, maka hams
dibuat dulu kategori informasi yang berkaitan. Proses-proses
penambahan, pengubahan informasi dan penghapusan
informasi berjalan tanpa masalah.
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Gambar 6. 23 Penambahan Kategori Informasi
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mCampusNews Idngf’dt hart im : 18 Jul ?008
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*Gambar 6. 24 Penambahan Kategori Baru



mCampusNews 1an^gat han ini : 18 Jut ?0U8

Adminhfcitii.Ltfcd

::media informasi mahasiswa::

Menu 2!Atur Info Tindakan
Posting Info BaruHaiaman Utama

j Atur User
Atur Kategori Info
Atur Info
Atur Mata Kuliah
Kotak Sarari

Tawaran beasiswa bulan ini
Info Beasiswa Jurusan SI Teknfc Industri Cari Info

Judul :engumuman tawaran beasiswa bulan ini akan segera diumumkan pada
minggu ini.

Cari

*) Detil Info

Gambar 6. 25 Info Baru Sudah Dimasukkan
Bagian Kamahasiswaan 2008-07-18 23:01:11

181



182

mCampusNews I.mp.iMi hdii tm 18 Jut >008
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Gamt5artT2^ Memilih Informasi yang Akan Diubah
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Gambar 6. 27 Memilih Tanda Edit
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mCampusNews I 'tnggdi han ini : 19 Jul ?008
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Gambar 6. 28 Mengubah Isi Informasi
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Gambar 6. 29 Hasil Informasi yang Diubah
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mCampusNews I*»‘g£al ban ini : 19 .Mil ?008
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jamOar 6T30 Memilih Informasi yang Akan Dihapus
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Gambar 6. 31 Memilih Opsi Hapus
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8. Pengujian selanjutnya adalah pengujian terhadap menu atur
mata kuliah. Ada tiga sub menu dalam atur mata kuliah ini,
yaitu menambah mata kuliah, mengubah mata kuliah dan
menghapus mata kuliah. Gambar 6.32 menunjukkan halaman
utama menu pengaturan mata kuliah, pada sisi sebelah kanan
terdapat opsi untuk penambahan mata kuliah barn (diberi
tanda merah). Jika opsi itu dipilih, maka akan muncul
tampilan seperti pada gambar 6.33. Untuk penambahannya
adalah dengan mengisi seluruh informasi-informasi yang ada
pada form tersebut dan memilih opsi simpan yang terdapat di
bawah form.

Untuk melakukan perubahan terhadap informasi mata
kuliah, maka caranya adalah kembali ke halaman utama dan
memilih salah satu mata kuliah, maka akan tampil halaman
seperti gambar 6.34. Kemudian pilih opsi edit imtuk
melakukan perubahan atau hapus untuk melakukan
penghapusan terhadap mata kuliah yang bersangkutan. Jika
dipilih edit, maka akan muncul tampilan seperti pada gambar
6.36. Pada halaman ini, admin jurusan bisa merubah dan
menambahkan informasi yang berkaitan dengan mata kuliah,
tetapi admin tidak bisa mengubah kode mata kuliah.
Perubahan kode mata kuliah bukanlah hak admin sistem
mCampusNews. Setelah perubahan dilakukan, maka imtuk
menyimpan hasil perubahan, pilih opsi simpan yang terletak
di bawah dan diberi tanda merah. Maka hasil akhimya bisa
dilihat pada gambar 6.37 dan gambar 6.38. Sebagai
perbandingan bisa dilihat gambar 6.34 dan gambar 6.35.
Untuk penghapusan tidak dibahas terlalu detil, karena
caranya sama dengan cara merubah, hanya opsi yang dipilih
bukan opsi edit, tetapi opsi hapus.
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Gambar 6. 32 Halaman Utama Pengaturan Mata Kuliah
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Gambar 6. 33 Halaman Untuk Menambah Mata Kuliah
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mCampusNews
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Gambar 6. 34 Memilih Salah Satu Mata Kuliah yang Ingin Dirubah
Informasinya
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Gambar 6. 35 Memilih Opsi Edit
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Gambar 6. 36 Memasukkan Informasi Tambahan tentang Mata Kuliah



194
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Gambar 6. 37 Informasi yang Sudah Dirubah
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Gambar 6. 38 Hasil dari Informasi Mata Kuliah yang Sudah Diubah
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9. Tahap selanjutnya adalah melihat kotak saran. Tiap-tiap
admin jurusan hanya bisa melihat kotak saran yang berasal
dari mahasiswa yang terdaftar pada jurusan itu. Saran yang
berasal dari mahasiswa jurusan lain tidak bisa dilihat oleh
admin jurusan yang berbeda. Untuk uji cobanya akan
divisualisasikan pada gambar 6.39 sampai gambar 6.40
berikut ini.

mCampusNews
I

::media informasi mahasiswa••••

Halaman Utama
Atur User
Atur Kategori Info
Atur Info
Atur Mata Kuliah
Kotak Saran

“ Kotak Saran
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2 5202100023 ertamax..
3 5202100023 Ida

52021000134 es juga

5 5202100013/ AQ cinta kamu selamanyalpalsuu

Gambar 6. aran pada Halaman Admin Sistem Informasi
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*•Kotak Saran

: Halaman Utama IM SarmNo NRP
Atur User

2502100045 } Saya adalah nrp 2502100045
Atur Menu

Atur Info
Atur Mata Kuliah
Kotak Saran

Gambar 6. 40 Saran pada Halaman Admin Industn

Demikianlah uji coba yang dilakukan pada menu-menu
yang terdapat di dalam halaman tiap-tiap admin di tingkat jurusan
di ITS. Hak dan mekanisme yang sama dalam melakukan
pengelolaan terhadap informasi dimiliki oleh semua admin di
tingkat jurusan. Untuk pengujian terhadap admin di tingkat
fakultas dan tingkat kampus tidak dituliskan laporan
pengujiannya, karena dibutuhkan banyak tempat. Walaupun tidak
dituliskan pada laporan penelitian ini, tetapi mekanisme keija
admin di tingkat fakultas dan kampus adalah sama dengan admin
di tingkat jurusan dalam pengelolaan informasi, karena kode
program yang digunakan adalah sama. Perbedaannya hanya
permasalahan jumlah menu yang disediakan dan lingkup
informasi yang dikelola.

Pada admin di tingkat fakultas, hanya terdapat tiga menu
utama, yaitu pengelolaan menu informasi di tingkat fakultas,
pengelolaan informasi di tingkat fakultas, dan melihat saran.
Secara prosedur, sama dengan prosedur-prosedur yang ada pada
admin di tingkat jurusan. Dalam melihat menu saran, ruang
lingkup yang lebih luas dimiliki oleh pihak fakultas dibandingkan
pihak jurusan. Pihak fakultas bisa melihat seluruh saran yang bisa
dilihat oleh pihak jurusan yang berada di dalam fakultas tersebut,
sedangkan pihak jurusan hanya bisa melihat kotak saran
jurusannya saja.
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Pada admin di tingkat kampus, memiliki empat menu
utama, yaitu mengelola kategori informasi, mengelola informasi,
mengelola mata kuliah dan melihat kotak saran. Secara prosedur
juga sama dengan admin di tingkat jurusan, tetapi yang menjadi
perbedaan hanya permasalahan ruang lingkup saja. Jika admin
kampus bisa melihat seluruh kotak saran dari seluruh jurusan
yang tersebar dalam lingkup kampus tersebut.

Secara umum, fungsi-fungsi utama dalam uji coba bisa
dikatakan berjalan sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam
desain.
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6.4.2. Pengujian Aplikasi mCampusServer dan Aplikasi
mCampusNews

Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah pengujian
terhadap aplikasi mCampusServer. Dalam pengujian ini,
digunakan dua komputer yang berperan sebagai aplikasi server
Bluetooth. Tiap-tiap aplikasi mCampusServer yang berjalan di
atas komputer server tersebut selalu melakukan koneksi dengan
server database MySQL yang terletak pada komputer dengan
kode IP-192.168.0.104.

Agar aplikasi mCampusServer ini mampu dibaca oleh
aplikasi mCampusNews, maka pengaturan perangkat Bluetooth
pada komputer server ini harus diatur pada mode discoverable.
Pengaturan supaya server bisa dikenali oleh client ditunjukkan
Gambar 6.41.
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aBluetooth Devices

Devices Options COM Ports Hardware

Discovery
To allow Bluetooth devices to find this computer, select the
f -
3Turn discovery on

To protect your privacy, turn on discovery only when you
want a Bluetooth device to tind this computer

Connections
Use these settings to control whether a Bluetooth
device can connect to this computer

0AHow Bluetooth devices to connect to this computer

0Alert me when a new Bluetooth device wants to connect

0Show the Bluetooth icon in the notification area

Restore DefaultsLearn more about Bluetooth galCEfg

[ OK [ | Cancel Apply

Gambar 6. 41 Pengaturan Bluetooth

Setelah pengaturan Bluetooth tersebut dilakukan pada
tiap-tiap komputer, maka langkah selanjutnya adalah
mengaktifkan aplikasi mCampusServer. Kemudian pada field-
field yang ada diisi dengan data-data yang dibutuhkan. Pada field
pertama meminta alamat database server. Dalam kasus ini
database server yang digunakan adalah komputer dengan kode
IP-192.168.0.104, kemudian langkah selanjutnya adalah mengisi
field dibawahnya dengan nama database. Nama database yang
digunakan dalam sistem layanan informasi kampus ini adalah
mcampus. Pada field berikutnya memasukkan username dari
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database mcampus. Username adalah root dan passwordaya juga
root.

Pada panel sisi kanan, terdapat nomor ip dan nama
komputer tempat aplikasi mCampusServer tersebut berjalan
(Gambar 6.44 dan 6.45 yang ditandai dengan tanda merah).
Aplikasi-aplikasi tersebut beijalan pada komputer yang berbeda
dengan komputer database berada.

Setelah server berada dalam kondisi siap menerima
koneksi. Maka langkah selanjutnya adalah menyalakan aplikasi
mCampusNews pada telepon seluler yang didahului dengan
menyalakan perangkat Bluetooth. Jika telepon seluler berada pada
jarak jangkauan gelombang Bluetooth milik komputer server,
maka dalam beberapa saat akan muncul tawaran untuk melakukan
koneksi seperti yang divisualisasikan dalam gambar 6.42 dan
gambar 6.43.

Gambar 6.42 Tawaran Koneksi pada Nokia 6120c
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mCampusNews

Allow application
to create client

Bluetooth
connection 7

NoYes

n

Gambar 6. 43 Tawaran Koneksi Pada Sony Ericsson K618i

Ketika tawaran koneksi tersebut disetujui, maka aplikasi
mCampusServer akan mengambil data tentang informasi kampus
yang terbaru pada database server dan mengirimkan kepada
mCampusNews. Ini menandakan bahwa koneksi antara aplikasi
mCampusNews dan aplikasi mCampusServer sudah terbangun.
Gambar 6.46 menunjukkan event yang terjadi pada aplikasi
mCampusServer.

Pada pengujian ini, telepon seluler Nokia dihubungkan
dengan server industry (IP-192.168.0.100), sedangkan Sony
Ericsson dihubungkan dengan server sistinformasi (IP-
192.168.0.3).
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H inCdritpus Server X

D.tf.tlMse Server 192 168.0 104
19216803*»

Database Nome mcampus

SistlnformasjUsername root
PdSSWOfd ••••

]

Layar Pdtdau

Server Slap!*'

SfcniMii Loghmysl Server :
Mei.ty.MM PeimMean Ctteffl
MeiiMtiltMi AktMlaft CBeut

Gambar 6. 44 Server Pada Komputer Sistem Informasi
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Database Server URL Cl92 168 0.104
192.166 0 100r

Database Name mcarnpus

TekmklndustriUsername root

Password *•••
SIait

Layar Pantau

Server SiaplJI

FungalServer:
Metayam Perrnmlaari CNant
Memantau AktMias Client

SbnpanLog

Gambar 6. 45 Server Pada {Computer Industri
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1ft roCompus Server I '

Datable Server URL 192 1680104
IPKOMPUTER 192 168 0.3

Database Name meampus
NAMA KOMPUTER SistlnformasiUsername root

Password ••••
Sian Slop

SOCKI8776] bergabung J
ium, 18 Jul 2008 15 09 25 001963F91E0E#O#0000026#tnfo Info Wisuda ITS#Syarat Wisuda OktoberfBagi mahasiswa ITS yang akan mengiktui wisuda ITS ke-97 (Mingj

lawan melalui SIM Akademikk
ITS dan meng-upload Hie pasfoto ukuran 3x4 cm berformat JPEG/PNG
2 Meng-entry ludul Disertasi/Thesls/Skripsi/Tugas akhn dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris, serta NIP/Nama Oosen Pembimbing/Promotor di SIM Akademik ITS
3 Menyerahkan transknp hasil print out dari SIM akademik yang telah dicek dan dttandatangasi ke BAAK paling lambat 18 Jull 2008
4 Menyerahkan copy l»azah terakhlr 1 lembar dan foto 3x4 cm terbaru hrtam putth (dop/bdak mengkllaO sebanyak 3 lembar paling lambat 15 Agustus 2008

A

1

Demikian untuk diperhatikan .
Pengirim Drs Mukayat (Ka BAAK ITS)
2008-07-16 16 01 28#30
Jum, 18 Jul 200815 09 25 656 =* User SOCK[8776|telah bergabung

v
< >

Fungsi Server :
Meiayaw PeritwrMan C Net if

Memairtmi AktMtas CSerd

Senpan Log

Gambar 6. 46 Mambaca Client dan Mengirimkan Informasi Kampus Terbaru Pada Client
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Sedangkan pada layar telepon seluler akan muncul
mformasi yang dikirimkan oleh aplikasi mCampusServer dan
halaman untuk melakukan login:

• mC«fnpusNe«* **! * i
N d i b t O(113)

MRP ;

2*12100045

Syarat Wfcudt Oktottr
Bagi mahasiswa ITS yang
akan mengiktui wtsuda ITS
kp-97 (Ninggu. Mftl '12 A 13
O.Jbara detiQ

Prtihan

Gambar 6. 47 Tampilan di Layar Telepon Seluler Nokia 6210c

Gambar 6. 48 Tampilan di Layar Telepon Seluler Sony Ericsson K 618i
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Pada tahap itu, terdapat beberapa pilihan, yaitu membaca
detil informasi, melakukan login, mengakses informasi kampus
atau keluar. Penjelasan tentang opsi tersebut ditunjukkan oleh
gambar 6.49

Jika yang dipilih adalah membaca detil informasi
tersebut, maka tampilan di layar telepon seluler seperti pada
gambar 6.50.

m-m
Info Info Wtsuda t

Syarat Wtsuda
Ofctofcar
6 agi maftavisaa ITS
yang afr an m«ngil tui
*r< uda ITS
tMtnggu $*nin \2 &
13 OMober 2008).
diwa^bf an :

Gambar 6. 50 Memilih Opsi Membaca Detil Informasi Terbaru
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Ketika diambil pilihan untuk melihat informasi kampus,
maka hal ini akan memicu even di aplikasi mCampusServer untuk
melakukan permintaan data tentang kategori-kategori informasi
kampus yang ada pada database yang kemudian dikirimkan
kepada aplikasi mCampusNews. Gambar 6.51 dan gambar 6.52
adalah visualisasi yang terjadi pada aplikasi mCampusNews dan
aplikasi mCampusServer ketika dipilih opsi melihat informasi
kampus.

Gambar 6. 51 Memilih Opsi Melihat Informasi Kampus
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Database Serve* URL 192168.0104
IP KOMPUTLR 192.168 0 3

Database Name mcampus

MAMA KOMPtITFR SlstlrrformaslUsername root

Password ••••
SlopVI.1

Layat Patau

1 Entry biodata calon vMsudawan melalui SIM Akademikk
ITS dan meng-upload file pasfoto ukuran 3x4 cm berformat JPEG/PNG
2 Meng- entry judul Disertasi/Thesi&fSkripsinugas akhir dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta NIP/Nama Dosen Pembimbing/Promotor di SIM Akademik ITS
3 Menyerahkan transkrip hasll print out darl SIM akademikvang telah dieek dan ditandatangasl ke BMK paling lambat 18 Juli 2008
4 Menyerahkan copy Iiazah terakhlr 1 lembar dan foto 3x4 cm terbaru hitam putih (dop/lidak mengkilat) sebanyak 3 lembar paling lambat 15 Agustus 2008

Demiklan untuk diperhabkan
Pengirim: Drs Mukayat (Ka 9

HUM ID ||||tun liti ill
frf r̂TTSJul 2008 15 09: 25 656 =» User SOCKl8776|telah bergabung
Jum. 18 Jul 2008 15 11 41 015 =» 13
Jum.18 Jul 2008 15 11 41.031 =» 001963F91E0E#13#0000026#lnfo Into Wisuda lT3*0000025*lnfo BMfc Info ITS#0G00013#tafo Akademlka iTS#000003#tnfo Bursa Ken* ITS*

>•.«?. •<
SaltpanLogRittgsi Server.

-Metayaia Permattaan CHeM
Meniantau AktMtas Clienl

Gambar 6. 52 mCampusServer Meminta Data tentang Kategori Informasi Kampus dan Mengirimkan pada mCampusNews
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Dari pilihan kategori-kategori informasi kampus yang
ada, maka diambil salah satu pilihan di antara beberapa pilihan
kategori tersebut. Misalkan dipilih kategori informasi info
BAAK. Maka akan didapatkan sejumlah informasi yang termasuk
di dalam info BAAK. Informasi-informasi itu diantaranya adalah
informasi tentang prosedur perpanjangan KTM, Produk BAAK
dan Profil BAAK. Pada tahap ini bisa dilihat detil informasi dari
judul-judul informasi yang ada. Pada kasus ini diambil pilihan
untuk melihat detil informasi tentang Produk BAAK. Skenario ini
ditunjukkan oleh gambar 6.53 dan gambar 6.54.

Gambar 6. 53 Informasi-informasi yang Ada di Dalam Kategori Informasi
BAAK Info
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Gambar 6. 54 Melihat Detil Informasi Produk BAAK

Ketika pengguna mengakses kategori informasi BAAK,
maka mekanisme yang terjadi adalah mCampusNews
mengirimkan permintaan kepada aplikasi mCampusServer.
Kemudian aplikasi mCampusServer mengirimkan permintaan
kepada database server untuk mengirimkan semua informasi
yang memiliki id kategori informasi tentang BAAK info.
Informasi-informasi tersebut dikirimkan kembali oleh
mCampusServer ke mCampusNews. Kemudian aplikasi
mCampusNews melakukan filtering, yaitu hanya menampilkan
judul-judul informasi yang terdapat dalam kategori informasi
BAAK. Ketika pengguna melihat detil informasi, tidak aktifitas
request ke aplikasi mCampusServer, karena informasi-informasi
tersebut telah berada pada aplikasi mCampusNews, tetapi tidak
ditampilkan sebelum ada permintaan dari pengguna untuk melihat
detil informasi.
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Skenario berikutnya adalah proses login. Ketika login
dilakukan, maka ada dua kemungkinan yang ada, yang pertama
login diterima dan yang kedua login ditolak. Penolakan login ini
secara umum disebabkan karena identitas pengguna, dalam hal ini
nrp dan passwordnya, tidak sesuai dengan rap dan password yang
ada pada database atau yang kedua, nrp dan password tersebut
ada, tetapi tidak memiliki hak untuk melakukan akses melalui
aplikasi yang bersangkutan. Dalam kasus ini adalah user
administrator di berbagai tingkat mulai dari jurusan sampai
kampus yang tidak memiliki hak akses melalui aplikasi
mCampusNews. Proses uji coba terhadap login pengguna ke
sistem ditunjukkan pada gambar 6.55.

:: mCampusNews::

(105) \4 abcT

mi—s?ootooooi
Piw.

a J

\
Syarat Wfmda oktober
Bagi mafiasiswa IIS yang
akan mengiktiri wisuda US
ke-97 (Hmgqu Senin \? ft 13
04bata detai

Gambar 6. 55 Login Menggunakan User Admin Jurusan Sistem Informasi
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Gambar 6. 56 Sistem Menolak Login

Pada layar pantau, aplikasi mCampusServer menerima
data user, dan data tersebut diteruskan ke database server, tetapi
karena admin jurusan tidak memiliki hak akses terhadap sistem
melalui aplikasi mCampusNews, maka nilai pengembaliannya
adalah kosong. Sehingga ini akan memicu aplikasi
mCampusNews untuk memunculkan pesan gagal login. Uji coba
yang sama juga dilakukan pada user admin yang berbeda dan
pada user yang benar tetapi passwordilya tidak sesuai, dan
hasilnya pun sama, yaitu gagal login. Gambar 6.56 sampai
dengan gambar 6.61 menjelaskan beberapa skenario login yang
gagal. Gambar 6.62 menunjukkan data yang dikirimkan oleh
server.



Layar Pantau

1 Entry biodata calon wisudawan melalui SIM Akademikk
ITS dan mena-upload file pasfoto ukuran 3x4 cm berformat JPEG/PNG
2 Meng-entry ludul Disertasi/Thesis/Skripsi/Tugas akhirdalam Bahasa Indonesia dan Bahasa inggns, serta NlP/Nama Dosen Pembimbmg/Prornotor dl SIM Akademik ITS
3 Menyerahkan transkrip hasil print out dari SIM akademik yang telah dicek dan ditandatangasi ke BAAK pating lambat 18 Jufl 2008
4 Menyerahkan copy ijazah terakhir 1 lembar dan foto 3x4 cm terbaru hitam putih (doprtidak mengkilat) sebanyak 3 lembar paling lambat 15 Agustus 2008

Demikian untuk diperhatikan.
Pengirim: Drs Mukayat (Ka BAAK ITS)
2008*07-16 18:01 28*30
Sat, 19 Jul 2008 07 21I7 65j=> i^Sat, 19 Jul 2008-W*} 3*1X959 =* 1#5200100001Fsisteminformasi
Sat, 19 Jul 20004ltJ3;15.099 =» 001E3B7A6D9B#1#ko$ong#kosong#kosong#loosong#kosong#kosong
Sat, 19 Jul 2008

>
<

Fungs!Server:
Melayam Permmtaan Client
Memantau AktMtas Client

Simpan

Gambar 6. 57 Proses Login User Admin Jurusan Sistem Informasi
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m

Gambar 6. 58 Login Menggunakan User Admin Industri

Gambar 6. 59 Login Gagal
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a mCampuiNew

010) N6 «bc

wL

Nyjr.it WKIKUOMOIMT
H.mi tiuh.isiswa Its yang
ak.in nieiKitkttti wisutla us
k <»-o / ( Minggii Sonin l / K B
0...|b< K ,i tli'h!|

rilih.ii i

Gambar 6. 60 Nrp Benar tetapi Password Salah

wmk
‘

*i

LOGIN GAGALI

Gambar 6. 61 Login Gagal karena Password Salah



216

Layar Pantau

2008-07-1616:01:28#30
Sat, 19 Jul 2008 07:21 47 653 => User SOCKI6732] telah bergabung
Sat. 19 Jul 2008 07:23.14 959 =» 1*5200100001#sisteminformasi
Sat, 19 Jul 2008 07 2315.099 => 001f3BMiri)8WIlllUllWWIliCT
Sat, 19 Jul 2008 07:24 29 9;
Sat, 19 Jul 2008 07 24 30 d
Sat, 19 Jul 2008 07 25:52185*Sat, 19 Jul 2008 07:25:52 205 => 001E3BTMm*tmSat, 19 Jul 2008 07:26:51 620 => 1*5202100013*Coba
Sat, 19 Jul 2008 07:26:51 830 => 001E3B7A6D9B*1*5202100013#Ardita*tnfo Artikel Bebas Jurusan Sistem Informa$i#Ambil Lagu Di Internet Gratis Tanpa D

song

* *1*2500100001*iridustri
=> OO1E3B7A6D90*1#ko$ong#kosong*kosong#kosong*kosong#kosong

100013#ardita
ong*kosong

Bila Situs-Situs penjualan lagu resmi dan yang baik seperti iTunes dan Amazon hanya akan menampilkan preview (cuplikan) lagu semata, tidak menguinkan •

<

Furiosi Server:
* IWntmt'iin DinntMAI

Gambar 6. 62 Aktifitas di Server Ketika Login Gagal
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Setelah login sukses, didapatkan informasi jurusan atau
fakultas yang terbaru sesuai dengan jurusan dan fakultas diri
pengguna tersebut terdaftar.

Gambar 6.63 Informasi Jurusan yang Terbaru

Gambar 6.63. menunjukkan bahwa didapatkan informasi jurusan
terbaru ketika dia berhasil login ke sistem. Informasi jurusan yang
didapatkan berupa pemberitahuan tentang info Kerja Praktik.
Setelah mendapatkan informasi tersebut, maka setting informasi
jurusan, informasi fakultas atau informasi kampus dapat
dilakukan. Setting informasi ditunjukkan oleh gambar 6.64 dan
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gambar 6.65. Personalisasi kategori informasi dapat dilakukan,
ketika login lagi pengaturan kategori informasi tersebut tidak
berubah.

Gambar 6. 64 Pengaturan Informasi yang Ingin Ditampilkan

Gambar 6. 65 Menghilangkan Pilihan Kategori Informasi Fakultas
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Dalam kasus ini semua pilihan kategori informasi
fakultas tidak dicentang. Setelah itu proses dilanjutkan menuju
menu utama yang terdiri dari enam menu, yaitu informasi
perkuliahan, info jurusan, info fakultas, info kampus, memberikan
saran dan merubah password. Ditunjukkan oleh gambar 6.66 dan
gambar 6.67.

:: Hi ArdiU ::
j•Parfcutiahan

•Info Fakultas•Info Kampus

Gambar 6. 66 Menu Utama

Gambar 6. 67 Menu Tambahan
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Ketika memilih menu fakultas, maka yang didapatkan
adalah kosong. Karena pada proses pengaturan kategori
informasi, tidak ada kategori informasi fakultas yang dipilih.
Visualisasnya ditunjukkan pada gambar 6.68.

Gambar 6. 68 Info Fakultas Kosong

1 ayar Pantau

Sat 19 Jul 2008 10:44:01.611 => 15*5202100013
Sat 19 Jul 2008 10:44:01.811 => 001963F91E0E#15#kosong*kosong

Gambar 6. 69 Tampilan di Layar Pantau yang Menunjukkan bahwa Kategori
Informasi Fakultas Kosong

Ketika menu informasi jurusan dipilih, maka akan
didapatkan beberapa kategori informasi yang bisa dilihat pada
gambar 6.70 berikut ini
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Gambar 6. 70 Daftar Kategori Informasi Jurusan yang Dipilih oleh Pengguna

001963F91E0E#4#5210010#lnfo Artikel Bebas Jurusan
Sistem Informasi#52100102#Info Keija Praktik Jurusan
Sistem Informasi#521005#Info Seminar Jurusan Sistem
Informasi#521004#Info Bursa Keija Jurusan Sistem Informasi

Gambar 6. 71 Proses yang Terjadi di Layar Ketika Mengakses Informasi Jurusan

Setelah mendapatkan beberapa kategori informasi
jurusan, maka tahap berikutnya adalah melihat informasi kampus
yang terdapat di dalam kategori informasi kerja praktik. Di dalam
kategori informasi keija praktik, terdapat beberapa informasi yang
akan ditunjukkan pada gambar 6.72 sampai gambar 6.74.
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Gambar 6. 72 Judul Informasi Keija Praktik

Gambar 6. 73 Detil Informasi Keija Praktik



tayar Pantau

=*5#52100102#5202100013#4
=» 001963F91E0E#5#36#Deadline Pengumpulan KP#Laporan KP harus dikurnpulkan mingguiru

A

•igumuman Kerja PraktekJDimohon peseita keria praktek untuk segera menghubungi koordinator keria praktek secepatriya, mengmgat ada perubahan signifikan di prosedur kp

Gambar 6. 74 Proses yang Terjadi di Layar Server Ketika Mengakses Kategori Informasi Keija Praktik
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Skenario selanjutnya adalah melihat informasi tentang
perkuliahan yang meliputi jadwal perkuliahan, detil pelaksanaan
mata kuliah, jadwal dan tempat UTS dan UAS. Deskripsi proses
yang teijadi pada client dan server dijelaskan pada gambar 6.75
sampai dengan gambar 6.80.

Gambar 6.75 Melihat Informasi Perkuliahan

Pada layar server muncul kode seperti ini:

6#5202100013
001963F91E0E#6#5202100013#Jurusan Sistem Informasi

Artinya client mengirim permintaan ke server terhadap
informasi perkuliahan yang diambil oleh nrp yang bersangkutan.
Kemudian server mencari data mata kuliah apa saja yang diambil
oleh mata kuliah yang bersangkutan dan mengembalikan nilai
tersebut kepada client.
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Gambar 6. 76 Mendapatkan Informasi hari kuliah

Pada layar server muncul kode seperti ini:

7#5202100013
001963F91E0E#7#Senin#Jumat

Server membenkan hari mata kuliah yang diambil oleh
pengguna dalam semester itu. Dan temyata hari kuliah pengguna
adalah senin dan jumat. Ketika pengguna ingin mengetahui kuliah
apa saja yang ada pada hari senin, maka dia tinggal memilih hari
senin dan server akan berproses sebagai berikut:

710#Senin#5202100013
001963F91E0E#710#CF1342#08.00
Manajemen#UM120101#08.00 - 10.00#Kalkulus I Kelompok 1

10#Sistem Informasi

Server mencari data di database dan mendapatkan dua
mata kuliah yang diambil oleh pengguna pada hari senin, yaitu
Sistem Informasi Manajemen dan Kalkulus 1. Pada layar telepon
seluler, didapatkan informasi seperti pada gambar 6.77:
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Gambar 6. 77 Mendapatkan Jadwal Kuliah pada Hari yang Dipilih

Jika ingin didapatkan informasi yang lebih detik seputar
perkuliahan yang diambilnya, maka dia akan mendapatkan
informasi seperti di pada gambar 6.78 berikut ini.

Gambar 6. 78 Mendapatkan Informasi Detil tentang Mata Kuliah

Proses yang dilakukan server adalah sebagai berikut:
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711#UM120101
001963F91E0E#71 l#Kalkulus I Kelompok l #Tujuan:
Mahasiswa mengenal dasar-dasar kalkulus (3 SKS)

Lokasi: TI - 20#Senin#08.00 - 10.00#Dr Calculus

Proses-proses ini sama dengan ketika pengguna
melakukan akses terhadap jadwal UTS dan UAS, sehingga tidak
perlu dijelaskan lagi teknisnya.

Gambar 6. 79 Melihat Jadwal UTS
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Gambar 6. 80 Mendapatkan Jadwal UTS pada Tangga! yang Dipilih

Skenario berikutnya adalah skenario mengganti password
dan memberikan saran. Disini akan diuji apakah password sudah
terganti dengan aksi yang dilakukan oleh pengguna melalui
aplikasi mCampusNews dan juga akan diuji apakah saran yang
diketikkan melalui aplikasi mCampusNews di telepon seluler
sudah masuk ke dalam database.

Skenario penggantian password ditunjukkan oleh gambar
6.81 sampai dengan gambar 6.82. Cara pengecekannya adalah
dengan melakukan kueri langsung di database menggunakan
MySQL Front.
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Hi Arxfcta

•P<Mri- Utahan•frrfo furusan
W* V

clxJ:mr;
V

Gambar 6. 81 Merubah Password

Gambar 6. 82 Memasukkan Password baru "Tes"
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Password user 5202100013 pada awalnya adalah tes, ini
bisa dilihat pada file log ketika melakukan login. Gambar 6.83
adalah penggalan layar di server yang menunjukkan bahwa
password user 5202100013 awalnya adala Coba.

=> U ih bergabung
1#5202100013#Coba
flOlE3B7A6D9B#1#5^ 00013#Ardita#lnfo Artikel Bebas Jurusan Sistei

j resmi dan yang baik seperti iTunes dan Amazon hanya akan menampilkan

n open-source yang bertubuh Mini namun berkualitas Maxi semacam Audacit

an saya, bila kegiatan Berbagi Lagu yang telah kita beli secara legal kepada |
nt connection

Gambar 6. 83 PasswordUser 5202100013 Mula-mula

Untuk mengujinya adalah dengan melihat langsung pada
database menggunakan MySQL Front dengan mengeksekusi
perintah SQL tertentu, sehingga didapatkan data tentang
password user yang barn. Gambar 6.84 menjelaskan hal itu.
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campus/user]
ft Window Help

* y - 5)^0» % B ffl
«3 Host [J Database ID Table Data ^ Quety

SQL-Query on Database mcampus:

* r where nrp= ' 52021000131 elect * from use

0 row(s) affected 5 Heid($L 1 recocd(*|in last reruRset Time: 007 sec
nama fiiwiri . |idiumsar isadmmrwp
Arcfta 52100 4Tes'I IT

Gambar 6. 84 Password Sudah diganti

Sedangkan pengujian terhadap saran, bisa dilakukan
dengan menggunakan aplikas mCampusWeb dengan melakukan
login sebagai user admin sistem informasi. Penjelasan pengujian
saran divisualisasikan oleh gambar 6.85 sampai gambar 6.87

Gambar 6. 85 Memberikan Saran
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r ;

Gambar 6. 86 Mengetikkan Saran

mCampusNews

::medto informasi mahasiswa::

Menu :!Kotak Saran
Halaman Utama
Atur User

! Atur Menu
Atur Info
Atur Mata Kuliah •/

Kotak Saran

NRP If i SaranNo

5202100023 hohoho1

2 5202100023 Pertamax..
3 5202100023 ada

5202100013 Tes juga

5202100013 AQ cinta kamu selamanya‘palsuu

4

5

5202100013 Ini ardita6

Gambar 6. 87 Saran yang sudah dimasukkan
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6.5. Evaluasi
Demikianlah rangkaian uji coba yang dilakukan pada

aplikasi-aplikasi penyusun sistem layanan informasi kampus
secara keseluruhan. Pengujian yang dilakukan ini sifatnya adalah
melakukan pemeriksaan apakah fimgsi-fungsi dan fitur-fitur yang
telah dirumuskan pada tahap analisis dan desain sudah sesuai
dengan implementasi. Sejauh pengujian yang dilakukan terhadap
fimgsi-fungsi dan fitur-fitur yang ada di dalam sistem layanan
informasi ini, maka disimpulkan bahwa aplikasi-aplikasi
penyusun sistem layanan informasi secara umum dapat bekerja
sesuai dengan yang telah dirumuskan pada tahap desain,
walaupun memang tidak menutup kemungkinan adanya bug yang
ditemukan di kemudian hari dengan metode pengujian yang
berbeda.

Evaluasi utama dalam penelitian ini adalah uji coba yang
terkendala permasalahan sedikitnya client mCampusNews dan
mCampusServer serta sederhananya sistem jaringan yang
digunakan. Implikasi dari ujicoba yang sederhana ini adalah
belum bisa diukumya bagaimana performa sistem layanan
informasi ini ketika menangani banyak client dan menggunakan
banyak server {mCampusServer) yang terintegrasi dalam jaringan
yang kompleks seperti jika diterapkan di lingkungan kampus ITS.
Sehingga untuk bisa menarik sebuah simpulan apakah aplikasi-
aplikasi sistem layanan informasi kampus yang dikembangkan ini
sudah sesuai dengan penerapan secara nyata masih menjadi
sebuah hipotesa yang harus diverifikasi dengan metode ujicoba
yang lebih baik, yaitu mendekati realitas riilnya.

Selain itu masih belum banyak uji coba yang dilakukan
pada varian-varian telepon seluler yang ada dan terintegrasi
dengan teknologi Java dan Bluetooth. Telepon seluler yang diuji
coba dan sukses menjalankan aplikasi mCampusNews adalah
Sony Ericsson tipe K618i, K610, K510i, W810i, Nokia tipe
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3110c, N73, 6210i. Sehingga terlalu dini untuk disimpulkan
bahwa aplikasi mCampusNews ini bisa diadaptasi oleh semua
telepon seluler yang terdapat fitur bluetooth dan Java di
dalamnya.



BAB 7
PENUTUP

7.1. Simpulan
Beberapa hal yang bisa disimpulkan berkenaan dengan

penelitian tugas akhir yang telah dilakukan adalah
1. Aplikasi-aplikasi yang membangun sistem layanan informasi

kampus bisa berjalan sesuai dengan prosedur-prosedur yang
telah dirumuskan dalam desain.

2. Pengujian sistem dengan berbasiskan jaringan bisa
dilakukan. Aplikasi mCampusNews dapat mengakses data
melalui perangkat bluetooth yang diteruskan oleh
mCampusServer kepada server database yang terletak pada
komputer yang berbeda. Sehingga penerapan aplikasi dalam
cakupan area yang luas (seperti) kampus dapat dilakukan
dengan biaya operasional akses informasi sama dengan nol.
Biaya operasional yang dimaksudkan adalah biaya proses
akses informasi kampus, tidak seperti SMS maupun GPRS.

3. Pengelolaan terhadap konten (dengan user admin) bisa
dilakukan dimanapun selama masih bisa mengakses jaringan
komputer kampus, karena aplikasi yang dibangun
berbasiskan web.

4. Pembuatan kategori-kategori informasi masih belum benar-
benar sesuai dengan yang ada pada konteks ITS. Dalam hal
ini hanya disertakan kategori-kategori informasi yang umum
saja, sedangkan pengelolaan informasi kampus yang lebih
detil masih belum dilakukan. Namun hal ini
dikompensasikan dengan adanya fitur pengaturan kategori
informasi (kategori informasi) yang sifatnya dinamis, dalam
arti admin-admin di tiap level bisa membuat kategori-
kategori informasi (kategori informasi) sesuai dengan
kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Kategori informasi
yang disediakan oleh sistem tidak bersifat statis seperti yang
ada pada penelitian tentang Blue-IS.
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5. Berikut adalah perbandingan penelitian mCampusNews
dengan penelitian Blue-IS.

Tabel 7. 1 Perbandingan dengan Blue-IS
Aspek Blue-IS mCampusNews

Motivasi Kebutuhan
pengunjung akan
informasi pada
sebuah pameran

Kebutuhan
mahasiswa akan
informasi yang valid
dan update pada
sebuah kampus

Tujuan Sistem layanan
informasi pameran

Sistem layanan
informasi kampus

Sifat sistem Sementara (ad hoc)
jika ada pameran

Berkelanjutan
(selama proses
kegiatan-kegiatan
kampus
berlangsung)

Cakupan area
sistem

Seluas pameran
(biasanya dalam satu
gedung)

Seluas kampus
(terdiri dari beberapa
gedung)

Aktor pengguna
sistem

•Administrator (satu
level)

•Pengunjung

•Administrator (tiga
level dengan hak
dan kewajiban
yang berbeda)

•Mahasiswa
Pengelolaan

gguna
Personalisasi
pengguna

Tidak ada Ada

Sebatas
administrator

Administrator di
segala level dan
mahasiswa

Pengelolaan
konten informasi

Ada Ada

Sifat kategorisasi
informasi

Statis Dinamis
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Aspek mCampusNewsBlue-IS
Uji coba yang
dilakukan

Beberapa server
Bluetooth
Uji menu aplikasi
Pengujian yang lain
tidak dilakukan
karena sudah
terbukti dan sudah
teruji, selain itu
untuk pengujiannya
tidak diperlukan
untuk membuat

Satu server
Bluetooth
Uji instalasi
Uji menu aplikasi
Uji multi user pada
client
Uji jarak pada client
Uji ukuran file pada
menu mengunduh
file

program khusus.
Fasilitas
download gambar
(objek)

Tidak adaAda

Teknologi yang
digunakan

Bluetooth, J2ME,
J2SE, framework
Symfony

Bluetooth, J2ME,
J2SE, PHP 4
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7.2. Saran
Beberapa saran untuk penelitian ke depan berkenaan

dengan penelitian ini diantaranya adalah:
1. Penelitian-penelitian berikutnya mampu menambahkan fitur

untuk menyimpan informasi yang dikehendaki oleh
pengguna ke dalam ponsel pengguna. Sehingga pengguna
bisa membaca informasi yang dibutuhkan walaupun tidak
sedang berada di kampus (offline message ), konsep ini
analog dengan menyimpan data hasil browsing di internet
yang bisa dibaca lagi walaupun tidak sedang terhubung pada
internet.

2. Penelitian-penelitian berikutnya diharapkan mampu untuk
melakukan transfer file-file multimedia dari server ke client.
Misalkan peta kampus secara online, sehingga pengguna bisa
mengetahui posisi dia sekarang berada pada sektor kampus
sebelah mana, dan dia juga mengetahui letak beberapa
lokasi-lokasi kampus yang ingin dituju secara visual. Ini
akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi
mahasiswa-mahasiswa baru yang masih awam terhadap peta
kampus ketika ada keperluan untuk berada pada lokasi
kampus tertentu.

3. Aspek keamanan adalah isu yang cukup populer dalam dimia
bluetooth. Sehingga pengembangan sistem disertai dengan
perangkat keamanan sangat dibutuhkan.

4. Pengujian terhadap performa sistem ini juga perlu untuk
dilakukan untuk mengetahui capaian maksimal yang seperti
apa yang bisa dicapai oleh sistem dalam menjalankan
fimgsinya sebagai penyedia informasi kampus.

5. Perlu juga dikembangkan aplikasi mCampusNews yang bisa
dijalankan pada beberapa versi telepon seluler dengan syarat
memiliki fitur Java dan bluetooth, sehingga bisa mencakup
pengguna yang lebih luas dengan beragam tipe telepon
seluler yang dimilikinya.
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6. Beberapa kebutuhan pengguna yang masih belum bisa
diakomodasi melalui penelitian ini adalah, pengguna bisa
melihat nilai-nilai mata kuliah sesuai dengan loginnya. Hal
ini bisa menjadi tema yang menarik untuk diteliti.



halaman ini sengaja dikosongkan
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NetLayer
(tom mcampusserver)

<>SIGNAL HANDSHAKE : int = 0
SIGNAL MESSAGE : int = 1

BTListener
(tom mcampusserv . SIGNAL TERMINATE : int = 3

oSIGNAL HANDSHAKE ACK : int = 4
SIGNAL TERMINATE ACK : int = 5

^SERVICE TELEPHONY : int = 0x400000

^done : boolean = false
'tyocalName : String =

^endPoints : Vector = new Vector ()
SpendingEndPoints : Vector = newVector ()

^serviceRecordToEndPoint : Hashtable =

^lock : Object = new Object ()
"^timer : Timer = new Timer ()

oEVENT JOIN : String = " join"
</EVENT LEAVE : String = leave”

^EVENT RECEIVED : String = “received"
oEVENT SENT : String = "sent”

callbackUtil
(tommcampusserver )

#Util()

*printRemoteDevice()

*printLocalDevice()

*printServiceRecord()

*isContainsUUID()
<#isContainsUUID()
#log()

p̂rintDataElement()

*idToName()

*uuidToName()

*majorToName()

*minorToName()
^TnajorServiceToName()

ĥandleActionQ

new Hashtable ()

etLayer()

*disconnect()
q̂uery()

Vrun()

*init()
f̂indEndPointByRemoteDevice()
f̂indEndPointByTransld()

^sendString()

*cleanupRemoteEndPoint()
log()

\

+btnet

f btnetbluedb
(tom mcampusserver)

MessageTxn
(tommcampusserver)

oBR (TA_TERBARU_ID :String = H0"
OLOGIN_ID : String = T
<>SETTING_JUR : String = "21"
</SETTING_KAM :String = "22"
</SETTING_FAK : String = "23"
oCEK_SETTING:String = "3*
OlNSERT_SETTING:String = "31"
ODELETE_SETTING : String = "32"

*TIPEINFO_SETTING : String = "33'
<>INFO_JURUSAN : String = "4"
</INFO_SUBMENU : String = "5"
<̂ INFO_PERKULIAHAN :String = "6"
</INFO_MATAKULIAH : String = "T
</INFO_UTS :String = "S'
OlNFOJJAS :String = "3'
OlNF0_SUBDETILPER KULIAHAN : String = "10"
</INFO_DETIL:String = "11"
</INSERT_SARAN : String = "12“
</INFO_KAMPUS : String = "13"
</INSERT_PASS : String = "14"

ÎNFO_FAK : String = "15"

<>localName : String

<>baru : boolean = true
<>infoBaru :String = M"
$4og waktu : Date

^msgs : Vector = new Vector ()

EndPoint
(tom mcampusserver)

^remoteUrl : String

^msgs : Vector = new Vector ()

^transld : int = - 1
“^localName : String

^remoteName : String

^remotelD .String

^btAddress :String

*MessageTxn()
fi^initComponerts()

*bukaDB()

*chatStart()

^doClose()
^ handleActionO
#iog()

*setBritaBaru()
(#jButton3ActionPerformed()
#jButton2ActionPerformed()
fi^jButton1ActionPerformed()

*actionPerfbrmed()
^main()

guiJogO

*ambil_data()
dHormWindowGlosing()
Vih()
însertSettingQueryO
queri()

^peekString()
ÊndPoint()

^setRemotelD()
p̂utString()

*getString()

^log()

+$mdbc

ChatPacket Sender
( tom mcampusserver ) (tornmcampusserver)

signal:int
render : String
<>message : String

§done : boolean = false
-packet

^Sender()
stop()

*ChatPacket() r̂un()

*ChatPacket()

*ChatPacket()
(fHogObluadbO

*getMyConnection()

*close()
^destroy()

*init()

*close()
+$instance
<-

Reader
(tom mcampusserver)

^paraml :String = null

^param2 : String = null

^param3: String = null

^param4: String = null
d̂ log waktu : Date

^done : boolean = false

*Reader()
stop()

*run()
saringO

*proses()
#iog()

^guiJogO

Lampiran A. 1 Class Diagram mCampusServer



EndPotrt
•*>emo«eUtl SUing

^Iransld ir* = - 1
jocrtN.
jocallD

ReaderSender
| (1>— hdh)
tf>,done boolean = false

'•Sender0
**lopO

runO

String
6̂ done boolean = false

A'ReaderO

VieiO

•endpl T^ccaHC String* J40

itsender mCNMidelUs
•endpl — UserT.msos Vector =

âsa»r<o String

^JocatNanie String =”
l̂ocalld String = **
l̂udUBnta String = “
îsiBrila String = **

c^dBrita String =“
^JdTypeBnla String = "
^judriTvpeBrita Sting = "

n̂amaUser String =“
^idUser String = “
^idJurusan String = “

sgs Vector - new Vector 0 Vector ()

^ISI String = 'Silahkan memasuMcan Password yang baru*EndPotaK)
AputStnngO
+gatStringO
ApeekSUingO

Saran
L — i OumJufc)

4t>isi String - 'SilahNan menglsi saran d kotom bawah mi *UserQ
VconiniaruWctionO
Agal. tormSaranO Sar«n<)

get _slringMemo A-commandAdionO
Vget _spacar() AgetformSsimO

get_Saran() get_stringHe«()callback *gel simpanC,ommandO ge«_spacerO
Aget kembaliCommandO Aget_Saran<)Nett.ayer Aget_sli

sSIQNAL HANDSHAKE : irt = 0

collbeck.SIGNAL TERMINATE u* = 3.SIGNAL HANDSHAKE ACK ml = 4
-.SIGNAL TERMINATE ACK ini = 5.̂SERVICE TELEPHONY ml = Old00000

SUing =-alNi
allD String
dPoinls Vector = new Vector ()
ndmgEndPoints Vector = new Vector 0
rVceRacordToEndPoim Hashtable = newHasNable 0
:k Object = new Object 0
let ; Timer = new Timer 0

'•NelLayetO
tn«()

VhsconnectO
Vquer><)
MindEndPantByRemoteOevrceO
AdindEndPoirtByTransIdO

ŝendStringO

'̂ leampRemoleEndPomlO
VunQ

Chr*Peclet
.ilrHEJafoL -.̂signal int

^sender Siring
c/msg String
.̂ BRITATERBARUJD SUing = -<T
<>LOGIN_e SUing = *1*
,>SETT1NG_JUR SUing = *2f
C>SETTING_KAM SUing =' 27
>SETTtNG_FAK String = *23*

c>4NSERT_SETTWG SUing =‘31’
i>JNFO_JURUSAN Suing = -4*

<>INF0_SUBMENU Siring = -5‘
>̂INFO_PERKULIAHAN SUing = *«•-JNFO_MATAKULIAH SUing =T

<>INFO_UTS String ='S'
iJNFO_UAS Siring * 'V
</tNFO_SUBDETILPERKUUAHAN String = ‘KT

^JNFO_DETIL SUing =‘If
INSERT SARAN String = *12*

^4NFO_KAUIPUS String = *13*
>̂iNSERT_PASS SUing = *14*
i>tNF0_FAK SUing = *15*

br itaUpdateUser
Urmtok.)-

aura = null

«br«aUpdaleUsar()
commandAchonO

Age! formOeleK)
Aget sUingltemO

*Ch*PacletO
VctiafPacketO

ChdPacletO
a**)

Agel laniulCommandO
Aget_screenCommandO
Aget screenCommand20
*get_screenCommand30

setting

ftJPSubLisI ml
aSisIListfl . SUino =I
ifr.mdoX.isW smno

.Sttira =:•
AkseOingO
VcommandActionQ
AgetJoimDelaK)
Aget_choiceGroop10
Aget k»mbaliCommandO
Aget_slmpa
Vset Poin()

C idO

nrp

SUing = **
: Vector = new Vector ()

nrpO
ArcommandActionO
Agel_formnrpO
Aget_orpfieldO
Agel okCommandLogaiO

AOeiailSubLIstO
Ac ommandActionO
Aget_formOetaHO

C< AgetsUingltemO
Agat bac1CommandO^logQ

PerUdiahanListO
Arc ommandActionO
Aget suMIstQ

Lampiran A. 2 Class Diagram mCampusNews
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